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RINGKASAN

PENGARUH PENGALAMAN DAN MOTIVASI TERHADAP
PROFESIONALISME SERTA PENGARUH
PROFESIONALISME TERHADAP
HASIL KERJA (QUTCOMES)

(STUDI EMPIRIS PEMERIKSA PAJAK PADA KANTOR WILAYAH
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK JAWA BAGIAN TIMUR II SIDOARJO)

Supriyati

Adanya kepercayaan kepada Wajib Pajak melalui penerapan self assessment
system ini akan berhasil apabila kondisi kepatuhan sukarela (voluntary compliance)
pada masyarakat telah terbentuk. Kenyataan yang ada di Indonesia menunjukkan
tingkat kepatuhan Wajib Pajak masih rendah, dimana hal ini terlihat pada belum
optimalnya penerimaan pajak (fax gap) dan fax ratio Indonesia masih terendah di
Kawasan ASEAN yaitu sebesar 11,6 untuk tahun 2005. Salah satu langkah yang tepat
dilakukan oleh Direktorat Jendral Pajak (DJP) untuk meningkatkan kepatuhan Wajib
Pajak adalah dengan meningkatkan pengawasan melalui pemeriksaan. Pemeriksaan
ini dapat berhasil sesuai tuuan karena adanya peran pemeriksa pajak. Peran
pemeriksa pajak ini sangat menentukan efektivitas pemeriksaan itu sendiri, sehingga
nantinya berdampak dalam peningkatan kepatuhan Wajib Pajak. Oleh Karena itu,
pemeriksa yang profesional menjadi tuntutan dalam setiap pemeriksaan.

Penelitian ini mencoba melihat pengaruh profesionalisme pemeriksa pajak
terhadap kinerja dan kepuasan kerja yang merupakan pengujian kembali terhadap
penelitian Kalbers dan Fogarty (1995). Hipotesa penelitian im diawali dengan
pernyataan bahwa pengalaman dan motivasi berprestasi mempengaruhi
profesionalisme. Selanjutnya, pernyataan bahwa profesionalisme berpengaruh
terhadap kinerja dan kepuasan kerja. Adapun pengujian hipotesa ini menggunakan
pengujian regresi linear berganda dan sederhana.

Prosedur pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan
menyebarkan kuesioner kepada pemeriksa pajak yang bernaung di Kantor
Pemeriksaan dan Penyidikan Pajak (KARIKPA) Jawa Bagian Timur II Sidoarjo
secara langsung. Kuesioner yang dapat diolah dalam penelitian ini sebanyak 42 yang
meliputi KARIKPA Sidoarjo, Mojokerto, dan Madiun.

Hasil pengujian regresi berganda menyatakan bahwa pengalaman dan
motivasi berprestasi tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap profesionalisme.
Sedangkan, hasil pengujian regresi sederhana atas profesionalisme terhadap kinerja
dan kepuasan kerja menyatakan bahwa profesionalisme mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja dan kepuasan kerja, walaupun pengaruhnya itu tidak
begitu besar. Hasil temuan ini membuktikan bahwa pemeriksa pajak telah mampu
menghasilkan kinerja yang cukup baik dengan ditandai adanya pemenuhan standar
prestasi.
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Hasil temuan ini juga memberikan pemahaman yang lcbih mendalam
mengenai pentingnya profesionalisme terutama bagi pemeriksa pajak. Pemeriksa
pajak yang profesional diharapkan dapat menumbulkan kepercayaan Wajib Pajak,
sekaligus mampu mendorong mewujudkan kepatuhan Wajib Pajak.
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SUMMARY

THE INFLUENCE OF EXPERIENCE AND MOTIVATION TOWARD
PROFESSIONALISM AND THE INFLUENCE OF
PROFESSIONALISM TOWARD
OUTCOMES

(Empirical study on the Tax Auditor at Regional Office of Directorate General of
Taxation of East Java Region I, Sidoarjo)

Supriyati

The existance of trust on tax payers through self-assessment system will
succeed when voluntary compliance in the society has been established. The fact in
Indonesia shows that the degree of the tax payers’ complience is still low, and this
can be indicated in the condition of being not optimally the tax income (tax gap) and
the tax ratio in Indonesia is considered the lowest in Asean, that is, 11.16 in 20035.
One of the steps that can be done by the Directorate General of Taxation to increase
the tax payers’ compliance by close watch in audit. This audit can be successful due
to the role of the tax auditor. Due to this efectiveness role, it will result in the
improvement of the tax payers’ compliance. For that reason, the professional auditors
will be a demand in every audit.

This research afttempts to see the influence of professionalism toward the
performance and job satisfaction as replication of that by Kalbers and Fogarty (1995).
The hypothesis start that experience and achievement motivation influences
professionalism. Later on, it was stated that professionalism influences performance
and job satisfaction. The hypothesis testing used simple linear regression and multiple
linear regression.

The procedure of data collection in this research is by spreading the
questionnatrcs to the tax auditors under taxation audit and tax investigation office
(KARIKPA) East Java region Il Sidoarjo directly. The 42 questionnaires distributed
to KARIKPA Sidoarjo, Mojokerto, and Madiun.

The result of multiple linear regression shows that experience and
achievement motivation didn’t influence significantly toward professionalism.
However, the simnple linear regression on professionalism toward the performance
and job satisfaction shows that they significantly and positively influence the
performance and job satisfaction, although not high. These results prove that the tax
auditors anyway could work with good performance indicated by the achievement
standard fulfillment.

This result also provides a deeper understanding of the importance of
professionalism for the tax auditors. Their professionalism is expected to increase the
tax payers’ trust and as well as their compliance. With the tax payers’ compliance, the
national tax income will be consequently increased.
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF EXPERIENCE AND MOTIVATION TOWARD
PROFESSIONALISM AND THE INFLUENCE OF
PROFESSIONALISM TOWARD

OUTCOMES

(Empirical study on the Tax Auditor at Regional Office of Directorate General of
Taxation of East Java Region II, Sidoarjo)

Supriyati

The existance of trust on tax payers through self-assessment system will
succeed when voluntary compliance in the soctety has been established.. The fact in
Indonesia shows that the degree of the tax payers’ compliance is still low. One of the
steps that can bc done by the Directorate General of Taxation to increase the tax
payers’ compliance by close watch in audit. This audit is intended to measure their
compliance in fulfilling their responsibility in line with the tax regulation. This audit
can be successful due to the role of the tax auditors’ professionalism.

This research attempts to see the influence of professionalism toward the
performance and job satisfaction. The hypothesis start that experience and
achievement motivation influences professionalism. Later on, it was stated that
professionalism influences performance and job satisfaction. The hypothesis testing
used simple linear regression and muitiple linear regression. The procedure of data
collection in this research 1s by distributing the questionnaires to the tax auditors
under taxation audit and tax investatigation office (KARIKPA) East Java region II
Sidoarjo directly. The result of multiple linear regression shows that experience and
achievement motivation didn’t influence significantly toward professionalism.
However, the simple linear regression on professionalism toward the performance
and job satisfaction shows that they significantly and positively influenced the
performance and job satisfaction, although not high. These results prove that the tax
auditors they anyway could work with good performance indicated by the
achievement standard fulfillment.

Key words: experience, achievement motivation, professionalism. Performance, job
satisfaction and tax auditors.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Direktorat Jendral Pajak (DJP) sejak bulan Januari 1984 telah menempuh
langkah-langkah strategis dalam upaya untuk meningkatkan penerimaan negara yang
disebut sebagai reformasi perpajakan secara menyeluruh (Purwantini, Cornelio dan
Bondan Ignatius, 2004). Reformasi perpajakan ini bertujuan untuk mengoptimalisasi
penerimaan yang berkeadilan. Ini berarti realisasi penerimaan pajak seharusnya sama
dengan potensi yang ada sesuai ketentuan UU Perpajakan, namun tetap memenuhi
syarat keadilan seperti dikenakan kepada orang-orang sebanding dengan
kemampuannya untuk membayar pajak tersebut. Optimalisasi ini dapat dilakukan
dengan minimalisasi fax gap dan stimulus fiskal. Tujuan yang lain adalah
meningkatkan kepatuhan sukarela melalui pemberian pelayanan prima dan penegakan
hukum yang konsisten, efisiensi administrasi melalui penerapan sistem dan
administrasi yang handal serta pemanfaatan teknologi tepat guna, dan terbentuknya
citra yang baik dan kepercayaan masyarakat yang tinggi dengan adanya sumber daya
manusia yang profesional, budaya organisasi yang kondusif dan pelaksanaan good
governance (Sadhani, 2005). Semua kondisi dan pendukung tersebut saling bersinergi
bersama-sama untuk menunjang dan menciptakan kondisi keberhasilan pengumpulan
penerimaan dari sektor pajak.

Salah satu bentuk reformasi perpajakan yang diterapkan pihak DJP adalah

menerapkan self assessment system sebagai pengganti official assessment system,

dimana Wajib Pajak diberi kepercayaan untuk menghitung, memperhitungkan sendiri
3y
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pajak yang tcrutang dan kemudian melunasinya serta melaporkannya ke Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) tempat dimana Wajib Pajak tersebut terdaftar. Adanya
kepercayaan kepada Wajib Pajak melalui penerapan self assessment system ini akan
berhasil apabila kondisi kepatuhan sukarela (volunrary compliance) pada masyarakat
telah terbentuk (Darmayanti, 2004). Kenyataan yang ada di Indonesia menunjukkan
tingkat kepatuhan Wajib Pajak masih rendah, dimana hal ini terlihat pada belum
optimalnya penerimaan pajak (fax gap) dan tax ratio Indonesta masih terendah di
Kawasan ASEAN vyaitu sebesar 11,6 untuk tabun 2005 yang dihitung dan jumlah
seluruh pajak dibandingkan dengan PDB (Napitupulu, 2005).

Rendahnya tingkat kepatuhan Wajib Pajak ini mendorong pihak DJP untuk
melakukan upaya yang sungguh-sungguh dan berkeéinambungan, yaitu pengawasan
dan sekaligus pembinaan terhadap Wajib Pajak. Hal itu antara lain dapat diwujudkan
melalui pemeriksaan pajak. Pemeriksaan dimaksudkan untuk menguji kepatuhan
Wajib Pajak dalam pemenuhan kewajibannya dalam rangka pelaksanaan ketentuan
-perundang-undangan perpajakan (Bwoga, Agus dan Marsyahrul, 2005:23). Satu hal
yang penting dalam pemeriksaan ini adalah peran pemeriksa pajak. Peran pemeriksa
pajak ini sangat menentukan efektivitas pemeriksaan itu sendiri sehingga nantinya
berdampak dalam peningkatan kepatuhan Wajib Pajak (Darmayanti, 2004). Karena
itu, pemeriksa yang profesional menjadi tuntutan dalam setiap pemeriksaan.

Profesionalisme merupakan salah satu ukuran penting yang akan menentukan
kualitas pemeriksa. Kenyataan yang terjad: di praktik sebagaimana ditulis dalam
Indonesian Tax Review (2005) adalah pertama bahwa pemeriksaan saat ini dipandang
sebagai sesuatu yang sangat menakutkan bagi Wajib Pajak, karena sebagian Wajib

Pajak belum memahami apa hakekat sesungguhnya dari pemeriksaan itu sendiri.
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Kedua, adanya ketidaksetaraan cara pandang baik pemeriksa pajak maupun Wajib
Pajak, contohnya menyangkut waktu pemenksaan, cara kerja pemeriksa pajak
sehingga sering terlihat perlu dilakukan koreksi atas setiap hasil pemeriksaan dan
Wajib Pajak harus dapat membuktikan dirinya tidak bersalah. Adanya koreksi yang
harus dilakukan berdampak lain, misalkan adanya proses negosiasi antara pemeriksa
pajak dengan Wajib Pajak yang sering dikonotasikan ke hal-hal “negatif”’. Kenyataan
lain yang sering terdengar bahwa pemeriksaan yang dilakukan pemeriksa pajak selalu
dikaitkan dengan target penerimaan. Ketiga, juga terlihat baiwa banyak pemeriksa
pajak yang menjadi seorang pemeriksa tanpa memiliki sertifikasi khusus sebagai
pemeriksa, khususnya pemeriksa yang berada di Kantor Pelayanan Pajak. Hal ini
terjadi karena jumlah Wajib pajak terdaftar dan pot'ensi pajak yang diperksa lebih
banyak dibandingkan dengan jumlah pemeriksa pajak yang sebenamya.

Kualitas pemeriksa pajak sebagaimana tuntutan reformasi pajak menurut
Kartika (2003) dapat dimulai dengan meningkatkan persepsi positif atas pertlaku
pemeriksa pajak. Persepsi positif tersebut dapat ditingkatkan melalui: pertama,
meningkatkan profesionalisme pemeriksa pajak melalui pendidikan pemeriksaan
pajak berkelanjutan dan komprehensif yang tidak hanya memahami tugasnya sebagai
pemeriksa, tetapi juga memahami siapa yang diperiksa. Kedua, meningkatkan
penanaman moral dan etika bagi pemeriksa. Langkah ini memungkinkan pemeriksa
mengikis image pemeriksaan sebagai hal yang menakutkan karena ulah oknum
pemeriksa yang tidak bermoral, memeras dan mengintimidasi Wajib Pajak. Ketiga,
melakukan sosialisasi secara luas yang diharapkan dapat menjangkau seluruh Wajib
Pajak, misalkan menyelenggarakan seminar, pelatihan yang diadakan oleh DJP

dengan biaya yang murah sehingga dapat dijangkau oleh seluruh Wajib Pajak. Ketiga
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hal di atas diharapkan mampu meningkatkan citra dan kepercayaan masyarakat
melalui sumber daya atau pemeriksa pajak yang profesional.

Permnyataan yang sama disampaikan oleh Sahetapi sebagaimana dikutip oleh
Kartasasmita (2003) bahwa dalam pembaruan pajak diperlukan pembenahan mental
aparatur hukumnya secara moral dan profesional, artinya harus ada sanksi kepada
pemeriksa pajak yang menyalahi aturan main. Hal ini menunjukkan pemeriksa pajak
dituntut adanya perubahan mental dan sikap terhadap Wajib Pajak dan tuntutan
profesionalisme dalam melaksanakan pembinaan, penelitian dan pengawasan
terhadap pelaksanaan kewajiban perpajakan Wajib Pajak.

Pemeriksa pajak yang bemaung di Kantor Pemeriksaan dan Penyidikan Pajak
(KARIKPA) merupakan pemeriksa yang secara fuﬁgsional benvénang melakukan
pemeriksaan dengan tujuan untuk menguji tingkat kepatuhan Wajib Pajak.
Pemeriksaan pajak pada dasarnya berfungsi meyakinkan bahwa penghasilan yang
_diakui, biaya yang dibebankan, tarif pajak dan pengurangan penghasilan lainnya telah
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Hasil pemeriksaan tersebut akan dihasilkan
kesimpulan yang tertuang dalam surat ketetapan pajak (SKP) dan untuk
menghasilkan kesimpulan yang akurat perlu dibangun profesionalisme didiri
pemeriksa pajak karena semakin mampu mengungkapkan kecurangan yang dilakukan
Wajib Pajak, semakin besar SKP kurang bayar dan itu menunjukkan pemeriksaan
semakin efektif. Meskipun demikian, SKP yang kecil atau nihil bukan berarti
pemeriksaan tidak efektif.

Peran seorang pemeriksa pajak juga terlihat pada bagaimana pemeriksa itu
memahami laporan keuangan, prosedur dan teknik pemeriksaan, dan strategi

pemeriksaan. Pemahaman laporan keuangan dapat dikembangkan dengan
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meningkatkan ketrampilan akuntansi dan banyaknya pemeriksaan. Prosedur dan
teknik pemenksaan termuat dalam program pemeriksaan. Strategi pemeriksaan dapat
meliputi bagaimana menangani pemeriksaan dan Wajib Pajak. Pemeriksa pajak dapat
menunjukkan perannya bila pemeriksa itu dapat berperilaku secara profesional,

Orang yang bersifat profesional atau dikenal dengan profesionalisme tersebut
adalah orang yang melakukan suatu pekerjaan karena ahli di bidang tersebut dengan
meluangkan seluruh waktu, tenaga dan perhatiannya untuk pékerjaan tersebut yang
disertai komitmen pribadi terhadap pekerjaannya (Keraf, 1998:35). Penelitian yang
dilakukan oleh Kalbers dan Fogarty (1995) dengan menggunakan “profesionalisme
Hall” (1968) yang memiliki beberapa dimensi, yaitu pengabdian terhadap profesi
(dedikasi), kewajiban sosial (social obligation), tuntutan kemandirian {(autonomy
demand), Keyakinan atas peraturan sendini (belief in self regulation), dan afiliasi
komunitas (community affiliation)y menyimpulkan bahwa profesionalisme para auditor
internal mempengaruhi hasil kinerja mereka. Konsep “profesionalisme Hall” ini
digunakan untuk mengukur para profesional dalam memandang profesi mereka yang
tercermin dalam sikap dan perilakunya. Adapun beberapa peneliti lain yang
berhubungan dengan sikap dan perilaku diantaranya Guntur, Supomo dan Gitoyo
(2002), Sumardi dan Hardiningsih (2002), Harnovinsah (2003).

Pengujian yang dilakukan oleh Guntur, Supomo dan Gitoyo (2002)
merupakan studi kasus pada auditor perusahaan manufaktur Indonesia, adapun
outcomes yang digunakan meliputi kinerja, kepuasan kerja, komitmen organisasi,
juga pengujian terhadap pengaruh pengalaman dalam profesionalisme. Hasilnya
menunjukkan bahwa secara keseluruhan hipotesis diterima, kecuali pengaruh

profesionalisme dimensi peraturan profesional tersendiri dengan kinerja, pengaruh
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pengalaman bekerja terhadap profesionalisme dimensi kewajiban sosial, dan
pengaruh profesionalisme dimensi tuntutan Kkemandirian terhadap komitmen
organisasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Sumardi dan Hardiningsih (2002} merupakan
studi kasus auditor BPKP se-Indonesia yang menghubungkan profesionalisme dengan
pengalaman, kinerja dan kepuasan kerja. Hasilnya menunjukkan bahwa auditor BPKP
yang berpengalaman mempunyai profesionalisme tinggi (kecuali untuk dimensi
kewajiban sosial). Secara umum kinerja auditor BPKP dipengaruhi oleh sikap
profesionalisme. Selanjutnya dalam kaitan hubungan antara profesionalisme dengan
kepuasan kerja menunjukkan bahwa auditor yang profesional akan cenderung lebih
puas terhadap pekerjaannya atau auditor vang tidak mampu mengaktualisasikan
dirinya secara profesional akan menjadi tidak puas terhadap pekerjaan yang
dilakukannya. Demikian halnya hubungan antara pengalaman dengan
profesionalisme diperoleh bukti yang positif dan signifikan. Pengalaman merupakan
komponen penting bagi auditor untuk meningkatkan kinerjanya dan keputusan audit
yang dibuat banyak dipengaruhi oleh pengalaman yang dimiliki.

Penelitian lain dilakukan oleh Harmovinsah (2003) yang menguji kemampuan
pertimbangan ctika dan komitmen profesional dari akuntan pemerintah yang
.dihubungkan dengan sikap ketaatan aturan. Hasilnya mengindikasikan tidak ada
perbedaan terhadap kesadaran etis antara akuntan intern pemerintah dengan akuntan
ckstern pemerintah, tetapi terdapat perbedaan terhadap komitmen profesional antara
akuntan ekstern pemerintah dengan akuntan intern pemerintah. Akuntan ekstern

pemerintah secara signifikan lebih tinggi komitmen profesionalnya daripada akuntan
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intern pemerintah. Hasil ini mengindikasikan adanya perbedaan dalam kesadaran atis
dalam proses selekst sosialisasi terhadap lingkungan kerja.

Beberapa penelitian di atas menunjukkan bahwa profesionalisme memiliki
pengaruh terhadap hasil kerja seseorang. Dalam pemeriksaan pajak, standar
pemeriksaan yang diatur dalam Keputusan Menteri Keuangan No. 545/KMK.04/2000
Tanggal 22 Desember 2000 Perihal Tata Cara Pemeriksaan Pajak scbenamya
merupakan norma yang diacu oleh pemeriksa dalam melakukan pemeriksaan
terhadap kepatuhan Wajib Pajak.

Sikap dan perilaku profesional dapat dipengaruhi oleh pengalaman juga
motivasi pemeriksa. Penelitian yang dilakukan Miller, Fedor dan Ramsay (2001)
menyatakan bahwa pengalaman yang diturjukkan melalui dilskusi aktif atas kertas
kerja pemeriksaan memoderasi peningkatan kinerja auditor, juga sekaligus
memotivasi auditor untuk menunjukkan kinerja yang lebih baik sebagai proses
Jeedback dan pelatihan. Hermawan (2003) menyatakan bahwa peningkatan
profesionalisme aparat pajak perlu dilaksanakan terus menerus, diikuti dengan
penciptaan iklim kerja yang kondusif serta peningkatan kesejahteraan yang memadai.
Artinya, untuk dapat melakukan administrasi pajak yang efisien diperlukan pegawai
yang berpengalaman yang dapat diciptakan dengan pendidikan dan ketrampilan yang
baik, juga adanya dana yang cukup untuk memperbaiki gaji aparat pajak. Adanya
motivasi yang kuat untuk melakukan pekerjaan dan didukung dengan pengalaman
diharapkan mampu meningkatkan profesionalisme aparat pajak. Adanya motivasi
kerja yang kuat dengan disertai pengalaman memeriksa akan mampu mempengaruhi
profesionalisme pemeriksa serta diharapkan akan mengarah ke peningkatan hasil

kerja pemeriksa pajak yang dapat ditinjau dari kinerja dan kepuasan kerja.
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Profesionalisme merupakan elemen yang memberikan sumbangan pada
seseorang agar mempunyai kinerja yang tinggi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Guntur, Supomo dan Gitoyo (2002) menyimpulkan bahwa auditor internal yang
profesional mempunyai kinerja yang lebih tinggi. Hasil penelitian Sumardi dan
Hardiningsih (2002) juga menyatakan bahwa kinerja auditor internal di lingkungan
BPKP dipengaruhi oleh profesionalisme yang melekat di diri auditor internal.

Kepuasan kerja adalah keadaan emosi yang positif dari mengevaluasi
pengalaman kerja seseorang (Mathis dan Jackson, 2001:98). Ketidakpuasan kerja
muncul saat harapan-harapan ini tidak terpenuhi. Seseorang yang tidak mempunyai
kemampuan mengaktualisasikan secara profesional menjadi tidak puas dalam bekerja.
Ada hubungan yang positif antara profesionalisme dengan kepuasan kerja (Guntur,
Supomo dan Gitoyo, 2002). Kesimpulan yang sama dinyatakan oleh Kalbers dan
Fogarty (1995).

Berdasarkan paparan di atas menyimpulkan bahwa implikasi profesionalisme
pemeriksa pajak ini masih dipertanyakan sejalan dengan reformasi perpajakan yang
sedang dilakukan. Hal ini berkaitan dengan sejauhmana para pemeriksa pajak dapat
berperilaku secara profesional dalam rangka mewujudkan kemandirian APBN.
Beberapa penelitian yang ada terutama terkait dengan profesionalisme masih ada
ketidakkonsistenan hasil penelitian serta belum dilakukannya perelitian mengenai
profesionalisme di lingkungan pemeriksa pajak mendorong peneliti mencoba meneliti
dengan mereplikasi konsep “Profesionalisme Hall”. Adapun judul penelitian yang
akan dilakukan adalah ” pengaruh pengalaman dan motivasi terhadap

‘profesionalisme dan pengaruh profesionalisme terhadap hasil kerja (outcomes) (Studi
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Empiris Pemecriksa Pajak Pada Kantor Pemeriksaan dan Penyidikan Pajak Jawa

Bagian Timur II Sidoarjo).“

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas , maka permasalahan dapat
dirumuskan sebagai berikut :
L Apakah pengalaman dan motivasi berprestasi mempunyai pengaruh terhadap
profesionalisme pemeriksa pajak ?.
2. Apakah profesionalisme pemeriksa pajak mempunyai pengaruh terhadap
kinerja (job performance)?.
3. Apakah profesionalisime pemeriksa pajak inempunyai pengaruh terhadap
kepuasan kerja (job satisfaction)?.
4, Apakah kepuasan kerja (fob satisfaction) mempunyai pengaruh terhadap

kinerja (fob performance)?.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan utama penelitian ini antara lain :

1. Untuk membuktikan sccara empiris pengaruh pengalaman dan motivasi
berprestasi tethadap profesionalisme pemeriksa pajak.

2. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh profesionalisme pemeriksa
pajak terhadap kinerja (job performance).

3. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh profesionalisme pemeriksa

pajak terhadap kepuasan kerja (job satisfuction).
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4, Untuk membuktikan secara empiris pengaruh. kepuasan kerja (job

satisfaction) terhadap kinerja (job performance).

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan antara lain :

1. Penelitian in1 diharapkan dapat memberikan masukan terutama bagi pihak
pemeriksa pajak agar selalu meningkatkan profesionalismenya, khususnya
dalam rangka pemeriksaan terhadap Wajib Pajak. Adanya pemeriksa pajak
yang profesional diharapkan dapat berpengaruh terhadap peningkatan
kepatuhan Wajib Pajak dan dengan ini pula diharapkan juga mampu
meningkatkan penerimaan negara yang berasal dari pajak.

2. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan, khususnya kepada
pihak pengambil kebijakan, yang dalam hal ini adalah pihak Diroktorat
Jendral Pajak (DJP) bahwa profesionalisme pemeriksa pajak telah menjadi
bagian peran CJP mewujudkan reformasi perpajakan. Adanya pemeriksa
pajak yang profesional akan mampu meningkatkan citra dan image aparat
pajak.

3. Penelitian ini juga diharapkan memberikan kontribuasi bagi pengembangan
ilmu pengetahuan, khususnya di bidang perpajakan. Artinya, pemahaman
mengenai Wajib Pajak dan pemeriksa pajak terutama peran masing-masing
pihak dilihat aspek profesionalismenya akan menjadi topik menarik yang

dapat selalu dikembangkan,
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pemeriksa dan Pemeriksaan Pajak

Reformasi perpajakan di Indonesia terjadi sejak tahun 1983 merupakan

perubahan mendasar pada Ketentuan Umum Peraturan Perpajakan. Selain itu, pihak

DJP juga telah menerapkan sistem pemungutan pajak self assessment sebagai

pengganti sistem official assessment. Perubahan sistem pemungutan pajak tersebut di

atas mengandung maksud, meletakkan peran serta masyarakat Wajib Pajak menjadi

sangat penting dan penentu di dalam menopang pembiayaan pembangunan dan

jalannya pemerintahan melalui pembayaran pajak.

Menghitung, membayar,
melaporkan sendiri
pajak vang seharusnva

Kelengkapan administrasi berupa :

™ NPWP/NPPKP, SPT. Formulir. Bukti

Setor/Potong/Punszut. Dokumen lain

'

Dipertanggungjawabkan melalui

onT

4— Dipertanggungjawabkan melalui SPT

Pengujian

Daluarsa
_________ - .
\ 4 h 4
Sanksi Administrasi Sanksi Pidana o B
\ 4
Y » P
FINAL :
Gambar 2.1
Sistem self assessment di Indonesia
Sumber : Indonesia Tax Review Nomor Volume [V/Edisi 17/20
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Pemeriksaan merupakan serangkaian kegiatan untuk mencari, mengumpulkan
dan mengolah data dan atau keterangan lainnya dalam rangka pengawasan kepatuhan
pemenuhan kewajiban perpajakan berdasarkan Ketentuan Peraturan Perundang-
Undangan Perpajakan (Bwoga, Agus dan Marsyahrul, 2005:4). Pemeriksaan pajak
seperti halnya pemeriksaan laporan keuangan komersial,. khususnya pemeriksaan
lengkap, juga melaksanakan prosedur pemeriksaan yang sama dengan prosedur
pemertksaan laporan keuangan dan hampir seluruh data yang dikumpulkan
berhubungan dengan data akuntansi. Pemeriksaan pajak lengkap pada dasarnya
berintikan pemeriksaan atas laporan keuangan. Perbedaannya hanya pemeriksaan
pajak tidak bertujuan untuk memberikan pendapat atas kesesuian antara laporan
keuangan dengan kriteria yang ditetapkan.

Pemeriksaan mengacu pada Undang-Undang KUP pasal 29 Tahun 2000 dan
KMK. Nomor 545/KMK.04/2000 Tanggal 22 Desember 2000 Tentang Tata Cara
Pemeriksaan Pajak. Dalam pasal 29 tersebut dinyatakan bahwa “ Direktur Jendral
Pajak berwenang melakukan pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan
kewajiban perpajakan dan untuk tujuan lain dalam rangka melaksanakan Ketentuan
Peraturan Perundang-undangan Perpajakan”.

Pemeriksa pajak wajib mengikuti tata cara pemeriksaan pajak yang sudah
ditetapkan di dalam melaksanakan tugas pemeriksaan, baik yang berbentuk peraturan
perundang-undangan maupun norma-norma tertentu mengenai pemeriksaan pajak.
Tujuannya agar hak dan kewajiban, baik pemeriksa pajak maupun Wajib Pajak tetap
dihormati. Berikut di bawah ini norma pemeriksaan pajak yang berkaitan dengan

pemeriksa pajak dan pelaksanaan pemeriksaan.
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1. Nomma pemeriksaan pajak yang berkaitan dengan pemeriksa pajak dalam
pelaksanaan pemeriksaan lapangan sebagai berikut :

a. Pada waktu melakukan pemeriksaan, pemeriksa pajak harus memiliki
tanda pengenal pemeriksa pajak dan dilengkapi dengan surat perintah
pemeriksaan pajak.

b. Pemeriksa pajak wajib memberitahukan secara tertulis kepada Wajib
Pajak tentang akan dilakukannya pemeriksaan.

c. Pemeriksa pajak wajib memperlihatkan kepada Wajib Pajak, tanda
pengenal pemeriksa pajak dan surat perintah pemeriksaan pajak.

d. Pemeriksa pajak wajib menjelaskan kepada Wajib Pajak yang akan
diperiksa tentang maksud dan tujuan pemeriksaan.

€. Hasil pemeriksaan dituangkan ke dalam Kertas Kerja Pemeriksaan
(KKP).

f. Pemeriksa pajak wajib membuat Laporan Pemeriksaan Pajak (LPP)
berdasarkan KKP.

g Pemeriksa pajak wajib memberitahukan secara tertulis kepada Wajib
Pajak tentang hasil pemeriksaan, berupa hal-hal yang berbeda antara
surat pemberitahuan dengan hasil pemeriksaan untuk ditanggapi oleh
Wajib Pajak.

h. Pemeriksa pajak wajib memberikan petunjuk kepada Wajib Pajak
mengenai penyelenggaraan pembukuan, pencatatan dan petunjuk
lainnya mengenai pemenuhan kewajiban perpajakan sehubungan
dengan  pemeriksaan yang  dilakukan, dengan tujuan agar

penyelenggaraan  pembukuan atau pencatatan dan pemenuhan
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kewajiban perpajakan dalam tahun-tahun selanjutnya agar
dilaksanakan sesuai ketentuan yang berlaku.

i, Pemeriksa pajak wajib mengembalikan buku-buku, catatan-catatan dan
dokumen pendukung lainnya yang dipinjam dari Wajib Pajak paling
lama 14 (empat belas) hari sejak selesainya pemeriksaan.

iR Pemeriksa pajak dilarang memberitahukan kepada pihak lain yang
tidak berhak, segala sesuatu yang diketahyi atau diberitahukan
kepadanya oleh Wajib Pajak dalam rangka pemeriksaan.

2. Norma pemeriksaan pajak berkaitan dengan pelaksanaan pemeriksaan sebagai
berikut :

a. Pemeriksaan dapat dilakukan oleh seofang atau lebih pemeriksa pajak.

b. Pemeriksaan pajak dilaksanakan di kantor DJP, di kantor Wajib Pajak,
di kantor lainnya, di pabrik, di tempat usaha, di tempat pekerjaan
bebas, di tempat tinggal Wajib Pajak atau di tempat lain yang
ditentukan oleh DJP.

c. Pemeriksaan dilaksanakan pada jam kerja, apabila dipandang perlu

dapat dilanjutkan di luar jam kerja.

d. Hasil pemeriksaan dituangkan dalam Kertas Kerja Pemeriksaan.

e. Laporan Pemeriksaan Pajak disusun berdasatkan Kertas Kerja
Pemeriksaan.

f. Hasil pemeriksaan lapangan yang seluruhnya disetujui Wajib Pajak

atau kuasanya, dibuatkan surat pernyataan tentang persetujuan dan
ditandatangani oleh Wajib Pajak yang bersangkutan atau oleh

kuasanya.
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. Terhadap temuan sebagai hasil pemeriksaan lengkap yang tidak atau
tidak seluruhnya disetujui oleh Wajib Pajak, dilakukan pembahasan
akhir hasil pemeriksaan (closing conference), dan dibuatkan berita
acara hasil pemeriksaan.

h. Berdasarkan laporan pemeriksaan pajak, diterbitkan Surat Ketetapan
Pajak dan Surat Tagthan Pajak, kecuali pemeriksaan dilanjutkan

dengan tindakan penyidikan.

2.2.  Profesionalisme
2.2.1. Pengertian Profesionalisme

Penggunaan istilah profesi atau profesional ataupun profesionalisme sering
diungkapkan. Orang yang profesional berarti juga berprofesi di bidangnya atau orang
yang termasuk dalam profesi tertentu. Hal ini tidak bisa dikaitkan secara langsung
karena orang yang memiliki profesi tertentu belum tentu orang tersebut profestonal.
Pemahaman tentang profesionalisme sebagai suatu karakter atau sifat profesional
seseorang tidak selalu dikaitkan dengan profesi orang tersebut.

Keraf  (1998:35) menyatakan bahwa profesi dapat dikatakan sebagai
pekerjaan yang dilakukan untuk mencari nafkah hidup dan memiliki ketrampilan
.tinggi dengan melibatkan komitmen pribadi (moral) yang mendalam. profesi
merupakan kombinasi antara keahlian, hak dan kewajiban dari nilai profesional
secara umum. Nilai profesional secara umum menyatakan tentang tingkat pendidikan
formal maupun tidak formal yang secara rata-rata dimiliki oleh individu, sehingga

setiap profesional mempunyai nilai personal yang mencakup kejujuran, integritas,
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obyektivitas, bijaksana, keberanian mengikuti keyakinan dan kekuatan karakter untuk
menolak kesempatan vang lebih mengutamakan kepentingan sendiri daripada klien.

Orang yang profesional berarti orang yang melakukan suatu pekerjaan purna
waktu dan hidup dari pekerjaan tersebut dengan mengandalkan keahlian dan
ketrampilan yang tinggi disertai komitmen pribadi yang mendalam atas pekerjaan
tersebut (Keraf, 1998:35). Jadi, orang vang bersifat profesional atau dikenal dengan
profesionalisme tersebut adalah orang yang melakukan suatu pekerjaan karena ahli di
bidang tersebut dengan meluangkan scluruh waktu, tenaga dan perhatiannya untuk
pekerjaan tersebut yang disertal komitmen pribadi terhadap pekerjaannya.

Penelitian ini  bermaksud melakukan pengujian kembali terhadap
“profesionalisme Hall” dengan lebih terfokus pada pemertksa pajak di Kantor
Pemeriksaan dan Penyidikan Pajak. Hal ini mengingat profesionalisme pemeriksa
pajak perlu ditingkatkan sejalan dengan self assessment system sehingga diharapkan
terjadi equal treatment antara Wajib Pajak dan pemenksa pajak. Kenyataan yang
tampak di praktik sebagaimana ditulis dalam fndonesian Tax Review (2005) adalah
adanya ketidaksetaraan cara pandang baik pemeriksa pajak maupun Wajib Pajak,
contohnya menyangkut waktu pemeriksaan, cara kerja pemeriksa pajak sehingga
sering terlihat perlu dilakukan korcksi atas sctiap hasil pemeriksaan dan Wajib Pajak
harus dapat membuktikan dirinya tidak bersalah. Adanya koreksi yang harus
dilakukan berdampak lain, misalkan adanya proses negosiasi antara pemeriksa pajak
dengan Wajib Pajak yang sering dikonotasikan ke hal-hal “negatif”. Kenyataan lain
yang sering terdengar bahwa pemeriksaan yang dilakukan pemeriksa pajak selalu
dikaitkan dengan target penerimaan. Wajib Pajak selalu berusaha memenuhi

ketentuan UU Perpajakan dan mempersiapkan pembukuan dengan baik ternyata tetap
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saja diperiksa dimana hasil pemeriksaan menunjukkan adanya koreksi, sehingga
terlihat pemeriksaan pajak itu diarahkan untuk memenuhi target penerimaan. Selain
itu, juga terlihat bahwa banyak pemeriksa pajak yang menjadi seorang pemeriksa
tanpa memiliki sertifikasi khusus sebagai pemeriksa, terutama pemeriksa pajak yang
berada di Kantor Pelayanan Pajak. Hal ini terjadi karena jumlah Wajib pajak terdaftar
dan potensi pajak yang diperiksa lebih banyak dibandingkan dengan jumlah
pemeriksa pajak vang sebenarnya. Oleh Karena itu, implikaisnya profesionalisme
pemeriksa pajak ini masih dipertanyakan sejalan dengan reformasi perpajakan yang
sedang dilakukan. Hal ini berkaitan dengan sejauhmana para pemeriksa pajak dapat
berperilaku secara profestonal dalam rangka mewujudkan kemandirian APBN

Reformasi perpajakan yang sedang dilakukan terutama terkait dengan
pengawasan perlu dibangun persepsi positif atas perilaku pemeriksa pajak agar
pemeriksaan tidak lagi menjadi hal yang menakutkan. Hal-hal yang perlu dilakukan
antara lain dengan meningkatkan profesionalisme pemeriksa pajak melalui
pendidikan pemeriksaan pajak berkelanjutan dan komprehensif, meningkatkan moral
dan etika bagi pemeriksa, dan melakukan sosialisasi secara luas, sehingga diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman baik Wajib Pajak maupun pemeriksa pajak. ini
semua diharapkan mampu meningkatkan citra dan kepercayaan masyarakat melalui
sumber daya atau pemeriksa pajak yang profesional.

Pernyataan yang sama disampaikan oleh Sahetapi sebagaimana dikutip oleh
Kartasasmita (2003) bahwa pembaruan pajak diperlukan pembenahan mental aparatur
hukumnya secara moral dan profesional, artinya harus ada sanksi kepada pemeriksa
pajak yang menyalahi aturan main. Hal ini menunjukkan pemeriksa pajak dituntut

adanya perubahan mental dan sikap terhadap Wajib Pajak dan tuntutan
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profesionalismc  dalam melaksanakan pembinaan, penelitian dan pengawasan
terhadap pelaksanaan kewajiban perpajakan Wajib Pajak.

Pemeriksa pajak adalah Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Direktorat
Jenderal Pajak atau tenaga ahli yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal Pajak vang
diberi tugas, wewenang, dan tanggung jawab untuk melaksanakan pemeriksaan pajak.
Keputusan Menteri Keunangan Nomor 545/KMK.04/2000 Tanggal 22 Desember 2000
.Tentang Tata Cara Pemeriksaan di Bidang Perpajakan Pasal 9 Ayat (1) menyatakan
bahwa Pemeriksaan dilaksanakan oleh Pemeriksa Pajak yang :

1) Telah mendapat pendidikan teknis yang cukup dan memiliki keterampilan
sebagai Pemeriksa Pajak;

2} Bekerja dengan jujur, bertanggung jawab,. penuh pengabdian, bersikap
terbuka, sopan, dan objektif, serta menghindarkan diri dari perbuatan tercela;

3) Menggunakan keahliannya secara cermat dan seksama serta memberikan
gambaran yang sesuai dengan keadaan sebenarnya tentang Wajib Pajak.

Pemeriksaan ini juga dilakukan dengan berpedoman pada norma pemeriksaan yang

berkaitan dengan Pemeriksa Pajak, Pemeriksaan, dan Wajib Pajak.

Penelitian yang dilakukan oleh Kalber dan Fogarty (.1 995) dimana penelitian
ini menggunakan “Profesionalisme Hall” (1968) telah memberikan suatu pandangan
yang mencoba mengukur profesionalisme dalam memandang suatu profesi yang
tercermin pada sikap dan perilaku individual mereka. Adapun dimensi skala
“profesionalisme Hall” ini meliputi dedikasi atau pengabdian pada profesi, kewajiban
sosial, kemandirian, peraturan profesional tersendiri dan afiliasi komunitas. Skala
“profesionalisme Hall” ini telah digunakan untuk menilai profesionalisme terhadap

beberapa kelompok profesi seperti auditor intern perbankan (Hudiwinarsih, 2005),
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juga telah dilakukan pada auditor BPKP oleh Sumardi dan Hardiningsih (2002),
auditor intern perusahaan manufaktur (Guntur, Soepomo dan Gitoyo, 2002), auditor
pemerintah (Harnovinsah, 2003).

Pengujian yang dilakukan oleh Guntur, Soepomo dan Gitoyo (2002)
merupakan studi kasus pada auditor perusahaan manufaktur Indonesia, adapun
outcomes yang digunakan meliputi kinerja, kepuasan kerja, komitmen organisasi,
juga pengujian terhadap pengaruh pengalaman dalam profesionalisme, kinerja.
Hasilnya menunjukkan bahwa secara keseluruhan hipotesis diterima, kecuali
pengaruh profesionalisme dimensi peraturan profesional tersendiri dengan kinerja,
pengaruh pengalaman bekerja terhadap profesionalisme dimensi kewajiban sosial,
dan pengaruh profesionalisme dimensi tuntutan kémandirian terhadap komitmen
organisasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Sumardi dan Hardiningsih (2002) merupakan
studi kasus auditor BPKP se Indonesia yang menghubungkan profesionalisme dengan
pengalaman, kinerja dar kepuasan kerja. Hasilnya menunjukkan bahwa auditor BPKP
yang berpengalaman mempunyai profesionalisme tinggi (kecuali untuk dimenst
kewajiban sosial). Secara umum kinerja auditor BPKP dipengaruhi oleh sikap
profesionalisme. Selanjutnya dalam kaitan hubungan antara profesionalisme dengan
kepuasan kerja menunjukkan bahwa auditor yang profesional akan cenderung lebih
puas terhadap pekerjaannya atau auditor yang tidak mampu mengaktualisasikan
dirinya secara profesional akan menjadi tidak puas terhadap pekerjaan yang
dilakukannya. Demikian halnya hubungan antara pengalaman dengan

profesionalisme diperoleh bukti yang positif dan signifikan. Pengalaman merupakan
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komponen penting bagi auditor untuk meningkatkan kinerjanya dan keputusan audit
yang dibuat banyak dipengaruhi oleh pengalaman yang dimiliki.

Penelitian lain lain juga dilakukan oleh Harnovinsah (2003) yang menguji
kemampuan pertimbangan etika dan komitmen profesional dari akuntan pemerintah
yang dihubungkan dengan sikap ketaatan aturan. Hasilnya mengindikasikan tidak ada
perbedaan terhadap kesadaran etis antara akuntan intern pemerintah dengan akuntan
ekstern pemerintah, Tetapi terdapat perbedaan terhadap komitmen profesional antara
akuntan ekstern pemerintah dengan akuntan intern pemerintah. Akuntan ekstern
pemerintzh secara signifikan lebih tinggi komitmen profesionalnya daripada akuntan
intern pemerintah. Hasil penelitian ini juga menunjukkan ada hubungan yang positif
antara sikap taat aturan dengan tingkat komitmen profesional. Hasil int
.mengindikasikan adanya perbedaan dalam kesadaran etis dalam proses seleksi
sosialisasi terhadap lingkungan kerja.

Penelitian Hudiwinarsih (2005) yang dilakukan pada auditor intemn bank yang
tergolong dalam PERBANAS Jatim. Penelitian ini menguji profesionalisme yang
dihubungkan dengan pengalaman, kinerja, komitmen organisasi, kepuasan kerja dan
turnover intentions. Hasil penelitian Hudiwinarsth (2005) menyatakan bahwa
pengalaman berpengaruh terhadap seluruh dimensi profesionalisme. Profesionalisme
juga berpengaruh terhadap kinerja, komitmen organisasi, kepuasan kerja, furnover
intentions hanya saja tidak seluruh dimensi profesionalisme. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa “profesionalisme Hall” masih dapat dipakai sebagai tolok ukur
dalam menentukan profesionalisme sescorang yang dipandang dari sikap dan

perilakunya.
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Dari berbagai hasil penelitian terdahulu pada dasarnya belum menemukan
hasil yang signifikan dari seluruh dimensi “profesionalisme Hall”  karena
kenyataannya hanya beberapa dimensi saja yang berpengaruh. Hal ini ada
kemungkinan terdapat beberapa keterbatasan diantaranya pertama, skala likert 1-5
dianggap tidak dapat menghasilkan distribusi normal karena memberikan
kecenderungan jawaban ekstrim dan distribusi mengelompok pada rentang pendek
(Guntur, Soepomo dan Gitoyo, 2002). Kedua, penggunaan pendekatan self rating
scale untuk mengukur konstruk kinerja individual auditor BPKP memungkinkan
terjadinya unsur bias karena ada kecenderungan responden mengukur kinerja mereka
lebih tinggi dari kondisi yang sesungguhnya (Sumardi dan Hardiningsih, 2002).
Ketiga, belum adanya aspek profesionalisme pada skala Hall terhadap standar etika
dan komitmen mengembangkan serta memelihara tingginya keahlian yang bersifat
teknis (Hudiwinarsih, 2005). Keempat, penggunaan variabel pengalaman memiliki
pengaruh tidak besar karena hanya dilihat dari lamanya bekerja sehingga disarankan

menambah variabel lain seperti pendidikan, pelatihan, motivasi.

2.2.2. Elemen Profesionalisme

Profesionalisme Hall sebagaimana yang dikutip oleh Kalber dan Fogarty
(1995) mengusulkan tentang lima elemen atau dimensi profesionalisme individual
bahwa profesional adalah (1) pengabdian penuh terhadap profesinya, (2) dilakukan
untuk kepentingan masyarakat, (3) meminta otonomi dalam menjalankan profesinya,
(4) adanya peraturan tersendiri dalam menjalankan profesionalnya, dan (5) afiliasi

dengan komunitasnya. Dari lima elemen atau dimensi taxonomy Hall tersebut
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kemudian dijelaskan sebagai dedikasi atau pengabdian untuk profesi, kewajiban
sosial, tuntutan kemandirian, peraturan profesional tersendiri dan afiliasi komunitas.

Dedikasi (dedication) profesional merupakan pengabdian mengerjakan suatu
pekerjaan dengan menggunakan kemampuan serta pengetahuannya, walaupun
imbalan yang diperolehnya lebih sedikit. Pemeriksa pajak dituntut mencurahkan
kemampuan dan pengetahuannya untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan yang
terus menerus sebagaimana yang tertuang dalam Keputusan Menteri Keuangan
Nomor 545/KMK.04/2000 Tanggal 22 Desember 2000 Tentang Tata Cara
Pemeriksaan Pajak Pasal 9 Ayat (1). Adanya kemampuan dan pengetahuannya dalam
melakukan pemeriksaan diharapkan mampu memberikan kontribusi pada negara
dalam bentuk temuan audit, juga dianggap scbagai tuntutan adanya persamaan
persepsi antara pemeriksa pajak dan Wajib Pajak sehingga hal ini dapat mengurangi
image negatif seorang pemeriksa pajak. Tuntutan dedikasi pemeriksa pajak menjadi
sesuatu yang penting dan wajib dilakukan.

Kalber dan Fogarty (1995) menyatakan bahwa suatu keyakinan terhadap
.pentingnya kerja dalam suatu profesi yang dijalaninya merupakan awal bagi
profesionalisme. Sikap ini menunjukkan totalitas keiklasan yang mencurahkan
seluruh kemampuan dan pengetahuannya untuk suatu pekerjaan, sehingga unsur yang
berkaitan dengan imbalan tidak menjadikan prioritas utama. Hudiwinarsih (2005)
menyatakan tujuan yang diinginkan adalah hasil pekerjaan itu sendiri atau
mengutamakan kepuasan rohani baru kemudian diikuti kepuasan materi. Konsep
dedikasi ini dapat diaplikasikan untuk profesi apapun.

Kewajiban sosial (social obligation) merupakan pandangan bahwa profesi

dan manfaatnya yang diperoleh lebih dituyjukan untuk Kkepentingan seluruh
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masyarakat dibandingkan kepentingannya sendiri. Pemeriksaan pajak dilakukan
dengan tujuan utama adalah menguji tingkat kepatuhan Wajib Pajak dalam
pemenuhan kewajiban perpajakannya. Ketidakpatuhan Wajib Pajak ini dapat terlihat
dart banyaknya temuan audit oleh pemeriksa pajak. Bagi pemeriksa pajak di dalam
melakukan pekerjaan atau tugasnya pun tidak lepas dart adanya tuntutan untuk
melayani dan mengutamakan kepentingan seluruh masyarakat dengan memberi
kontribusi penerimaan pajak bagi negara. Penerimaan pajak bagi negara akan
digunakan untuk kepentingan pemerintah dalam rangka memberi pelayanan pada
seluruh masyarakat. Hal ini dapat dikatakan bahwa pemeriksa pajak dalam
melakukan pekerjaannya secara tidak langsung memberi manfaat bagi masyarakat.
Sebagaimana yang dilakukan oleh Hudiwinarsih (2005) menyatakan bahwa
profesional diharapkan tidak mengutamakan keuntungan pribadi dalam melayani
publik ketika terdapat dua konflik, sehingga profesi dibentuk terutama untuk
pelayanan masyarakat, Konsep kewajiban sosial membutuhkan individu untuk
menghargai kepentingan kerja mereka bagi masyarakat. Kenyataannya bahwa
manfaat kerja mereka tidak hanya untuk organisasi dan individu, tetapi akhirnya juga
untuk masyarakat.

Permintaan atau tuntutan kemandirian (autonomy demand) merupakan
pandangan yang menghendaki kemandirian dalam setiap pengambilan keputusan
yang berhubungan dengan bidang kerjanya. Bagi pemeriksa pajak, tuntutan
kemandirian ini secara khusus penting mengingat fungsinya sebagai pengawas
terhadap perhitungan dan pelaporan besarnya pajak terutang oleh Wajib Pajak.
Dengan tingkat indep>ndensi yang dimilikinya akan memberikan nilai yang berarti

dalam menjalankan fungsinya. Sebagaimana yang tertuang dalam Nomma
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Pemeriksaan Pajak bahwa pemeriksa pajak wajib membuat Laporan Pemeriksaan
Pajak dan pemeriksa pajak wajib memberitahukan secara tertulis kepada Wajib Pajak
tentang hasil pemeriksaan berupa hal-hal yang berbeda antara Surat Pemberitahuan
dengan hasil pemeriksaan untuk ditanggapi Wajib Pajak. Jadi berdasarkan hasil
pemeriksaan dan individual judgement-nya yang dilakukan pemeriksa pajak berhak
menetapkan besarnya temuan audit,

Keyakinan atas peraturan sendiri (belief in self regulation) merupakan
pandangan bahwa yang dapat menilai kerja profesional mereka adalah rekan sesama
profesi yang mempunyai kompetensi dengan pekerjaan mereka. Hal ini mengingat
bahwa suatn profesi mengijinkan untuk mengatur pekerjaannya secara efisien dan
mempunyai ciri-ciri tersendiri, sehingga masyarakat mempunyai kesan bahwa profesi
adalah tanggungjawab dan harus mampu untuk menyelesaikan tugasnya dari
masyarakat secara tepat. Pemertksaan pajak yang dilakukan mengacu pada Norma
Pemeriksaan Pajak dalam hal pemeriksaan, pemeriksa pajak dan Wajib Pajak.
pemeriksaan ini pun dilakukan secara tim dengan tugas masing-masing dan hasil
kerja tim ini akan diawasi dan dikoordinasi oleh kepala tim. Hal i terlihat bahwa
antara atasan bawahan dan antar pemeriksa selalu dilakukan penilaian kerja agar
tercipta kesamaan persepsi antar pemeriksa pajak. Masyarakat beranggapan bahwa
individu dengan profesionalisme yang tinggi dalam profesinya mempunyai integritas
‘yang tinggi dan mendalam.

Afiliasi komunitas {(community affiliation) berkenaan dengan keikutsertaan
seseorang secara aktif dalam komunitas profesioﬁal mereka baik dalam bentuk
organisasi formal scperti ikatan profesi tertentu ataupun kelompok informal tertentu.

Adapun tujuan utamanya adalah pengembangan profesi mereka sehingga menjadikan
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acuan utama terhadap perkembangan profesi mereka, juga dilakukan terkait dengan
pengembangan pengetahuan dan kemampuan sehingga dapat dipergunakan untuk

meningkatkan pelayanan dan pengawasan terhadap Wajib Pajak.

2.3. Pengalaman dan Profesionalisme

Pengalaman merupakan salah satu elemen penting dalam tugas pemeriksaan
di samping pengetahuan yang juga harus dimiliki seorang pemeriksa atau auditor.
Pengalaman sebagai lamanya waktu dalam bekerja di bidangnya (Bouwman dan
Bradley, 2004). Seorang profesional merupakan orang yang telah mempunyai
keahlian dan ketrampilan yang biasanya dimiliki berkat pendidikan, pelatihan dan
pengalaman yang diperolehnya selama bertahun-tahun. Individu yang profesional ini
memungkinkan mengenali dengan cukup cepat dan tepat persoalan yang dibadapi
serta solusi yang tepat. Pengalaman ini dapat diperoleh dari pendidikan dan
pekerjaan. Dengan melakukan suatu pekerjaan terutama atas tugas yang bernlang dan
rutin (seperti memcriksa), maka akan memberikan kesempatan mengejakannya
dengan lebih baik (asumsi adanya koordinasi yang baik dan feedback atas hasil kerja).

Pemeriksa dalam fungsinya harus dapat memberikan masukan ataupun
pendapat berdasarkan hasil pemeriksaan. Hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh
pemeriksa yang berpengalaman dengan yang belum atau kurang berpengalaman akan
sangat berbeda, baik mulai dari cara atau teknik juga kesimpulan yang dihasilkan.
Tentu tidak mengherankan apabila cara memandang dan menanggapi informasi yang
diperoleh sclama melakukan pemeriksaan antara pemeriksa yang berpengalaman
dengan yang kurang berpengalaman akan berbeda. Demikian halnya dalam

memberikan kesimpulan audit terhadap obyek yang diperiksa. Hal ini dapat
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disimpulkan bahwa semakin tinggi pengalaman seseorang pada profesinya, maka
akan semakin tinggi pula profesionalisme profesinya.

Pengalaman ternyata secara signifikan mempengaruhi pembuatan keputusan
audit pada waktu kompleksitas penugasan yang dihadapi oleh pemeriksa
{Sumardi dan Hardiningsih, 2002). Pendapat yang sama juga dinyatakan
Hudiwinarsih  (2005), bahwa auditor yang berpengalaman memperlihatkan
pengetahuan yang lebih lengkap mengenai kesalahan yang ada dalam laporan
keuangan. Banyaknya pengalaman auditor akan dapat memberikan masukan rinci
terhadap masalah dan solusinya. Guntur, Soepomo dan Gitoyo (2002) menyatakan
bahwa pengalaman auditor (lebih dari dua tahun) dapat menentukan profesionalisme,
kinerja komitmen terhadap organisasi, serta kualitas auditor melalui pengetahuan
yang diperoleh dari pengalaman audit.

Sementara Kalber dan Fogarty (1995) menunjukkan bahwa pengalaman
berhubungan positif dengan profesionalisme dimensi community affiliation,
sedangkan empat dimensi profesionalisme yang lain tidak berhubungan sama sekali.
Hasil penelitian Sumardi dan Hardiningsih (2002) menunjukkan adanya pengaruh
positif antara pengalaman terhadap profesionalisme dimensi afiliasi komunitas,
tuntutan kemandirian, peraturan profesional tersendiri dan dedikasi. Sedangkan,
terhadap profesional dimensi kewajiban sosial ditemukan tidak terdapat pengaruh.
Namun, penelitian Hudiwinarsih (2005) menunjukkan pengalaman berpengaruh
tethadap seluruh dimensi profesionalisme. Hal ini dapat dikatakan bahwa lamanya
bekerja seseorang pemeriksa menunjukkan pemeriksa tersebut semakin profesional,
tetapl seorang pemeriksa intern yang mempunyai pengalaman bekerja yang lama

belum tentu mempunyai sikap sosial yang tinggi. Hasil penelitian Sumardi dan
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Hardiningsih (2002} ini konsisten dengan hasil penelitian Guntur, Soepomo dan
Gitoyo (2002). Oleh karena itu, aunditor intern yang belum berpengalaman akan
mempunyai kecenderungan berpersepsi positif terhadap profesionalisme dimensi
kewajiban sosial dibandingkan dengan auditor yang sudah berpengalaman terutama

bila hanya dilihat dari lamanya bekerja (Hudiwinarsih, 2005).

2.4. Motivasi
2.4.1. Pengertian dan Tujuan Motivasi

Motivasi berasal dari kata latin “movere” yang berarti “dorongan atau daya
penggerak”. Motivasi ini penting karena dengan motivasi ini diharapkan setiap
individu pegawai mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktivitas kerja
yang tinggi. Pada dasamya suatu organisasi bukan saja mengharapkan pegawai vang
“mampu, cakap dan terampil”, tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat dan
berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Kemampuan, kecakapan dan
ketrampilan pegawai tidak ada artinya bagi organisasi, jika mereka tidak mau bekerja
keras dengan mempergunakan kemampuan, kecakapan dan ketrampilan yang
dimilikinya (Hasibuan, 2005:92). |

Hasibuan (2005:97) menyatakan pemberian motivasi ini penting karena hal ini

akan bertujuan untuk :

a. Mendorong gairah dan semangat kerja pegawai

b. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja pegawai

c. Meningkatkan produktifikas kerja pegawai

d. Mempertahankan loyalitas dan kestabilan pegawai perusahaan

e. Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat ebsensi pegawai
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f Mengefektifkan pengadaan pegawai
g Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik
h. Meningkatkan kreatifitas dan partisipasi pegawai

1. Meningkatkan tingkat kesejahteraan pegawai
] Mempertinggi rasa tanggungjawab pegawai terhadap tugas-tugasnya

k. Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku

2.4.2. Teori-teori Motivasi

Teort motivasi ini dikelompokkan atas dua teori, yaitu teori kepuasan (content
theory) dan teori proses (process theory). Teori kepuasan ini mendasarkan
pendekatannya atas faktor-faktor kebutuhan dan kepuasan individu yang
menyebabkannya bertindak dan berperilaku dengan cara tertentu. Teori ini
mengemukakan bahwa seseorang akan bertindak (bersemangat bekerja) untuk dapat
memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan kepuasannya. Semakin tinggi standar kebutuhan
dan kepuasan yang diinginkan. maka semakin giat orang itu bekerja (Hasibuan,
2005:103). Teori kepuaran ini dikenal antara lain :

1. Teori motivasi klasik oleh F.W. Taylor

2. Maslow's need hierarchy theory (a theory of human motivation) oleh A.H.
Maslow

3. Herzberg's two factor theory oleh Frederick Herzberg

4, Mec. Clelland’s achievement motivation theory oleh Mc. Clelland

5. Alderfer's existence, relatedness and growth (ERG) theory oleh Aldefer
6. Teori motivasi Auman relation

7. Teori motivasi Claude S. george
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Teori motivasi proses pada dasarnva berusaha untuk menjawab pertanyaan “
bagaimana menguatkan, mengarahkan, memelihara dan menghentikan perilaku
individu” agar setiap individu bekerja giat sesuai keinginan atasan. Beberapa teori
motivasi proses antara lain :

l. Teori harapan (expectancy theory)
2. Teort keadilan (eguity theory)
3. Teori pengukuhan (reinforcement theory)

Penelitian yang dilakukan ini lebih mengarah pada teori motivasi kepuasan
(content theory) yang dikemukakan oleh Mc. Clelland (Me. Clelland’s achievement
motivation theory) dimana teon ini berpendapat bahwa pegawai mempunyai
cadangan energi potensial. Bagaimana energi ini dilepaskan dan digunakan
tergantung pada kekuatan dorongan motivasi seseorang dan situasi serta peluang yang
tersedia. Energi ini akan dimanfaatkan oleh pegawai karena didorong oleh kekuatan
motif dan kebutuhan dasar yang terlibat, harapan keberhasilannya, dan nilai insentif
yang terlekat pada tujuan. Mc. Clefland mengclompokkan tiga kebutuhan manusia
yang dapat memotivasi gairah bekcrja, yaitu :

a. Kebutuhan akan prestasi (need for achievement)

Kebutuhan akan prestast merupakan daya penggerak yang memotivasi

semangat kerja seseorang. Karena itu, kebutuhan akan prestasi ini akan

mendorong seseorang untuk mengembangkan kreatifitas dan mengarahkan
semua kemampuan serta energi yang dimilikinya demi mencapai prestasi
kerja yang optimal. Contohnya, pada umumnya individu yang menduduki

jabatan manajer mempunyai keinginan memperoleh peluang untuk dapat
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mencapal kenaikan tingkat atau meningkatkan kariemnya dalam mencapai
prestasi kerja.
b. Kebutuhan akan afiliasi (need for affiliation)
Kebutuhan akan afiliast ini menjadi daya penggerak yang akan memotivasi
semangat bekerja seseorang. Karena itu, kebutuhan _akan afiliasi ini vang
merangsang gairah kerja seseorang. Contohnya, sebagian individu yang
menduduki jabatan manajer berusaha untuk dapat ineningkatkan kerjasama
dengan bawahannya dalam mencapai prestasi kerja vang diinginkan bersama.
c. Kebutuhan akan kekuasan (need for power)
Kebutuhan akan kekuasaan ini merupakan daya penggerak yang memotivasi
semangat kerja seseorang pegawai, karena ini yang merangsang dan
memotivasi gairah kerja seseorang serta menggerakkan semua kemampuan
demi mencapai kekuasaan atau kedudukan yang terbaik dalam organisasi.
Contohnya, manajer secara umum mau tidak mau terpaksa menggunakan
paling tidak kekuasaannya terhadap pegawai yang dianggap kurang

mempunyai prestasi kerja.

2.5. Motivasi dan Profesionalisme
Setiap manajer perlu memprediksi adanya usaha pengembangan ketrampilan
dan kemampuan manajerial untuk memberikan motivasi kepada para bawahannya.
Manajer mempunyai tanggungjawab dalam membantu dan mempengaruhi tingkah
laku bawahannya agar mereka dapat melaksanakan tugas secara efektif dan efisien,
Pada hakikatnya saat karyawan bckerja mercka membawa scria keinginan,

kebutuhan, pengalaman masa lalu yang membentuk harapan kerja mereka. Adanya
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motivasi terutama motivasi untuk berprestasi akan mendorong seseorang
mengembangkan pengetahuan dan kemampuannya demi mencapai prestasi kerja
yang lebih baik. Biasanya seseorang yang memiliki motivasi kuat akan mempunyai
tanggung jawab untuk menghasitkan prestasi yang lebih baik. Feedback atas kinerja
yang diterima akan memacu seseorang untuk memperbaiki kinerjanya. Adanya
motivasi ini diharapkan setiap individu karyawan mau bekerja keras dan antusias
untuk mencapai kinerja yang tinggi (Trisnaningsih, 2003). Motivasi ini hanya dapat
diberikan kepada orang-orang yang mampu untuk mengerjakan pekerjaan tersebut.
Hal ini dapat dikatakan bahwa sesorang yang mempunyai motivasi yang tinggi akan
keberhasilan pekerjaannya, maka sesecorang tersebut akan meningkatkan
profesionalisme karena hanya dengan meningkatkaﬁ profesionalismenya seseorang
akan dapat mewujudkan harapan kerjanya. Seperti vang dijelaskan oleh Winardi
(2001:85) bahwa individu yang memiliki kebutuhan untuk berprestasi akan
mempunyai keinginan kuat untuk mengerjakan tugasnya dengan lebih baik. Secara
spesifik akan terlihat adanya :
a. Preferensi untuk mengerjakan tugas-tugas dengan derajat kesulitan moderat..
b. Adanya kecenderungan untuk menyukai situasi-situasi dimana kinerja mecreka
timbul karena upaya mereka sendiri, dan bukan karena faktor lain {seperti
kemujuran).
c. Adanya keinginan untuk melakukan feedback kinerjanya (tentang

keberhasilan dan kegagalan mereka).
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2.6. Pengalaman, Motivasi dan Prefesionalisme Pemeriksa Pajak

Pemertksa pajak adalah Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Direktorat
Jenderal Pajak atau  tenaga ahli yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal Pajak yang
diberi tugas, wewenang, dan tanggung jawab untuk melaksanakan pemeriksaan pajak.
Keputusan Menteri Kcuangan Nomor 545/KMK.04/2000 'I'anggal 22 Desember 2000
Tentang Tata Cara Pemeriksaan Pajak Pasal 9 Ayat (1) menyatakan bahwa
Pemeriksaan dilaksanakan oleh Pemeriksa Pajak yang :

1) Telah mendapat pendidikan tcknis yang cukup dan memiliki keterampilan
sebagai Pemeriksa Pajak;

2) Bekerja dengan jujur, bertanggung jawab, penuh pengabdian, bersikap
terbuka, sopan, dan objekiif, serta menghindafkan dir1 dari perbuatan tercela;

3) Menggunakan keahliannya secara cermat dan seksama serta memberikan
gambaran yang sesuai dengan keadaan sebenarnya tentang Wajib Pajak.

Pemeriksaan ini juga dilakukan dengan berpedoman pada Norma Pemeriksaan yang

berkaitan dengan Pemeriksa Pajak dan Pelaksanaan Pemeriksaan.

Seorang profesional merupakan orang yang telah mempunyai keahlian dan
ketrampilan yang biasanya dimiliki berkat pendidikan, pelatihan dan pengalaman
yang diperolehnya selama bertahun-tahun. Pengalaman yang diwujudkan dengan
lamanya seseorang bekerja sebagai pemeriksa tentu saja akan diperoleh hal baru
menyangkut praktek-praktek audit yang menjadi obyek pemeriksaannya. Pengalaman
yang diperoleh seorang auditor akan bisa meningkatkan audit expertise dan
profesional judgement. Pengalaman ini memacu pemeriksa dalam memotivasi dirinya
untuk mencurahkan segala pengetahuan dan kemampuan vang dimiliki sehingga

dapat dicapai prestasi kerja yang lebih baik. Dengan kata lain, prestas] kerja yang
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lebih balk akan dapat dicapai bila pemeriksa ity mampu meningkatkan
profesionalismenya. Individu yang profesional ini memungkinkan mengenali dengan
cukup cepat dan tepat persoalan yang dihadapi serta solusi yang tepat. Seorang
pemeriksa yang berpengalaman akan memiliki motivasi yvang kuat untuk mencapai
prestasi yang lebih baik. Motivasi ini diharapkan dapat memacu individu pemeriksa
mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai hasil pemeriksaan yang optimal.
Pengalaman dan motivasi yang melekat pada diri pemeriksa juga akan mampu
meningkatkan profesionalismenya.

Pendapat Cacello et. al (1992) sebagaimana dikutip oleh Napitupulu (2003)
mengemukakan faktor-faktor sepertt pengalaman dengan klien, industry expertise,
responsivenss dan ketaatan pada GAAS mem[:;engaruhi kualitas audit yang
dihasilkan. Kualitas pemeriksa tergantung dari kemampuan teknik pemeriksa yang
salah satunya adalah pengalaman dan profesionalisme. Pengalaman bagi seorang
pemeriksa mcrupakan elemen penting dalam menjalankan profesinya selain dari
pendidikan. Pemeriksa dalam fungsinya harus dapat memberikan masukan ataupun
pendapat. Hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh pemeriksa yang berpengalaman
dengan yang belum atau kurang berpengalaman akan sangat berbeda, baik mulai dari
cara atau teknik juga kesimpulan yang dihasilkan.

Penelitian Hudiwinarsih (2005) mcnunjukkan pengalaman berpengaruh
terhadap seluruh dimensi profesionalisme. Hal ini dapat dikatakan bahwa lamanya
bekerja seseorang pemeriksa menunjukkan pemeriksa tersebut semakin profesional,
tetapi seorang pemeriksa intern yang mempunyai pengalaman bekerja yang lama
belum tentu mempunyai sikap sosial yang tinggi. Hasil penelitian Sumardi dan

Hardiningsih (2002) ini konsisten dengan hasil penelitian Guntur, Soepomo dan
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Gitoyo (2002). Oleh karena itu, auditor intern yang belum berpengalaman akan
mempunyai kecenderungan berpersepsi positif terhadap profesionalisme dimensi
kewajiban sosial dibandingkan dengan auditor yang sudah berpengalaman terutama
bila hanya dilihat dari iamanya bekerja (Hudiwinarsih, 20035).

Hasil penelitian Wijono (2001) menyimpulkan bahwa ada pengaruh diantara
motivasi kerja, motif afiliasi, dan kekuasaan dengan kepribadian terhadap prestasi
kerja. Namun scbaliknya, tidak ada pengaruh interaksi di antara motif keberadaan dan
motif berprestasi dengan kepribadian terhadap prestasi kerja. Dari hasil penelitian di
atas menunjukkan bahwa motivasi mendorong mampu mentlsapai profesionalisme.
Hal ini karena ada kemauan dan kemampuan yang cukup serta keyakinan yang tinggi

atas pekerjaannya.

2.7.  Profesionalisme dan Kinerja (Job Performance)

Kinerja dapat didefinisikan sebagai eksistensi seseorang dalam memberikan
kontribusinya bagi organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi ( Johns,
1996:161). Hasil kerja ini dapat dikatakan berhasil atau sebaliknya gagal berdasarkan
penilaian dengan kriteria tertentu. Hal ini dapat dikatakan bahwa kinerja merupakan
tyuan yang ingin dicapai sescorang dalam menjalankan aktivitasnya. Bagi
manajemen atau atasan, kinerja ini dapat dipakai sebagai tolok ukur dalam
memastikan bahwa prestasi pegawainya atau bawahannya sesuai atau belum dengan
tujuan organisasinya.

Menurut Noe (1994:241) menyatakan bahwa dalam pengukuran kinerja

individu dapat dilihat dari beberapa pendekatan, yaitu:
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1. Pendekatan komparatif yang menilai dengan membandingkan antara Kinerja
kerja individu yang satu dengan individu yang lain.

2. Pendekatan atribut yang menilai dengan melihat atribut yang dibutuhkan bagi
kesuksesan perusahaan, misalkan dengan melihat inisiatif, kepemimpinan, dan

kompetensinya.

3. Pendekatan perilaku yang menilal dengan melihat sikap dan perilakunya.
4. Pendekatan hasil yang menilai dengan melihat outputnya.
5. Pendekatan kualitas total yang merupakan kombinasi antara pendckatan

atribut dan hasil.

Kinerja bagt seorang profesional umumnya mempunyai tingkat kompetensi
yang tinggi terhadap pekerjaannya. Seorang yang Iﬁrofesional mempunyai tuntutan
yang sangat tinggi yang lidak hanya pada keahlian saja, tetapi juga komitmen moral
seperti tanggung jawab, keseriusan, disiplin dan integritas pribadi. Hal ini dapat
dikatakan bahwa sebenarnya profesionalisme itu dapat menjadi motivator yang
memberikan kontribusi terhadap kemampuan dalam menghasilkan kinerja yang
tinggi. Artinya, semakin tinggi profesionalisme seseorang, maka akan semakin tinggi
pula hasil kinerjanya.

Bagi pemeriksa pajak yang bernaung di Kantor Pelayanan Pajak di dalam
menilai profesionalisme pemeriksa pajak dapat dilihat dari kinerjanya yang antara
lain : jangka waktu pelaksanaan pemeriksaan, banyaknya temuan audit, ada tidaknya
keberatan yang diajukan oleh Wajib Pajak. Pemeriksa pajak dalam menarik pajak
yang harus dibayar Wajib Pajak mempunyai kepentingan tersendiri karena pajak yang
dapat dikumpulkan oleh pemeriksa pajak juga dipakai sebagai pengukur kinerja.

Karena itu, pemeriksa pajak yang profesional akan merasakan bahwa kinerjanya bisa
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merupakan sebagat bagian tuntutan tugas dan reputasinya. Hal ini berarti petugas atau
pemeriksa pajak vang profesional tidak akan mudah percaya begitu saja atas
keterangan atau pembukuan Wajib Pajak. Pemeriksa pajak yang profesional akan
secara konsisten menggali obyck-obyek pajak yang menurut ketentuan perundang-
| undangan harus dikenakan pajak. Semua ini akan dapat dilakukan jika mempunyat
sifat pengabdian dan integritas serta moral yang tinggi, di samping tingkat intelgensia
yang tinggi dan trampil (Nurmantu, 2005:33).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan seperti Kalber dan Fogarty (1995),
Sumardi dan Hardiningsih (2002), Guntur, Soepomo dan Gitoyo (2002), iuga
Hudiwinarsih (2005) dengan mereplikasi “profesionalisme Hall” menyatakan bahwa
profesionalisme auditor intern berpengaruh secara pdsitif terhadap kinerjanya. Kalber
dan Fogarty (1995) menummjukkan adanya pengaruh positif walaupun hanya pada
dimensi afiliasi komunitas dan tuntutan kemandirian. Sumélrdi dan Hardiningsih
(2002) menunjukkan bahwa auditor intem BPKP yang mempunyai tingkat
profesionalisme lebih tinggi pada lima dimenst profesionalisme terscbut akan
mempunyal kinerja yang tinggi, kecuali dari dimensi peraturan profesional tersendiri.
Juga disimpulkan bahwa kinerja auditor intern seringkali identik dengan kemampuan
seorang auditor berhubungan dengan komitmen terhadap profesi. Apabila kinerja
vang dihasilkan sesuai dengan komitmen dirinya dalam menjalankan aktivitasnya dan
sesuai dengan tujuan perusahaan, maka dapat dikatakan bahwa kinerja individu
tersebut baik. Hal ini juga konsisten dengan penelittan Guntur, Soepomo dan Gitoyo
(2002) yang diaplikasinya pada auditor intern perusahaan manufaktur Indonesia.
Sedangkan, Hudiwinarsih (2005} menunjukkan secara keseluruhan dimensi

profesinalisme ternyata berpengaruh terhadap kinerja auditor intern perbankan.
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2.8. Profesionalisme dan Kepuasan Kerja (Job Satisfaction)

Kepuasan kerja dapat dikatakan sebagai respon positif yang menyenangkan
dari perasaan sescorang terhadap pekerjaan yang dilakukan, schingga kepuasan kerja
berpengaruh terhadap penentuan sikap dan perilakunya dalam bekerja (Kreitner,
2003:271). Sedangkan, Menurut Robbins (1996: 175) menyatakan kepuasan kerja
adalah suatu sikap umum terhadap pekerjaan sescorang scbagai perbedaan antara
banyaknya imbalan yang diterima pekerja dengan banyaknya apa yang seharusnya
diterima. Apabila individu bergabung dalam suatu perusahaan dengan membawa
keinginan, kebutuhan dan pengalaman masa lalu yang menyatu menjadi harapan kerja
maka itu dapat menjadi sumber utama kepuasan kerja. Jadi, kepuasan kerja
menunjukkan kesesuaian antara harapan seseorang dengan imbalan yang disediakan
terhadap pekerjaan yang dilakukan.

As’ad (1991:103-104) merangkumn ada tiga macam arah dalam penelitian
kepuasan kerja, yaitu:

1. Berusaha menemukan faktor-faktor yang menjadi sumber kepuasan kerja serta
kondisi-kondist yang mempengaruhinya, schingga dapat mengupayakan
kondist tertentu yang dapat meningkatkan gairah kerja dan kebahagiaan
individu atau karyawan dalam bekerja.

2. Berusaha melihat efek kepuasan kerja terhadap kondisi kesehatan, sikap dan
perilaku karyawan seperti: kesehatan fisik atau mental, produktifitas,
kecelakaan kerja, absensi, turnover pegawai dan sebagainya.

3. Berusaha mendapatkan rumusan atau definisi yang bersifat komprehensif

mengenai kepuasan kerja itu sendiri.
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Hal yang sama juga dinyatakan oleh Sunarto (2003:96) bahwa seseorang yang
memiliki tingkat kepuasan yang tinggi akan mampu menghasilkan kinerja yang tinggi
pula, apalagi untuk individu-individu dalam posisi profesional, penyelia dan
manajertal. Hal ini dapat disimpulkan individu-individu yang memiliki
profesionalisme yang tinggi akan merasakan lebih puas dalam pekerjaanya dan juga
mampu meningkatkan kinerjanya. Individu yang lebih merasa puas dalam bekerja
akan dapat meningkatkan kinerjanya. Bagi seorang pemeriksa pajak pun juga
demikian, selama int besarnya temuan audit yang disebabkan adanya ketidakpatuhan
Wajib Pajak dijadikan tolak ukur kinerjanya. Adanya profesionalisme dalam diri
pemeriksa pajak mampu menciptakan kepuasan kerjanya yang ditandai dengan
adanya kenaikan pangkat, kenaikan jabatan dan rewa}-d‘

Ini artinya bahwa seorang yang profesionat akan memperoleh kesempatan dan
kepercayaan untuk menuangkan seluruh kemampuan dalam tugasnya, serta memiliki
kebebasan dalam mengaktualisasikan dirinya pada pekerjaan. Profesjonalisme tidak
hanya ditandai dengan imbalan yang tinggi saja. Adanya kemampuan untuk
mengaktualisasikan secara profesional ini akan menimbulkan kepuasan .kerja.
Kepuasan kerja yang dirasakan im dapat ditunjukkan dengan sikap positif individu
dalam bekerja. Im tentunya diharapkan juga dapat menghaéilkan kinerja yang lebih
baik. Semakin tinggi profesionalisme scseorang mcmpunyai pengaruh terhadap
tingkat kepuasan kerjanya.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan antara lain oleh Guntur, Soepomo
dan Gitoyo (2002) yang menyatakan bahwa seorang yang tidak mempunyai

kemampuan mengaktualisasikan secara profesional menjadi tidak puas dalam bekerja.
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Sumard: dan lHardiningsith (2002) menyimpulkan bahwa auditor yang profesional
akan cenderung lebith puas terhadap pekcdaannya.lial.unsebut terlthat adanya
pengaruh positif seluruh dimensi protesionalisme dengan kepuasan kerja. Hasil ini
juga konsisten dengan hasil penelitian Kalber dan Fogarty (1995) dan Hudiwinarsih

(2005).
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BAB3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1. Kerangka Konseptual
Salah satu tujuan reformasi pajak adalah membentuk citra yang baik dan
kepercayaan masyarakat dengan meningkatkan fungsi pengawasan, khususnya
peningkatan profesionalisme pemeriksa pajak. Mengingat ruang lingkup pemeriksa
pajak sebagai penilai tingkat kepatuhan wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban
perpajakan, maka profesionalisme pemecriksa pajak sangat dibutuhkan sebagaimana
yang tercantum dalam Keputusan Menteri Keuangan Nomor.545/KMK.04/2000
Tanggal 22 Desember 2000 Tentang Tata Cara Pemeriksaan di bidang Perpajakan
yang menyatakan bahwa kualitas pemeriksa harus memenuhi persyaratan antara lain :
1) Telah mendapat pendidikan teknis yang cukup dan memiliki keterampilan
sebagai Pemeriksa Pajak;
2) Bekerja dengan jujur, bertanggung jawab, penuh pengabdian, bersikap
terbuka, sopan, dan objektif. serta menghindarkan diri dari perbuatan tercela;
3) Menggunakan keahliannya secara cermat dan seksama serta memberikan
gambaran yang sesuai dengan keadaan sebenamya tentang Wajib Pajak.
Dalam menilai profesionalisme pemeriksa pajak ini mengacu pada studi yang
dilakukan oleh Kalbers dan Fogarty (1995), vyaitu digunakan lima eclemen
profesionalisme individu atau dikenal dengan “profesionalisrr;e Hall” yang meliputi
(1) pengabdian terhadap profesi atau dedikasi (dedication), (2) kewajiban sosial
(social obligation), (3) tuntutan kemandirian {(autonomy demand), (4) Keyakinan atas

peraturan sendiri (belief in self regulation), dan (5) afiliasi komunitas (community
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affiliation).  Pengujian profesionalisme ini diawali dengan melihat  pengaruh
pengalaman dan motivasi terhadap profesionalisme melalui elemen “profesionalisme
Hall”. Kemudian elemen-elemen profesionalisme ini diujt pengaruhnya terhadap hasil
kerja (outcomes) yaitu kinerja (job performance) dan kepuasan kerja (job
satisfaction) . Dari penjelasan tersebut, dapat digambarkan dalam model rerangka
konseptual yang tampak di ganbar 3.1.

Pengalaman merupakan salah satu clemen penting dalam tugas pemeriksaan,
di samping pengetahuan vang juga harus dimifiki scorang pemeriksa atau auditor.
Pengalaman ditunjukkan sebagai lamanya waktu dalam bekerja di bidangnya
(Bouwman dan Bradley, 2004). Pengalaman int dapat diperoleh dari pendidikan dan
pekerjaan. Dengan melakukan suatu pekerjaan terutama atas tugas yang berulang dan
nutin (seperti memeriksa), maka akan memberikan kesempatan mengerjakannya
dengan lebih baik karena feedback atas hasil kerja dapat digunakan untuk memacu
dirinya.

Pemeriksa dalam fungsinya harus dapat memberikan masukan ataupun
pendapat berdasarkan hasil pemeriksaan. Hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh
pemeriksa yang berpengalaman dengan yang belum atau kurang berpengalaman akan
sangat berbeda, baik mulai dari cara atau teknik juga kesimpulan yang dihasilkan.
Tentu tidak mengherankan apabila cara memandang dan menanggapi informasi yang
diperoleh selama melakukan pemeriksaan antara pemeriksa yang berpengalaman
dengan yang kurang berpengalaman akan berbeda. Demikian halnya dalam
memberikan kesimpulan audit terhadap obyek yang diperiksa. Seorang profesional
merupakan orang yang telah mempunyai keahlian dan ketrampilan yang biasanya

dimiliki berkat pendidikan, pelatihan dan pengalaman yang diperolehnya selama
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bertahun-tahun. Individu yang profesional ini memungkinkan mengenali dengan
cukup cepat dan tepat persealan yang dihadapi serta solusi yang tepat. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi pengalaman seseorang pada profesinya, maka
akan semakin tinggi pula profesionalisme dirinya.

Pada hakikatnya saat karyawan bekerja mercka membawa serta keinginan,
kebutuhan, pengalaman masa lalu yang membentuk harapan kerja mercka. Adanya
motivasi terutama motivasi untuk berprestasi akan mendorong seseorang
mengembangkan pengetahuan dan kemampuannya demi mencapai prestasi kerja
yang lebih baik. Oleh Karena itu, untuk dapat mencapai prestast yang lebih baik,
maka seseorang harus memiliki profesionalisme yang tinggi.

Seseorang yang memiliki motivasi kuat untuk berprestast akan selalu
mempunyai tanggung jawab untuk menghasilkan prestasi yang lebih baik. Ini juga
akan memacu bertindak secara profesional karena dengan hanya dengan
meningkatkan profesionalismenya, maka sescorang itu akan mampu mencapai apa
yang diharapkan. Karakteristik orang yang berprestasi adalah Feedback atas kinerja
yang diterima akan memacu seseorang untuk memperbaiki kinerjanya. Adanya
.motivasi ini diharapkan seseorang akan meningkatkan profesionalismenya, schingga
setiap individu akan mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai kinerja yang
tinggi. Motivasi unfuk berprestasi  ini hanya dapat diberikan kepada orang-orang
yang memiliki kemampuan untuk mengerjakan pekerjaan tersebut atau vang
dikatakan profesional. Hal ini dapat dikatakan bahwa sesorang yang mempunyai
motivasi yang tinggi akan keberhasilan pekerjaannya, maka seseorang tersebut akan
meningkatkan profesionalisme karena hanya  dengan meningkatkan

profesionalismenya seseorang akan dapat mewujudkan harapan kerjanya.
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Pada penelitian ini pengalaman akan divkur dengan memperhatikan faktor
lamanya pemeriksa pajak bekerja dalam menjalankan fungsinya sebagai pemeriksa
pajak dan motivasi kerja pemeriksa hanya diukur dengan motivasi untuk berprestasi.
Diharapkan ada pengaruh signifikan antara motivasi dan pengalaman terhadap
profesionalisme pemeriksa pajak. Apabila motivast pemeriksa pajak tinggi dan
didukung pengalaman kerja sebagai pemeriksa cukup lama diduga akan memiliki
profesionalisme yang tinggi pula karena pemeriksa pajak bekerja dengan kompetensi
yang tinggi sesuai Norma Pemecriksaan Pajak yang ditentukan,

Seorang yang profesional adalah scseorang yang mémiliki keahlian, juga
komitmen moral seperti tanggung jawab, keseriusan, disiplin dan integritas pribadi.
Hal ini dapat dikatakan bahwa sebenarnya profésionalisme itu dapat menjadi
motivator yang memberikan kontribusi terhadap kemampuan dalam menghasilkan
kinerja yang tinggi. Artinya, semakin tinggi profesionalisme sescorang, maka akan
semakin tinggi pula hasil kinerjanya.

Kinerja pemeriksa pajak yang profesional ditunjukkan dengan antara lain :
jangka waktu pelaksanaan pemeriksaan, banyaknya temuan audit, ada tidaknya
keberatan yang diajukan oleh Wajib Pajak. Hal ini berarti petugas atau pemeriksa
pajak yang profesional akan menyelesaikan pemeriksaan sesuai jangka waktu yang
ditentukan, juga tidak akan mudah percaya begitu saja atas keterangan atau
pembukuan Wajib Pajak. Pemeriksa pajak yang profesional juga akan secara
konsisten menggali obyek-obyek pajak yang menurut ketentuan perundang-undangan
harus dikenakan pajak. Semua ini akan dapat dilakukan jika mempunyai sifat
pengabdian dan integritas serta moral yang tinggi, di samping tingkat intelgensia

yang tinggi dan trampil (Nurmantu, 2005:33).
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Profesionalisme tidak hanya ditandai dengan imbalan yang tinggi saja.
Adanya kemampuan untuk mengaktualisasikan secara profesional ini akan
menimbulkan kepuasan kerja. Kepuasan kerja yang dirasakan ini dapat ditunjukkan
dengan sikap positif individu dalam bekerja. Kepuasan kerja ini dapat ditunjukkan
dari perasaan menikmati, menerima tantangan, dan memperoleh kepuasan dari
kesuksesan profesinya seperti kenaikan pangkat, kenaikan jabatan atau pun reward.
Ini tentunya diharapkan juga dapat menghasilkan kinerja yang lebih baik. Semakin
tinggi profesionalisme seseorang mempunyai pengaruh terhadap tingkat kepuasan
kerjanya dan dengan adanya kepuasan kerja ini diduga akan dapat meningkatkan
kinerjanya.

Dari penjelasan tersebut di atas, maka hipotes'is vang dapat dihasilkan adalah :
H1 : Pengalaman dan motivasi berprestasi mempunyai pengaruh yang signifikan

lerhadap profesionalisme pemeriksa pajak.

H2 : Profesionalisme pemeriksa pajak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja (job performance).

H3 : Profesionalisme pemeriksa pajak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kepuasan kerja (job satisfaction).

H4 : Kepuasan kerja (job satisfaction) mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap kmerja (job performance).
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Gambar. 3.1. Kerangka Konseptual
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BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1. Rancangan Penelitian

Tujuan penelitian ini merupakan pengujian hipotesis yang telah ditetapkan.
Pengujian hipotesis ini menjelaskan fenomena dalam bentuk hubungan antar variabel
yang merupakan hubungan kausalitas antar beberapa variabel independen yang
mempengaruht variabel dependen. Adapun lingkungan studi int merupakan studi
lapangan dalam lingkungan Kantor Pemeriksaan dan Penyidikan Pajak (KARIKPA)
Jawa Bagian Timur Il Sidoarjo dimana tingkat keterlibatan peneliti sangat mintmal.
Unit analisisnya merupakan unit analisis tingkat individual karena yang diamati
adalah perilaku pemeriksa pajak. Pengujian yang dilakukan menggunakan alat uji

statistik regresi linear sederhana dan berganda.

4.2, Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah para pemeriksa pajak yang bernaung di Kantor
Pemeriksaan dan Penyidikan Pajak (KARIKPA) Jawa Bagian Timur II Sidoarjo yang
meliputi Sidoarjo, Mojokerte dan Madiun. Adapun sampel berjumlah 60 responden
vang terdiri dari Sidoarjo sebanyak 20 responden, Mojokerto sebanyak 25 responden
dan Madiun sebanyak 15 responden yang dipilih dengan menggunakan purposive
sampling. Kriteria yang dipergunakan adalah pemeriksa pajak yang telah memiliki
Tanda Pengenal Pemeriksa (TPP) dan termasuk pemeriksa fungsional. Setiap

pemeriksa pajak memiliki kesempatan sama untuk menjadi subyek penelitian.
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4.3. Identifikasi Variabel

Variabel memberikan gambaran yang lebih nyata fenomena-fenomena yang
digeneralisasi dalam konstruk, maka variabel-variabel dalam penelitian ini
dikelompokkan scbagai bertkut :
a. Pada pengujian pengalaman dan motivasi  berprestasi  terhadap

profesionalisme meliputi :

I. Variabel independen adalah pengalaman (X1} dan motivasi berprestasi
(X2).
2. Variabel dependen adalah profesionalisme (Y).
b. Pada pengujian profesionalisme terhadap kinerja (job performance) dan

kepuasan kerja (Job satisfaction) meliputi :
1. Variabel independen adalah profesionalisme (X).
2. Variabel dependen adalah kinerja (Y1) dan kepuasan kerja (Y2).
c. Pada pengujian kepuasan kerja (joh satisfactiony terhadap Kinerja (job
performance) meliputi |
1. Variabel independen adalah kepuasan kertja.

2. Variabel dependen adalah kinerja.

4.4.  Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan penentuan konstruk sehingga menjadi sebuah
variabel yang dapat diukur. Dalam definisi operasional ini akan menjelaskan cara
tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam mengoperasionalisasikan konstruk.
Instrumen penelitian yang akan digunakan telah diuji coba dengan responden adalah

pemeriksa pajak yang ada di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Gresik, schingga
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memungkinkan peneliti lain dapat melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang
sama atau mengembangkan cara pengukuran konstruk yang lebih baik. Hasil jawaban
responden kemudian dilakukan uyi validitas dan uji reliabilitas.

Adapun uji validitas diukur tingkat validitasnya dengan melakukan korelasi
antara skor butir pertanyaan dan total variabel. Sedangkan, uji reliabilitas diukur
dengan ujt statistik Cronbach Alpha (o) yang menyatakan suatu vartabel dikatakan
reliabel, jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali (2005:42). Hasil uji
coba instrtumen menunjukkan semua variabel yang terukur valid dan reliabel,

sehingga definisi operasional untuk masing-masing variabel adalah sebagai berikut :

4.4.1. Pengalaman

Pengalaman pemeriksa pajak adalah lamanya waktu bekerja di bidangnya
(Bouwman dan Bradley, 2004), yaitu menjalankan fungsinya sebagai pemeriksa
pajak. Pengalaman ini merupakan proses yang berhubungan dengan waktu. Semakin
lama pemeriksa pajak menjalankan profesinya dengan profesional, maka pengalaman
pemeriksa pajak akan semakin banyak. Untuk itu pengukuran pengalaman
menggunakan lamanya (berapa tahun) pemecriksa pajak tersebut menjalankan
fungsinya sebagai pemeriksa, juga bidang usaha yang pernah diperiksa (ini
disesuaikan dengan Kelompok Lapangan Usaha atau KLU). Sedangkan, unsur

pendidikan tidak digunakan dalam penelitian ini.
4.4.2. Motivasi

Motivasi adalah dorongan atau daya penggerak untuk mencapai produktivitas

kerja yang tinggi (Hasibuan, 2005:92). Teori motivasi Mc. Clelland salah satunya
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adalah motivasi berprestasi yang menyatakan bahwa adanya motivasi penting, karena
motivasi ini diharapkan setiap individu pegawai mau bekerja keras dan antusias untuk
mencapai kinerja yang tinggi. Motivasi ini hanya dapat diberikan kepada orang-orang
yang mampu untuk mengerjakan pekerjaan tersebut, artinya sesorang itu mempunyai
motivasi yang tinggi akan pekerjaannya, maka seseorang tersebut akan mampu
mencapai profesionalisme. Penelitian ini mencoba mengukur motivasi pemeriksa
pajak terutama diarahkan pada motivasi berprestasi yang dilihat dari keinginan
pemeriksa yang ditunjukkan sikap ingin berbuat yang terbaik, ingin memenuhi semua
kewajiban, ingin meningkatkan prosedur pemeriksaan schingga mampu mencapai
banyak penugasan, juga keinginan meningkatkan hubungan kemitraan dengan Wajib
Pajak.

Motivasi berprestast diukur dengan menggunakan 6 (lima) item yang
diadaptasi dari Trisnaningsih (2003) melalui pemyataan yang diajukan kepada
responden. Dengan  pernyataan-pernyataan tersebut akan diperoleh persepsi
responden terhadap motivasi berprestasi. Setiap pernyataan dengan menggunakan
skala likert yang terdiri dari 5 (lima) jawaban dengan skala 1 sampai dengan 3.
dimana 1 menyatakan sangat tidak setuju dan 5 menyatakan sangat sctuju. Hasil uji
validitas menunjukkan semua item pernyataan valid. Sedangkan, hasil uji reliabilitas
menunjukkan hanya 2 (dua) item pernyataan yang dinyatakan reliabel dengan nilai

Cronbach Alpha sebesar 0,6083.

4.4.3. Profesionalisme

Profesionalisme pemeriksa pajak adalah sescorang yang menjalankan

profesinya sebagai pemeriksa pajak yang bernaung di Kantor Pelayanan Pajak.
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Elemen profesionalisme  tersebut  diukur dengan mengadaptasi  dan item

“profesionalisme Hall yang digunakan oleh Kalbers dan Fogarty (1995) dan

Hudiwinarsih (2005) melalut 19 (sembilan belas) pernyataan yang diajukan kepada

responden. Profesionalisme pemeriksa pajak ini diukur dengan menggunakan skor

rata-rata atas setiap elemen profesionalisme. Adapun indikator sikap profesionalisme
ini antara lain :

a. Dedikasi pada profesi, yaitu memiliki pengabdian terhadap profesinya
dengan menggunakan pengetahuan dan ketrampilan sebagai pemeriksa pajak
disertai komitmen pribadi yang tinggi. Kompensasi utama diharapkan adalah
kepuasan rohani, kemudian diikutt matert. Hal ini dapat ditunjukkan dengan
sikap iklas bekerja, selalu ingin meningkafkan pengetahuannya, semangat
bekerja dan mantap menjadi pemeriksa.

b. Kewajiban sosial, yaitu dalam menjalankan fungsinya lebih ditujukan pada
kepentingan masyarakat umumnya dan Kantor Pelayanan Pajak pada
khususnya. Hal ini ditunjukkan sikap dan keyakinan bahwa pemeriksaan itu
penting dan diperlukan bagi kesejahteraan masyarakat.

c. Tuntutan kemandirian, yaitu keinginan untuk meclaksanakan profesinya
tanpa ada pengaruh ataupun tekanan dari pihak lain dalam upaya menjaga
independensinya terhadap pengambilan keputusan. Tuntutan kemandirian ini
ditunjukkan sikap untuk menuntut diberi kesempatan membuat kesimpulan
dan keputusan tanpa intervensi pihak lain (baik internal atau eksternal tim).

d. Keyakinan atas peraturan sendiri, yaitu aturan bagi pemeriksa dalam
menjalankan profesinya sesuai dengan aturan profesional yang sudah

ditentukan tersendiri. Dalam hal im yang berwenang menilai pekerjaan
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profesional adalah atasan atau rekan sesama profesi. Keyakinan atas peraturan
sendiri ini ditunjukkan sikap dan keyakinan atas pelaksanaan Norma
Pemeriksaan Pajak, serta keyakinan bahwa pcemeriksa pajak adalah penilal
yang lebih baik.

e. Afiliasi komunitas, yaitu afiliasi terhadap sesama pemeriksa pajak dalam
suatu ikatan profesi, baik itu organisasi formal maupun nonformal dalam
upaya mengembangkan bidang ilmu dan profesinya. Afiliasi komunitas ini
ditunjukkan dengan sikap selalu melakukan bertukar ide, berdiskusi dengan
sesama rekan, berpartisipasi dalam pertemuan kelompok.

Setiap pernyataan atas indikator profestonalisme ini menggunakan skala likert

yang terdiri dan 5 (lima) jawaban dengan skala 1 sampal dengan 5, dimana 1

menyatakan sangat tidak setuju dan 5 menyatakan sangat setuju. Hasil uji validitas

menunjukkan darni 19 (sembilan belas) pernyataan hanya 16 (enam bclas) yang
dinyatakan valid. Scdangkan hasil uji reliabilitas menunjukkan semua  item

pernyataan reltabel dengan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,8136.

4.4.4. Kinerja

Kinerja pemeriksa pajak yang bemaung di Kantor Pelayanan Pajak dapat
dilihat dari kinerjanya yang antara lain @ jangka waktu pelaksanaan pemeriksaan,
banyaknya temuan audit, ada tidaknya keberatan yang diajukan oleh Wajib Pajak,
selalu mencari cara untuk memperbaiki prosedur pemeriksaan, mendapat cvaluasi
kinerja yang memuaskan.

Kinerja ini diukur dengan menggunakan 6 (enam) item yang diadaptasi dari

Kalbers dan Fogarty (1995) dan Hudiwinarsih (2005) melalul pernyataan yang

Tesis Pengaruh pengalaman dan motivasi terhadap profesionalisme .... Supriyati



52

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

diajukan kepada responden. Dengan pemyataan-pernyataan tersebut akan diperoleh
persepsi responden terhadap kinerja. Setiap pemyataan dengan menggunakan skala
likert yang terdiri dart 5 (lima) jawaban dengan skala 1 sampai dengan 5, dimana 1
menyatakan sangat tidak setuju dan 5 menyatakan sangat setuju. Hasil wji validitas
menunjukkan semua item pernyataan valid dengan nilai Cronbach Alpha sebesar

0,7105.

4.4.5. Kepuasan kerja

Kepuasan kerja adalah sikap positif terhadap suatu pekerjaan. Hal ini berarti
juga menunjukkan suatu kesesuaian antara harapan seseorang dengan imbalan yang
disediakan atas pekerjaan yang telah dilakukannya. Kepuasan kerja di:unjukkan
dengan perasaan senang sebagai pemeriksa, senang menerima tugas pemeriksaan,
dan senang dengan hasil pekerjaannya.

Kepuasan kerja ini diukur dengan kepuasan terhadap lingkungan kerjanya
dengan menggunakan 6 (enam) item yang diadaptasi dari Kalbers dan Fogarty (1995)
dan Hudiwinarsih (2005) melalui pernyataan yang diajukan kepada responden.
Dengan pernyataan-pernyataan tersebut akan diperoleh persepsi responden terhadap
kinerja. Setitap pernyataan dengan menggunakan skala likert yang terdiri dari 5 (lima)
jawaban dengan skala 1 sampai dengan 5, dimana 1 menyatakan sangat tidak setuju
dan 5 menyatakan sangat setuju. Hasil uji validitas menunjukkan semua item

pernyataan valid dengan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,6253,
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4.5, Sumber dan Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh secara langsung
dari responden, yaitu pemeriksa pajak yang bernaung di Kantor Pemeriksaan dan
Penyidikan Pajak (KARIKPA) Jawa Bagian Timur II Sidoarjo tanpa membatasi
posisinya. Selain itu, juga menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Kantor
Wilayah (KANWIL) maupun Kantor Pemeriksaan dan Penyidikan Pajak
(KARIKPA). Penehitt menggunakan metode survei yang dilakukan dengan

menggunakan penyebarzn kuesioner yang dikirim secara langsung.

4.6. Instrumen Penelitian dan Skala Pengukuran

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penclitian ini mengadaptasi
instrumen penelitian terdahule dan hasil uji coba, masing-masing diukur
menggunakan skala likert dengan interval 1 sampai 5, dimana I menyatakan sangat

tidak setuju dan 5 sangat setuju. Adapun variabel dan indikator penelitian tampak di

bawah ini :
Tabel 4.1
Variabel dan Indikator Penelitian
No. Variahel Indikator Sumber No. !
o Pernyataan '
Motivasi » Sikap ingin berbuat yang terbaik. Diadaptasi dari 9 |
berprestasi *» Sikap ingin  memenuhi semua penelitian
kewajiban. Trisnaningsih (2003) 1
= Sikap ingin meningkatkan prosedur 1]
pemeriksaan. {
* Keinginan meningkatkan hubungan [2-13 ]
kemitraan dengan Wajib Pajak. ’
Profesionalisme | = Sikap iklas bekerja. Diadaptast dari 14 ’
= Selalu ingin meningkatkan penelitian Kalbers 15
pengetahuannya. dan Fogarty (1995)
= Semangat bekerja serta Hudiwinarsih 16 ‘
*  Mantap menjadi pemeriksa. L (2005) 17 ]
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Kevakinan bahwa  pemeriksaan
diperlukan  bagi  kesejahteraan
masyarakat

Keyakinan bahwa pemeriksaan itu
penting.

Sikap menuntut diberi kesempatan
membuat keputusan tanpa intervensi

pihak lain.
Sikap menuntut diberi kesempatan
membuat kesimpulan tanpa

intervensi pihak [ain.

Sikap  dan  keyzkinan  atas
pelaksanaan Norma Pemeriksaan
Pajak.

Keyakinan bahwa pemeriksa pajak
adalah penilai yang lebih baik.
Sikap sclalu melakukan bertukar
ide

Sikap selalu melakukan diskusi
dengan sesama rekan.

Sikap selalu berpartisipast dalam
pertemuan kelompok.

3. | Kinerja

Sikap selalu mencari cara untuk
memperbaiki prosedur pemeriksaan.
Sclalu mendapat evaluasi Kkinetja
yang memuaskan.

Jangka waktu pelaksanaan
pemeriksaan.

Ada tidaknya keberatan yang
diajukan oleh Wajib Pajak.
Banyaknya temuan audit.

4. | Kepuasan kerja

Perasaan senang sebagai pemeriksa.
Perasaan senang dengan hasil
pekerjaannya.

Perasaan senang menerima tugas
pemeriksaan.

18-19
20-21
22
23-24
25
26-27
28
20
30
Diadaptasi dari 31-32
penelitian Kaibers
dan Fogarty (1995) 33
serta Hudiwinarsih
(2005) 34
35
36
Diadaptasi dari 37
penelitian Kaibers 38-41
dan Fogarty {1993)
serta Hudiwinarsih )

(2005)

Sumber : Lampiran 1

4.7. Teknik Analisis dan Pengujian Hipotesis

4.7.1. Teknik Analisis

Dalam penggunaan regresi terdapat beberapa asumsi dasar yang dapat

menghasilkan estimator linear tidak bias yang terbaik dari model regresi. Oleh karena

itu, diperlukan uji asumsi klasik dasar yang lebih dikenal dengan uji asumst klasik
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untuk memperoleh hasil yang lebth akurat dan mendekati atau sama dengan

kenyataan (Ghozali, 2005:91). Adapun beberapa uji asumnsi klasik meliputi -

a. Uji normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah kedua variabel yang meliputi
variabel dependen dan variabel independen mempunyai distribusi normat.
Model regresi yang baik berarti memiliki distribusi normal atan mendckati
normal. Analisis grafik melalui SPSS dengan melthat normal probability plof
dapat diketahui ada tidaknya distribust kumulatif dan data sesungguhnya
dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan
membentuk satu garis lurus diagonal, kemudian ploting data dibandingkan
dengan garis diagonal. Distribust data dikatakan normal, bila garis yang
menggambarkan data sesungguhnya mengikuti garis diagonalnyva (Ghozali,
2005:111). Pengujian ini juga didukung dengan analisis statistik one-sample
Kolmogorov-Spirmov test dengan tingkat signifikansi 0,05. Adapun hipotesis

pengujianiya :

Ho : Data residual berdistribusi normal
Ha : Data residual tidak berdistribusi normal
b. Uji multikolinearitas

Multikolinearitas adalah situasi dimana beberapa atau semua variabel bebas
berkorelasi tinggi. Model regrest yang menghasitkan estimator tidak bias vang
terbatk mengasumsikan terdapatnya nonmultikolinearitas, sehingga untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dilakukan antara lain dari (1) nilai
tolarance dan lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini

menunjukkan setiap variabel bebas mana yang dijelaskan oleh variabel bebas
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lainnya. Bila VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas dan sebaliknya bila
VIF < 10 berarti tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2005:91).

¢ Uji autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan mengujt apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik bila
tidak ada problem autokorelasi (Ghozali, 2005:96). Pada penclitian in
digunakan uji Durbin-Watsorn (DW test) dengan hipotesis yang akan diuji
adalah :
HO : Tidak ada autokorelast (r = 0)
HA  : Ada autokorelasi (r # 0)

d. Uji heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas terjadi apabila varians kesalahan atau error dari model
yang diamati meningkat atau menurun sciring dengan berubahnya satu atau
lebih variabel bebas. Salah satu cara yang digunakan untuk mengetahui
keberadaan heteroskedastisitas adalah demgan bantuan. SPSS melalw grafik
plot antara nilai prediksi variabel terikat vaitu ZPRED dengan residualnya
SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
melihat ada tidaknyva pola tertentu pada grafik scatterplot. Jika tidak ada pola
yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu

Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. {Ghozali, 2005:105).
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4,7.2. Pengujian Hipotesis

Analisis data awalnya dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear
sederhana dan berganda vang dibantu program SPSS wversi. 11 untuk melihat
gambaran pengaruh pengalaman dan motivasi terhadap profesionalisme pemeriksa
pajak serta pengaruh profesionalisme pemeriksa pajak terhadap hasil kerja
(outcomes). adapun langkah-langkah pengujian hipotests yang akan dilakukan
sebagai berikut :
l. Persamaan regresi untuk menguji pengarub pengalaman., motivasi berprestasi

terhadap profesionalisme.

Y = a+bX;h)+te

X1 = Pengalaman

X2 = Motivasi berprestast

Y = Profesionalisme pcmeriksa pajak
a = Konstanla

b = Koefisien regresi

c = Error

Pengujian pengaruh pengalaman dan motivasi berprestasi  terhadap

profesionalisme dengan hipotests statistik sebagai bertkut :

Ho : bi = 0, artinya pengalaman, motivasi berprestast tidek mempunyai
pengaruh signifikan terhadap profesionalisme pemeriksa pajak.

HI : bi # 0, artinya pengalaman, motivasi berprestasi mempunyai pengaruh

signifikan terhadap profesionalisme pemeriksa pajak.
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Kriteria pengujian :
Jika signifikanst < a (5%), maka Ho ditolak, artinya pengalaman, motivasi
berprestasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profestonalisme
pemeriksa pajak.
Jika signifikansi > o (5%), maka Ho gagal ditolak, artinya pengalaman,
motivasi berprestasi mempunyal pengaruh yang tidak signifikan terhadap
profesionalisme pemeriksa pajak.

2. Persamaan regresi untuk menguji pengaruh profesionalisme pemeriksa pajak

terhadap kinerja dan kepuasan ketja.

Yia = atbX+e

X = Profesionalisme pemeriksa pajak
Yl = Kinerja

Y2 = Kepuasan kerja

a = Konstanta

b = Koefisien regresi

c = Frror

Pengujian pengaruh profesionalisme pemeriksa pajak terhadap kinerja dengan

hipotesis statistik scbagai berikut ;

Ho : bi = 0. artinya profesionalisme pemeriksa pajak tidak mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kincrja. kepuasan kerja.

H1 : bi # 0, artinya profesionalisme pemeriksa pajak mempunyai pengaruh

signifikan terhadap kinerja, kepuasan kerja.
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Kriteria pengujian :

Jika signifikansi < o (5%), maka Ho ditolak, artinya profesionalisme
pemeriksa pajak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja,
kepuasan kerja.

Jika signifikansi > a (5%). maka Ho gagal ditolak, artinya profesionalisme
pemeriksa pajak mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap kinerja,
kepuasan kerja.

Persamaan regresi untuk mengiyi pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja.

Y = atbXyte

X2 = Kepuasan kerja

Y = Kinerja

a = Konstanta

b = Koefisien regres:
e = FError

Pengujian pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja dengan hipotesis statistik

sebagai berikut :

Ho : bi = 0, artinya kepuasan kerja tidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kinerja.

HI : bi = 0, artinya kepuasan kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kinerja.

Kriteria pengujian :

Jika signifikansi < o (5%), maka Ho ditolak, artinya kepuasan kerja

mempunyai pengaruh yang stgnifikan terhadap kinerja.
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Jika signifikansi > o (5%), maka Ho gagal ditolak, artinya kepuasan kerja

mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap kinerja.

4.7.3. Melakukan intepretasi data baik dalam bentuk statistik deskriptif atan
sesuai dengan hasil uji hipotesis.
4.7.4. Melakukan pembahasan dan pengambilan kesimpulan berdasarkan hasil

uji hipotesis.
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BAB 5

ANALISIS DATA PENELITIAN

Pemeriksa pajak yang bernaung pada Kantor Pemeriksaan dan Penyidikan
Pajak (KARIKPA) Jawa Bagian Timur Il Sidoarjo merupakan responden penelitian
ini. KARIKPA Jawa Bagian Timur II im meliputi Sidoarjo, Mojokerto dan Madiun.

Dalam bab ini dibahas proses analisis data dan pembahasan terhadap hasi!
analisis data. Pembahasan tersebut meliputi penjelasan ' singkat karakteristik
responden, tanggapan respoaden terhadap pernyafaan dalam kuesioner, hasil uji
validitas dan reliabilitas, hasil uji asumsi klasik vang meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Selanjutnya, Jdilakukan

pengujian model dengan menggunakan pengujian regresi.

5.1. Data Penclitian

Pcmeriksa pajak yang berada pada KARIKPA wilayah Jawa Bagian Timur II
Sidoarjo ini meliputi Sidoarjo, Mojokerto dan Madiun yang dijadikan subyek
penelitian ini sejumlah 60 responden. Penyebaran kuesioner dilakukan secara
langsung mulai tanggal 3 Mei 2006 sampai 26 Mei 2006 yang temyata tidak
seluruhnya dapat terkumpul. Hal ini karena beberapa alasan, diantaranya kesibukan
sebagian pemeriksa pajak sehingga ada yang tidak bersedia atau tidak
mengembalikan kuecsioner, adanya pemeriksa pajak yang telah dipindahkan, dan ada
beberapa mendapat penugasan sehingga tidak ada di tempat. Berikut gambaran

responden yang ada di masing-masing KARIKPA.
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!

'

Fungsional Kanwil
{Sidoarjo)

KARIKPA
Mojokerto

'

KARIKPA
Madiun

Keterangan * Keterangan * Keterangan *
Kelompok D3 Kelompok 4 Kelompuok 2
Tim 16 Tim .15 Tim )
Anggota tim i Anggota tim : 18 Anggota tim 7
Jumlah T 1R Jumlah 3 Jumlah 15
Standar Prestasi : 8 Standar Prestasi © 8 Standar Prestasi : 8
Rencana Pemeriksaan Rencana Pemeriksaan Rencana Pemeriksaan
Lengkap : 144 Lengkap o 256 Lengkap . 120

Gambar. 5.1 Struktur KARIKPA Jawa Bagian Timur II Sidoarjo
Sumber : SE-02/PJ.7/2001 Tanggal 6 Juni 2001 dan SE-09/PJ.7/2004 Tanggal 29

Desember 2004 (Data ini bisa berubah sesuai formasi yang dibutuhkan
masing-masing KARIKPA).

Berikut 1ktisar singkat kuesioner yang berhasil diterima peneliti.

Tabel. 5.1.
Distribusi Pengumpulan Data

No. | Uraian Sidoarjo | Mojokerto | Madiun | Jumlah | Prosentase |

1. Kuesioner yang 20 25 15 60 160 % \l

disebarkan i

2. | Kuesioner yang kembali 17 14 (1 42 70% |

3. | Kuesioner tidak dijawab 0 0 0 0 0% ;

lengkap |

T4, Kuesioner yang dapat 17 14 11 42 70% :
\ diolah J

Sumber : Data diringkas dari hasil pengumpulan kuesioner

Dari total kuesioner yang dikirimkan tersebut, kuesioner vang kembali hanya
42 (empat puluh dua) atau sebesar 70% nya dan kuestoner tersebut seluruhnya dapat
diolah. Dari kuesioner tersebut sudah mewakili 3 (tiga) KARIKPA atau mewakili 60

pemeriksa pajak di KARIKPA Jawa Bagian Timur Il Sidoarjo.
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5.1.1. Deskripst Responden

63

Berikut gambaran responden yang ada di Kantor Pemeriksaan dan Penyidikan

Pajak Jawa Bagian Timur Il Sidoarjo berdasarkan butir-butir pertanyaan yang ada di

- kuesioner penelitian.

Tesis

L. Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin.
Tabel, 5.2.
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
| No. Uraian Jumlah Prosentase |
1. | Laki-laki 4] 98%
2. | Perempuan 1 2%
Total 42 100 %

Sumber : lampiran 2

Berdasarkan Tabel 5.2 dapat diketahui bahwa responden yang berjenis

kelamin laki-laki sebanyak 41 (empat puluh satu) atau 98%, dan yang berjenis

kelamin perempuan sebanyak | (satu) atau 2% yang berada di KARIKPA Madiun.

Hasil terscbut menunjukkan bahwa sebagian besar pemeriksa pajak yang menjadi

responden berjenis kelamin laki-taki,

2. Deskripsi responden berdasarkan pendidikan terakhir
Tabel. 5.3.

Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
No Uraian Jumlah Prosentase |
1. | SMA/Sederajat 0 0 %

2. I D- 4 10 %
3. | S-1 29 69 %
4. |82 9 21 %
5. 183 0 0%
Total 42 100 % |
Sumber : lampiran 2
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Berdasarkan Tabel 5.3. diketahui bahwa responden vang berpendidikan
SMA/sederajat tidak ada, responden yang berpendidikan D-II sebanyak 4 {empat)
orang atau 10%, respondcn yang berpendidikan S-1 sebanyak 29 (dua puluh
sembilan) orang atau 69%, responden yang berpendidikan S-2 sebanyak 9 (sembilan)
orang atau 21%, dan tidak ada responden yang berpendidikan S-3. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian pemeriksa pajak yang menjadi  responden

berpendidikan S-1.

3. Deskripsi responden berdasarkan bidang pendidikan

Tabel. 5.4.
Distribusi Responden Berdasarkan Bidang Pendidikan

No. Uraian Jumlah | Prosentase |
1. | Akuntansi 34 81 %
2. | Non-Akuntansi 8 19%
Total 42 ~ 100%

Sumber lampiran 2

Berdasarkan Tabel 5.4. dapat dikctahui bahwa responden yang berpendidikan
dibidang akuntansi sebanyak 34 (tiga puluh empat) atau 81%, dan sisanya 19%
berasal dari bidang non-akuntansi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar

pemeriksa pajak yang menjadi responden berasal dari bidang pendidikan akuntansi.
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4. Deskripsi responden berdasarkan jumlah pemeriksaan

Tabel. §.5.
Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Pemeriksaan
yang Terselesaikan Pada Tahun 2005

| No. | Jumlah Pemeriksaan Jumlah Prosentase
1. | <10 17 40 %
2. | 11-20 14 33 %
3. |21-30 4 10 %
4. |>30 7 17 %
Total 42 100 %

Sumber : lampiran 2
Berdasarkan Tabel 5.5. dapat diketahui bahwa jumlah pemeriksaan yang
terselesaikan oleh responden pada tahun 2005 scbesar kurang dari 10 Wajib Pajak
atau sebanyak 17 (twjuh belas) responden (40%). Hasil tersebut juga menunjukkan
bahwa rata-rata responden mampu menyelesaikan .pemeriksaan sebanyak 20 (dua
puluh) Wajib Pajak (jumlah pemeriksaan/tumlah responden = 835/42) sebagaimana

terlampir pada lampiran 2.

5. Deskripsi responden berdasarkan jumlah keberatan

Tabhel. 5.6. _
Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Keberatan dan
Rata-rata Keberatan yang Terjadi
Pada Tahun 2005

No. Jumiah Jumlah Prosentase ]I
Keberatan R *

1. 10 18 | 43 % !
2. 115 2t T 50% :
3. 1610 3 | 7% }
4. |>10 0 i 0% |
Total 42 | 100 % |‘

Sumber : lampiran 2
Berdasarkan Tabel 5.6. dapat diketahui bahwa jumlah keberatan yang terbesar

yang diterima oleh responden dari Wajib Pajak sebanyak 1-5 (satu sampai lima)
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keberatan dengan jumlah responden 21 (dua puluh satu) atau 50 %nya. Rata-rata
keberatan yang terjadi sebanyak pada tahun 2605 sebanyak 1 (satu) keberatan (jumlah
keberatan/jumlah responden=59/42) sebagaimana ada di fampiran 2. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar pemeriksa pajak yang menjadi responden jarang

menerima keberatan dari Wajib Pajak pada tahun 20035.

6. Deskripsi responden berdasarkan pengalaman menjadi pemeriksa pajak

dan bidang usahanya

Tabel.5.7.

Distribusi Responden Berdasarkan Pengalaman
No. I Pengalaman (th) Jumlah Prosentase
If 0-5 5 12 %
2 6-10 15 36 %
3 11-15 13 31 % !
4, 16-20 6 14 % ‘
51 > 20 | 3 7 %

Total 2| 100% |

Sumber : lamptran 2
Berdasarkan Tabel 5.7. dapat diketahui bahwa pengalaman kerja responden
yang dilihat dari lamarya bekerja sebapal pemeriksa pajak ternyata sebesar 36 %
telah bekerja antara 6 sampai 10 tahun. Responden juga menangani lebih dari satu
bidang usaha dan bidang usaha yang pernah diperiksa oleh sebagian besar responden

adalah perdagangan, restoran, hotel dan industri pengolahan,
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Tabel 5.8.
Bidang Usaha yvang Pernah Diperiksa

No. | Uraian lJumlah Prosentase
1. LPertanian, Peternakan, Perburuan dan Perikanan. 29 12 %
2. | Pertambangan dan Penggalian. 15 6 %
3. | Industri Pengolahan. 37 1 14%
4. | Konstruksi, Listrik, Gas dan Air. 32 1 13%
5. | Bangunan (membangun sendiri), Real Estate, 32 13 %

Persewaan ruangan, Pemerintahan, Pertanahan

dan Jaminan Sosial. o
6. | Perdagangan, Restoran dan Hotel. 39 16 %
7. | Angkutan, Pergudangan dan Komunikast. 32 13 %
8. | Keuangan, Asuransi, Persewaan bangunan, Jasa 28 10 %

perusahaan. i
9. | Sosial kemasyarakatan. 7 3%

| 251 100 %

Sumber : lampiran 2

7. Deskripsi jenis pelatihan/traning yang pernah diikuti

Tabel 5.9.
Jenis Pelatihan/Traning yang Pernah Diikuti

No. Uraian Jumlah | Prosentase 4

1. Diklat Fungsional Ketrampiian Dasar Pemeriksa Pajak W 22 % |

2. Diklat Fungsional! Ketrampilan Pemeriksa Pajak | 3 4 9%,

3, Dikiat Keahlian Dasar Pemeriksa Pajak s 4 5%
4. | Diklat Dasar Tehnisi Pemeriksa F_"ajak o ] 4 4]“ 5%

5. | Diklat Jurusita Pajak Negara ‘ 2 | 3% |

6. Dikiat Pemeriksaan Tugas Il (DPT 1) 4 5% !

7. | Diklat Pemeriksa Pratama 1 1% {

8. Diklat Penyesuaian ljasah 1 1 % |
1 9. | Diklat Penyesuaian Tugas 1 1% f
}ﬁ Diklat Penyidik PNS R 12%_ |

11. | Diklat Pemeriksaan Tugas ill (DPT HI) 4 5% i

12. { Diklat Penyidikan 1 1% |

13. | Diklat Fungsional Ketrampilan Pemeriksa Pajak I 4 5% |

14. | Computer Audit 4 5% __i

15. | Diklat Pemeriksaan Lanjutan 3 4%

16, | Dikiat Pra Jabatan it 2 3%

17. | Diklat Bendaharawan A I 1%

18. | Audit Sampling ] 1 %

19. | Management Pemeriksa Pajak 5 7 %

20. | Pemeriksaan PPh Sederhana T2 3%
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21. | Pemeriksaan PPN Lengkap 2 3% |
22 | Diklat Pemeriksa Pajak Terapan 2 39
77 100 %

Sumber : lampiran 2
Berdasarkan Tabel 5.9. dapat diketahui bahwa jenis pelatihan yang terbanyak
diikuti oleh responden adalah diklat fungsional ketrampilan dasar pemeriksa pajak

sebanyak 22%.

5.1.2. Deskripsi Variabel
Berikut tanggapan responden atas butir-butir pernyataan yang ada di kuesioner

tentang motivasi berprestasi, profesionalisme, kinerja dan kepuasan kerja.

1. Motivasi berprestasi

Tabel. 5.10.
Distribusi Frekuensi dan Nilai Rata-rata
Tanggapan Responden Tentang Motivasi Berprestasi

Pernyataan Skor Total Mean
1 2 3 4 5
Saya selalu berkeinginan untuk 0 0 0 16 26 194 4,62
berbuat yang terbaik dalam setiap
penugasan |
Saya selalu berkeinginan memenuhi 0 0 0 22 20 188 448
semua kewajiban saya sebagai seorang
pemeriksa sesuai dengan standar
prestasi.
Saya selalu berkeinginan untuk 0 0 l 32 9 173 416

memperluas  prosedur pemeriksaan
atau teknik pemeriksaan secara

lengkap

Saya selalu menjunjung tinggi hak dan 0 0 0 22 20 188 4,48
kewajiban Wajib Pajak

Saya selalu  menjalin  hubungan 0 0 I 28 13 177 4,29

kemitraan dengan Wajib Pajak dalam
rangka memperofeh dukungan
penyediaan data | ’
920 | 441 |

Sumber : lampiran 3

Tesis Pengaruh pengalaman dan motivasi terhadap profesionalisme .... Supriyati



Tesis

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 69

Berdasarkan Tabel 5.10. menunjukkan bahwa pemyataan responden tentang
keinginan selalu berbuat terbaik dalam setiap penugasan mempunyai nilat rata-rata
tertinggi sebesar 4,62. Kemudian diikuti pernyataan tentang keinginan memenuhi hak
dan kewajiban sebagai pcmeriksa dan juga Wajib Pajak yang masing-masing sebesar
4,48. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar pemeriksa pajak
mempunyal motivasi yang tinggi untuk selalu berbuat yang terbatk dalam setiap
penugasan, terutama untuk selalu tetap berusaha memenuhi hak dan kewajiban

sebagai pemeriksa pajak sekahgus juga menjaga hak dan kewajiban Wajtb Pajak.

2. Profesionalisme

Tabel. 5.11.
Distribusi Frekuensi dan Nilai Rata-rata
Tanggapan Responden Tentang Profesionalisme

Total Meian

I Pernyataan

Saya  iklas  melakukan  setiap
penugasan.
Saya selalu berusaha meningkatkan
pengetahuan di bidang pemeriksaan
Saya tidak bersemangat dalam sctiap
penugasan
Saya akan tetap menjadi pemeriksa ]
pajak dengan mantap, walaupun saya i
harus memperoleh imbalan/gaj) yang ‘
relatif kecil. . |
Pekerjaan saya sebagai pemeriksa 0 I 3 30 8 171 . 4,07"[
|
t
l
|
l

pajak memang diperlukan masyarakat. -
Saya yakin closing conference wajib I 0 | 25 15 179 426
dilakukan dalam hal terjadi perbedaan
hasil pemeriksaan dengan SPT

Saya yakin tidak banyak Wajib Pajak 0 4 3 30 3 162 3.86
menyadari pentingnya pemeriksaan
_pajak

Saya merasa bahwa sesuatu yang 0
memperlemah peran atau kebebasan
pemeriksa pajak akan berbahaya untuk
masyarakat.

Saya  selalu menuntut  diberi ¢
kesempatan membuat  keputusan
tentang hasil pemeriksaan

Saya  dituntut  untuk  membuat 0 1 3 32 6 169 4,02
kesimpulan hasil _ pemeriksaan, L

6 6 20 10 160 3.81

5 7 24 6 157 3,704
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meskipun harus dikaji ulang oleh ]
atasan saya atau pemeriksa lain i l
IbSaya selalu dapat membuat keputusan 0 2 6 28 6 164 3,90
hasii pemeriksaan tanpa intervensi \
internal tim atau eksternal tim. :'
Saya  yakin  bahwa Norma | 0 4 4 27 7 163 3,88 |
Pemeriksaan Pajak merupakan L
pedoman pemeriksaan yang andal L
Saya vakin bahwa seorang pemeriksa 0 4 3 23 10 165 3.93 _1|

pajak merupakan penilai yang lebih
baik dibandingkan dengan petugas
yang bukan pemeriksa pajak

Saya yakin bahwa sesama pemeriksa 0 5 7 20 10 161 3,83
pajak memiliki persepsi sama atas hak
dan kewajiban sebagai pemeriksa

Saya seringkali bertukar ide dengan 0 0 | 31 10 177 4,21
sesama pemeriksa pajak ]
Saya seringkali berdiskusi dengan 0 0 i 29 12 179 426
sesama pemeriksa tentang hai-hal baru

pemeriksaan

Secara regular, saya mengikuti dan 0 4 4 30 4 160 3,81
berpartisipasi daiam pertemuan

dengan kelompok pemeriksa lainnya.
L ! l [ 2877 4,03

Sumber : lampiran 3

Berdasarkan Tabel 5.11. menunjukkan bahwa pernyataan tentang usaha
meningkatkan pengetahuan di bidang pemeriksaan dan sikap sclalu bersemangat
dalam setiap penugasan mempunyai nilal rata-rata tertinggi sebesar 4,40. Kemudian
diikuti dengan pernyataan tentang iklas dalam setiap penugasan yang mempunyai
nilai rata-rata 4,29, Ketiga pernyataan ini termasuk dalam indikator dedikasi. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar pemeriksa pajak selalu berusaha meningkatkan
sikap profesionalisme terutama dalam kaitan dengan dedikasinya yang ditunjukkan
adanya keinginan untuk meningkatkan pengetahuannya dibidang pemeriksaan, sikap
bersemangat dan iklas dalam setiap penugasan. Hal ini juga berarti bahwa
meningkatkan pengetahuan menjadt sesuatu yang penting karena adanya pengetahuan
yang luas terutama dibidang pemeriksaan akan mampu mencapai profesionalisme

yang tinggi. Adanya keiklasan dan semangat dalam sctiap penugasan akan mampu
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mencapai profesionalisme karena scbagian besar pemeriksa pajak menyadari bahwa

tugas utama mercka sebagai pemeriksa pajak.

3. Kinerja
Tabel. 5.12.
Distribusi Frekuensi dan Nilai Rata-rata
Tanggapan Responden Tentang Kinerja
Pernyataan Skor Total Mean
1 2 3 4 5
Saya menemukan cara untuk 0 0 2 35 5 171 4,07
memperbaiki prosedur alternatif
pemeriksaan bila prosedur yang ada
tidak dapat dijalankan.
Saya mampu menyusun program 0 ] & 37 3 169 4,02
_pemeriksaan dalam setiap penugasan.
Saya sering menerima evaluasi kinerja 0 ! g 34 4 167 3,98
yang memuaskan 1N
Saya mampu menyelesaikan 0 1 4 32 3 167 3,98
pemeriksaan dalam jangka waktu yang
telah ditetapkan |
Saya tidak pernah mendapat teguran | 0 2 2 33 3 167 398
atasan dan atau sesama rekan atas '
adanya keberatan  Wajib  Pajak _|
berdasarkan hasil pemeriksaan saya i|
Saya mampu memperolel temuan atas | 0 0 PNl 8 172 4.10 |
ketidakpatuhan Wajib Pajak yang l
relatif banyak. I |
[ | 1013 4,02 ]

Sumber : lampiran 3

Berdasarkan Tabel 5.12. menunjukkan bahwa pernyataan tentang kemampuan
memperoleh temuan atas ketidakpatuhan Wajib Pajak mempunyai nilai rata-rata
tertinggi scbesar 4,10, Hal ini menunjukkan bahwa scbagizin besar pemeriksa pajak
mempunyai pengetahuan yang luas tentang pemeriksaan dan bila terjadi indikasi
ketidakpatuhan Wajib Pajak, maka pemeriksa pajak tersebut akan mampu

memperoleh temuan yang relatif banyak atas ketidakpatuhan Wajib Pajak tersebut.
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4. Kepuasan kerja

Tabel. 5.13.
Distribusi Frekuensi dan Nilai Rata-rata
Tanggapan Responden Tentang Kepuasan Kerja

[ Pernyataan I Skor _ _j[ Total Mean

- 1 2 3 4 5 |
Saya merasa tidak tertarik dengan 0 0 3 30 9 174 4,14

| tugas saya dibanding pemeriksa lain.

Saya merasa senang dengan tugas 0 (] 0 36 6 174 4, 14‘_1
saya sebagai pemeriksa saat ini

Saya senang hasil pemeriksaan selama ] 0 3 36 3 168 4,00
ini relatif baik [
Saya merasa senang dalam 0 ¢ 2 37 3 169 4,02 :
menyelesaikan tugas saya [
Saya lebih senang menjadi seorang 0 ) 5 35 1 162 386
pemeriksa dibanding tugas lain selain l
pemeriksa |
Saya merasa senang atas tugas saya ¢ 1 0 39 2 168 i 4,00
selama ini karena banyak tantangan ‘

1015 4,03 |

Sumber : lampiran 3

Berdasarkan Tabel 5.13. menunjukkan bahwa pernyataan tentang sikap
senang dan tertarik atas tugasnya sebagai pemeriksa pajak mempunyai nilai rata-rata
tertinggi sebesar 4,14, Hal imi berarti bahwa sebagian besar pemeriksa pajak
mempunyal kepuasan tersendiri sebagai pemeriksa pajak yang tentunya ditunjukkan
dengan adanya sikap senang sebagai pemeriksa pajak dan sikap tertarik untuk tetap

menjadi pemeriksa pajak.

5.2. Model Pengukuran

Penelitian ini menggunakan 34 (tiga puluh empat) item kuesioner untuk
mengukur profesionalisme pemeriksa pajak yang bernaung pada KARIKPA Jawa
Bagian Timur II Sidoarjo dengan melihat pengaruhnya terhadap kinerja dan kepuasan

kerja. Juga, dilihat pengaruh pengalaman kerja dan motivasi berprestasi terhadap
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profesionalisme itu sendiri. Item pemyataan negatif terlebih dahulu disesuaikan

pembobotannya, lalu dilakukan uji validitas dan reliabitasnya.

5.2.1. Uji Validitas

Uji validitas menunjukkan sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu
instrumen pengukuran dalam fungsinya melakukan fungsi ukurnya. Uji validitas
dilakukan terhadap 34 (tiga puluh) item pernyataan yang meliputi 5 (lima) item
pernyataan untuk mengukur motivasi berprestasi, 17 (tujuh belas) item pernyataan
untuk mengukur profesionalisme, 6 (enam) item pernyataan untuk mengukur kinerja,
dan 6 (eram) item pernyataan untuk mengukur kepuasan kerja. Pengupian dilakukan
dengan menghitung korelast antara skor masing-masihg butir pernyataan dengan total
skor masing-niasing variabel.

Hasil uji validitas ini menunjukkan bahwa dari 34 (tiga puluh empat) item
pernyataan secara keseluruhan dinyatakan valid, hanya 4 (empat) item pernyataan
profesionalisme dengan nomor pernyataan 14 (empat belas), 15 (lima belas), 16 (enam
belas) dan 18 (delapan belas) dinyatakan tidak valid schingga 4 (empat) item
pernyataan ini tidak diikutkan dalam pengujian berikutnya. Berikut ringkasan hasil uji

validitas item-item pernyataan kucsioner.

Tabel. 5.14.

Hasil Uji Validitas
No. Variabel No. Koefisien | Probabilitas Keterangan }
Pernyataan | Korelasi o
1. | Motivasi 9 0,701 0,000 Signifikan l
10 0,776 0,000 Signifikan l
11 0,562 0,000 Signifikan '
12 0,776 0,000 Stgnifikan ‘
13 0,584 0,000 Signifikan |
2. [ Profesionalisme | 14 0,171 0,280 Tidak Signifikan |
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15 0,156 0,325 Tidak Signifikan |
16 0,282 0,071 Tidak Signifikan |
17 0,425 0,005 Signifikan |
18 0,225 0.152 Tidak Signifikan |
19 0,343 0.026 Signifikan L
20 0,432 0,004 Signifikan ,
2] 0,343 0,026 Signifikan |
20 0,662 0,000 Signifikan |
23 0,521 0,000 Signifiken |
24 0,505 0,001 Signifikan |
25 0,665 0,000 Signifikan ]
26 0,552 (4,000 Signifikan |
27 0.569 0,000 Signifikan L
28 0,444 0,003 Signifikan |
29 0,394 0,010 Signitikan |
30 0,456 ’ 0,002 Signifikan I
3. | Kinera 31 0,559 0,000 Signifikan
32 0,464 0,002 Signifikan
33 0552 | 0,000 Signifikan
34 0,508 0,001 Signifikan
35 0,746 0,000 Signifikan
I 36 0,680 0,000 Signifikan
| |
4. | Kepuasan Kerja " 0,649 0,000 Signifikan :
38 0,546 0,000 Signitikan ﬁ
39 0,548 0,000 Signifikan |l
40 0,548 0,000 Signifikan |
41 0,683 0,000 Signifikan |
42 0.674 0,000 Signifikan ii

Sumber : Lampiran 4

5.2.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji keandalan alat ukur yang digunakan.
Dalam pengujian ini menggunakan alat uji statistik Cronbach Alpha (o), dengan
ketentuan bahwa suatu variabel dikatakan reliabel, jika membenkan nila Cronbach
Alpha > (0,60. Adapun hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa secara
keseluruhan alat ukur tersebut dapat diandalkan. Berikut hasil uji reliabilitas atas

item-item pernyataan kuesioner.
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Tabel. 5. 15.
Hasil Uji Reliabilitas

No. Variabel Jumlah | Alpha
Item (o)

1. | Motivasi 5 0,7118

2. | Profesionalisme 17 0,7505

3. | Kinerja 6 0,6205

4. | Kepuasan Kerja 6 | 06577

Sumber : lampiran 4

5.2.3. Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

75

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah kedua variabel yang meliputi

normal,

variabel dependen dan variabel independen mempunyai distribusi normal. Model
regresi vang baik berarti memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Analisis
grafik melalui SPSS dengan melihat normal probability plot menunjukkan bahwa
secara kescluruhan memiliki distribusi normal. Hasil analisis statistik one-sample
Kolmogorov-Smirnov test menunjukkan nilai signifikansinya di atas 0,05 sehingga

Ho dinyatakan tidak dapat ditolak artinya model regresi ini memiliki distribusi

Tabel. 5.16.
Hasil Uji Normalitas
Ripotesis | Hasil Xolmogorov-Spirmov | Signifikasi Kesimpulan ]
1 0,527 0,944 | Ho tidak dapat ditolak
2 0,533 0,939 Ho tidak dapat ditolak
3 0,966 0,308 Ho tidak dapat ditolak |
4 1,128 0,157 | Ho tidak dapat ditolak |

Sumber : Lampiran 5
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2 Uji Multikolinearitas

76

Multikolinearitas adalah situasi dimana beberapa atau semua variabel bebas

berkorelasi tinggi. Model regresi yang menghasilkan estimator tidak bias yang terbaik

mengasumsikan terdapatnya nonmultikolinearitas, sehingga untuk mendetekst ada

tidaknya multikolinearitas dilakukan antara lain dari (1) nilai folarance dan lawannya

(2) variance inflation factor (VIF). Adapun hasil pengujian dengan memperhatikan

nilai VIF menunjukkan < 10, artinya bahwa keseluruhan variabel tidak mengandung

multikolinearitas.

Tabel. 5.17.
Hasil Uji Multikolinearitas

Sumber : Lampiran 5

3. Uji Autokorelasi

Hipotesis Variabel Bebas VIF | Tolerance
I Pengalaman 1,046 0,956
Motivasi 1,046 0,956
2 Profesionalisme 1,000 1,000
3 Profesionalisme 1,000 1,000
4 Kepuasan Kerja 1,000 1,000

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu

pada pericde t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik bila tidak ada problem

autokorelast. Hasil pengujian menunjukkan secara keseluruhan model regresi tidak

mengandung autokorelasi yang tampak pada nilai DW (Durbin-Watsor) lebih besar

dari batas atas (du) dan kurang dari 4-du.
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Tabel. 5.18.
Hasil Uji Autokorelasi

Hipotesis | NilaiDW | DI Du Hasil Keterangan
1 1,601 1,391 | 1,600 | 1,600<1,601<2,400 | Ho tidak dapat ditolak
2 2,003 1,442 | 1,544 | 1,544<2,003<2,456 | Ho tidak dapat ditolak
3 1,638 1,442 | 1,544 | 1,544<1,638<2,456 | Ho tidak dapat ditolak
4 2,243 1,442 | 1,544 | 1,544<2,243<2,456 | Ho tidak dapat ditolak

Sumber : Lampiran 5

4. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas terjadi apabila varians kesalahan atau error dari model
yang diamati meningkat atau menurun seiring dengan berubahnya satu atau lebih
variabel bebas. Salah satu cara yang digunakan untuk mengetahui keberadaan
heteroskedastisitas adalah dengan bantuan SPSS melalui grafik plot antara nilai
prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Hasil pengujian
(lampiran 5) menunjukkan grafik scatrerplot tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka disimpulkan tidak

terjadi heteroskedastisitas.

5.3. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda untuk
mengetahui pengaruh pengalaman dan motivasi berprestasi terhadap profesionalisme,
dan juga analisis regresi sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh
profesionalisme terhadap kinerja, kepuasan kerja. Adapun hasil pengujian melalui

bantuan SPSS versi 11. tampak di bawah ini {lampiran 6).
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Tabel. 5.19
Hasil Regresi Linear Berganda=f (pengalaman, motivasi berprestasi)
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3,816 855 4,464 000
PENGLM b 155E-03 011 ,032 197 845
MOTH D 267E-02 ,185 ,020 122 603

a. Dependent Variable: PROFESI

Berdasarkan hasil analisis regresi linear pada Tabel 5.19, maka diperoleh
persamaan regresi pengaruh pengalaman dan motivasi berprestasi sebagai berikut :

Y = 3,816 + 0,002155 X, + 0,02267 X;

Tabel. 5.20.
Hasil Regresi Linear Sederhana = f (profesionalisme)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant} 2,529 ,434 5,834 000
PROFES! 376 109 A77 3,436 ,001

2. Dependent Variable: KINERJA

Berdasarkan hasil analisis regresi linear pada Tabel 5.20, maka diperoleh
persamaan regresi pengaruh profesionalisme terhadap kinerja sebagal berikut :

Y=2529+0376 X
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Tabel. 5.21.
Hasil Regresi Linear Sederhana = f (profesionalisme})
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coafficients
Maodel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3,123 389 8,027 ,000
PROFESI 230 058 347 2,336 025

a. Dependent Variable: PUAS

Berdasarkan hasil analisis regresi linear pada Tabel 5.21, maka diperoleh
persamaan regresi pengaruh profesionalisme terhadap kepuasan kerja sebagat

berikut : Y =3,123 + 0,230 X

Tabel. 5.22.
Hasil Regresi Linear Sederhana = f (kepuasan kerja)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig._

1 (Constant) 1,587 B55 2,424 020
PUAS 602 162 506 3,712 001

2. Dependent Variable: KINERJA

Berdasarkan hasil analisis regresi linear pada Tabel 5.22, maka diperoleh
persamaan regresi pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja sebagal berikut :
Y = 1,587 + 0,602X

Selanjutnya dalam pengujian hipotesis penelitian ini digunakan uji F untuk
mengetahui apakah pengalaman dan motivast berprestasi mempunyai pengaruh
terhadap profesionalisme. Berikut hasil yang menunjukkan Adjusted R Square dan

-adapun hasil output SPSS.
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Tabel. 5

23.

80

Hasil Uji F dan Adjusted R Square Profesionalisme = f (pengalaman,
motivasi berprestasi)

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 ,0342 001 -,050 ,38999
8. Predictors: (Constant), MOTIV, PENGILM
ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 007 2 ,003 ,023 9779
Residual 5,932 39 1562
Total 5,939 41

&. Predictors: (Constant), MOTIV, PENGLM
b. Dependent Variable: PROFESI

Berdasarkan hasil wji F pada Tabel. 5.23. dapat dijefaskan bahwa F hitung

sebesar 0,023 dengan tingkat signifikansi 0,977. Karena tingkat signifikansinya lebih

besar dan 0,05, berarti hipotesis nol, yang menyatakan bahwa pengalaman, motivasi

berprestasi tidak mempunyai pengaruh terhadap profesionalisme tidak dapat ditolak.

Hal ini berarti pengalaman, motivasi berprestasi tidak mempunyai pengaruh

signifikan terhadap profesionalisme.

Selanjutnya berdasarkan hasil adjusted R square diperoleh sebesar -0,050

(=0,000), menunjukkan bahwa profesionalisme sebagai variabel dependen hanya

dijelaskan oleh variabel pengalaman dan motivasi berprestasi sebesar 0%. Dengan

kata lain, 0% perubahan variabel profesionalisme disebabkan oleh perubahan variabel

pengalaman dan motivasi berprestasi, sedang sisanya 100% dipengaruhi oleh faktor

lain yang tidak ikut diteliti.
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Selain itu, berdasarkan hasil uji t (Tabel 5.19) dapat dijelaskan bahwa secara

parsial variabel pengalaman dan motivasi berprestasi tidak berpengaruh positif dan

signifikan terhadap profesionalisme. Hal ini dibuktikan dengan adanya tingkat

signifikansi pengalaman (0,845) dan motivasi berprestasi {0,903) yang lebih besar

dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa baik secara bersama-sama maupun parsial

variabe] pengalaman dan motivasi berprestasi tidak mempunyai pengaruh positif dan

signifikan terhadap profesionalisme.

Tabel. 5.24.
Hasil Uji F dan Adjusted R Square Kinerja = f (profesionalisme)

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Maodel R R Square R Square the Estimate
1 4772 228 ,209 26682
a. Predictors: (Constant), PROFESI
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square 3 Sig.
1 Regression ,841 1 841 11,809 0013
Residual 2,848 40 071
Total 3,688 41

&. Predictors: (Constant), PROFESI
b. Dependent Variable; KINERJA

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 5.24. dapat dijelaskan bahwa F hitung

sebesar 11,809 dengan tingkat signifikansi 0,001. Karena

tingkat signifikansinya

lebih kecil dan 0,05, berarti hipotesis nol, yang menyatakan bahwa profesionalisme

tidak mempunyai pengaruh terhadap kinerja ditolak, sehingga hipotesis alternatif

diterima. Hal ini berarti profesionalisme mempunyai pengaruh positif signifikan

terhadap kinerja.
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Selanjutnya berdasarkan hasil adjusted R square diperoleh sebesar 0,209,
menunjukkan bahwa kinerja scbagair variabel dependen hanya dijelaskan oleh
variabel profesionalisme sebesar 20,9%. Dengan kata lain, 20,9 % perubahan variabel
kinerja disebabkan oleh perubahan variabel profesionalisme, sedang sisanya 79,1%
dipengaruhi olch faktor lain yang tidak ikut diteliti.

Berdasarkan hasil uji t (Tabel 5.20) dapat dijelaskan bahwa secara parsial
variabel profesionalisme mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja. Hal in1 dibuktikan dengan adanya tingkat signifikansinya sebesar 0,001 yang
lebih kecil dart 0,05.

Tabel. 5.25.
Hasil Uji F dan Adjusted R Square Kepuasan Kerja = f (profesionalisme)

Model Summary

Adjusted Std. Erfor of
Model R R Square R Square the Estimate
1 3472 120 ,098 23945
a. Predictors: (Constant), PROFESI
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 313 i 313 5,458 0254
Residual 2,284 40 057
Total 2,606 41

a. Predictors: (Constant), PROFESI
b. Dependent Variable: PUAS

Berdasarkan hasil uii F pada Tabel 5.25. dapat dijelaskan bahwa F hitung
sebesar 5,458 dengan tingkat signifikansi 0,025, Karena tingkat signifikansinya lebih
kecil dari 0,05, berarti hipotesis nol, yang menyatakan bahwa profesionalisme tidak

mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja ditolak, sehingga hipotesis alternatif
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diterima. Hal ini berarti profesionalisme mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja.

Selanjutnya berdasarkan hasil adjusted R square diperoleh sebesar 0,098,
menunjukkan bahwa kepuasan kerja sebagai variabel dependen hanya dijelaskan oleh
variabel profesionalisme sebesar 9,8 %. Dengan kata lain, 9,8 % perubahan variabel
kepuasan kerja disebabkan oleh perubahan variabel profesionalisme, sedang sisanya
90,2 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ikut diteliti.

Berdasarkan hasil wji t (Tabel 5.21) dapat dijelaskan bahwa secara parsial
vaniabel profesionalisme mempunyar pengaruh positif dan signifikan terhadap

kepuasan kerja. Hal ini dibuktikan dengan adanya tingkat signifikansinya sebesar

-0,025 yang lebih kecil dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel

Tesis

profesionalisme mempunyat pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Tabel. 5.26.
Hasil Uji F dan Adjusted R Square Kincrja = f (kepuasan kerja)

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Maodel R R Square R Square the Estimate
1 5062 , 256 238 26189
a. Predictors: (Constant), PUAS
ANOVAP
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 945 1 945 13,778 ,0p14
Residual 2743 40 ,069
Total 3,688 41

a. Predictors: (Constant), PUAS
b. Dependent Variable: KINERJA

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 5.26. dapat dijelaskan bahwa F hitung

sebesar 13,778 dengan tingkat signifikansi 0,001. Karena tingkat signifikansinya
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lebih kecil dari 0,05, berarti hipotesis nol, yang menyatakan bahwa kepuasan kerja
tidak mempunyai pengaruh terhadap kinerja ditolak, sehingga hipotesis alternatif
diterima. Hal ini berarti kepuasan kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja.

Selanjutnya berdasarkan hasil adjusted R square diperoleh sebesar 0,238,
menunjukkan bahwa kinerja sebagar variabel dependen hanya dijelaskan oleh
variabel kepuasan kerja sebesar 23,8 %. Dengan kata lain, 23,8 % perubahan variabel
kinerja disebabkan oleh perubahan variabel kepuasan kerja, sedang sisanya 76,2 %
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ikut diteliti.

Berdasarkan hasil uji t (Tabel 5.22) dapat dijelaskan bahwa secara parsial
variabel kepuasan kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.
Hal ini dibuktikan dengan adanya tingkat signifikansinya sebesar 0,001 yang lebih
kecil dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel kepuasan kerja
mempunyal pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

Berdasarkan seluruh hasil pengujian di atas, maka secara ringkas dapat
dijelaskan bahwa profesionalisme pemeriksa pajak tidak dipengaruhi oleh
pengalaman sebagai pemeriksa dan motivasi berprestasi. Berikutnya profesionalisme
ternyata mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja maupun kepuasan
kerja. Pengaruh yang dominan nampak pada kinerja sebesar 20,9 %, sehingga dapat
diartikan tinggi rendahnya profesionalisme sangat mempengaruhi kinerja pemeriksa
pajak tersebut. Keberhasilan kinerja pemeriksa pajak juga dipengaruhi oleh adanya
kepuasan kerja yang ditunjukkan sebesar 23,8 %.

Berikut ini disajikan secara ringkas hasil pengujian regresi baik regresi linear

berganda maupun sederhana yang tampak pada gambar di bawah ini.
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BAB 6

PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dibahas analisis terhadap hasil penelitian yang dijelaskan
pada bab sebelumnya, temuan teoritis dan keterbatasan penelittan. Pembahasan
dilakukan berdasarkan pada temuan empinis maupun teori dan penelitian-penelitian
sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. Untuk mempermudah
pembahasan atas analisis yang dilakukan, akan diuraikan pengaruh variabel
pengalaman dan motivasi terhadap profesionalisme, serta juga pengaruh variabel

profesionalisme itu sendiri terhadap kinerja dan kepuasan kerja.

6.1. Pengaruh Pengalaman dan Motivasi Terhadap Profesionalisme.

Pemertksa pajak adalah Pegawai Negen Sipil di lingkungan Direktorat
Jenderal Pajak atau tenaga ahli yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal Pajak yang
diberi tugas, wewenang, dan tanggung jawab untuk melaksanakan pemeriksaan pajak
(Keputusan Menteri Keuangan Nomor 545/KMK.04/2000 Tanggal 22 Desember
2000 Tentang Tata Cara Pemeriksaan Pajak). Setiap penugasan juga harus
berpedoman pada norma pemeriksaan pajak. Kedua hal ini yang merupakan tolak
ukur kualitas seorang pemeritksa pajak agar dapat dikatakan pemeriksa yang
profesional.

Seorang profesional merupakan orang yang tclah mempunyai keahlian dan
ketrampilan yang biasanya dimiliki berkat pendidikan, pelatihan dan pengalaman
yang diperolehnya selama bertahun-tahun. Pengalaman yang diwujudkan dengan

lamanya seseorang bekerja sebagai pemeriksa (Bouwman dan Bradiey, 2004) tentu
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saja akan diperoleh hal baru menyangkut praktek-praktek audit yang menjadi obyek

pemeriksaannya. Pengalaman yang diperoleh seorang auditor akan bisa meningkatkan

audit expertise dan professional judgement. Pengalaman kerja dan juga didukung

‘adanya motivasi yang kuat untuk meningkatkan prestasi tentunya akan mampu

meningkatkan profesionalismenya, karena dengan adanya profcsionalisme tinggi

akan dapat dicapat hasil kerja yang tinggi pula.

Hasil penelitian membuktikan bahwa pengalaman dan motivast berprestasi
tidak berpengaruh terhadap profesionalisme seorang pemeriksa pajak, baik secara
parsial maupun bersama-sama. Hal in1 tidak konsisten dengan penelitian terdahulu.
Penelitian Kalber dan Fogarty (1995), Guntur, Soepomo dan Gitoyo (2002}, juga
Hudiwinarsth (2005) menyatakan bahwa variabel bengalaman memilikt pengaruh
positif signifikan terhadap seluruh variabel profesionalisme. Pz.lda penelitian Sumardi
dan Hardiningsth (2002) menyatakan pengalaman memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap seluruh variabel profesionalisme, kecuali variabel kewajiban
sosial. Beberapa hal yang mungkin menyebabkan pengalaman kerja tidak
mempengaruhi protesionalisme sesuai hasil penelitian ini, antara lain :

1. Pengalaman kerja yang ditunjukkan dengan lamanya bekerja sebagai
pemeriksa pajak belum tepat dijadikan acuan menentukan profesionalisme
pemeriksa pajak. Untuk menjadi pemeriksa pajak khususnya untuk menduduki
posisi tertentu (misalkan ketuva tim atau ketua kelompok) tidak didasarkan atas
berapa lama seseorang telah menjadi pemeriksa pajak, tetapi lebih banyak
ditentukan oleh kebutuhan formasi yang ada di masing-masing KARIKPA

ataupun penunjukkan atasan (misalkan kepala KARIKPA atau KANWIL).
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2. Pemeriksa pajak yang berada di KARIKPA merupakan pegawai pajak yang
khusus membidangi pemeriksaan pajak, sehingga pekerjaan memeriksa
merupakan pekerjaan yang bersifat rutinitas. Apalagi pemeriksa pajak yang
ada di KARIKPA ini sulit berpindah ke pekerjaan di luar bidang perneriksaan.
Hal ini yang menyebabkan pekerjaan memeriksa bagi pemeriksa pajak Iebih
dianggap sebagai pekerjaan rutinitas, bukan sebagai satu tuntutan profesional.

3. Bila dilihat dari pendidikan dan awal penempatan, dapat disimpulkan bahwa
sebenamya pemeriksa pajak adalah orang-orang yang telah memenuhi
kualifikasi tertentu untuk menjadi pemeriksa pajak. Sebagian besar dari
responden lulusan S-1 Akuntansi yang tentunya secara kompetensi memiliki
pengetahuan dan kemampuan di bidang pemeriksaan. Juga, pada saat
pendaftaran mereka sudah tahu kalau nantinya pada saat penempatan akan
menjadi  pegawai fungsional pemeriksa dengan segala tugas dan
konsekucnsinya. Adanya kondisi imt yang seakan-akan dipaksakan telah
menunjukkan bahwa untuk menjadi seorang yang profesional tidak harus
memiliki pengalaman yang cukup lama.

4, Norma Pemeriksaan Pajak dan Pedoman Pemeriksaan Pajak telah mengatur
hak dan kewajiban pemeriksa pajak sekaligus teknis pelaksanaan pemeriksaan,
sehingga hal ini kadang tidak menimbulkan kreatifitas pemenksa dalam
mengembangkan program dan prosedur pemeriksaan (mereka kadang hanya
mengikuti pola yang sudah ada di Norma Pemeriksaan Pajak dan Pedoman
Pemeriksaan Pajak). Hal ini dilakukan agar standar prestasi yang ditetapkan
dapat tercapai. Oleh karena itu, untuk menjadi pemeriksa pajak tidak

diperlukan pengalaman kerja yang cukup lama.
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Selain pengalaman, ternyata variabel motivasi berprestasi pun juga
menunjukkan bahwa motivasi berprestasi ttdak memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap profesionalisme. Beberapa kemungkinan yang terjadi antara lain :

1. Selama ini jangka waktu penyelesaian pemeriksaan, jumlah LPP yang harus
terselesatkan termasuk alokasi masing-masing KARIKPA telah ditetapkan
oleh DJP melalui Kantor Wilayah berdasarkan daftar nominatif Wajib Pajak
yang memenuhi kriteria selesksi (kemungkinan diperiksa) yang dikirtmkan
oleh Kantor Pelayanan Pajak (Surat Edaran Nomor SE-01/PJ.7/2003). Hal ini
bagi seorang pemeriksa kadang tampak sebagai tugas yang memang harus
dilaksanakan. Jadi, sebenamya mercka tidak atau belum memiliki motivasi
dominan didirinya untuk berprestasi, tetapi lehih menunjukkan hanya sebatas
memenuhi kewajiban dan nantinya tidak mendapat tegoran/keberatan.

2. Bila dikaitkan dengan evaluasi rutin yang dilakukan pihak Kanwil DJP,
terutama bila ada keberatan atau banding lebih menunjukkan sebatas proses
pembinaan. Dalam hal ini belum tampak imbalan atau sanksi tegas yang akan
memacu motivasi individu. Bila seorang pemeriksa télah memperoleh hasil
evaluast yang memuaskan terus menerus, kecil kemungkinan mereka dapat
berkesempatan menduduki posisi tertentu. Konsekuensi kondisi ini adalah
adanya kenaikan pangkat dari golongan II-A menjadi III-B, tetapi mereka
belum tentu dapat naik posisinya menjadi ketua tim/supervisor. Padahal bagi
seorang pemeriksa pajak bila dapat menjadi ketua tim/kelompok pasti akan
memberika prestise tersendiri. Hal ini karena untuk menduduki posisi ketua

tira/supervisor lebih banyak dipengaruhi oleh formasi yang ada di KARIKPA
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tersebut, juga prestasi yang kadang hanya dilihat dari seberapa besar

konstribusi mereka bagi penerimaan negara.

Berdasarkan uraian di atas membuktikan bahwa sebenarnya profesionalisme
bagi seorang pemeriksa pajak telah menjadi bagian penting, terutama dalam
melakukan pemeriksaaan pajak karena int diharapkan mempunyai dampak bagi
penerimaan negara. Hal ini berarti bahwa tuntutan profesionalisme yang diinginkan
sebagaimana tertuang dalam Keputusan Mentri Keuangan Nomor 545/KMK .04/2000
Tanggal 22 Desember 2000 Tentang Tata Cara Pemeriksaan Pajak tidak dipengaruhi
oleh pengalaman kerja sebagai pemeriksa pajak dan motivasi berprestasi, tetapi
dipengaruhi faktor lain seperti kondis1 kerja, budaya orgamisasi, perlakuan atasan,
sistem reward. Pemeriksa pajak tersebut sebenarnya felah menunjukkan sikap kearah
pencapaian profesionalisme yang terlihat dan hasil jawaban responden pada nilai
rata-rata tertinggi (Tabel.5.11) sebagai berikut :

a. Dedikasi yang tinggi yang ditunjukkan dengan keinginan untuk terus
meningkatkan pengetahuan dibidang pemeriksaan. Hal ini dibuktikan dengan
banyaknya variasi pelatihan dan frekuensi pelatihan yang diterima pemeriksa
pajak.

b. Rasa tanggung jawab sosial yang tinggi bahwa pemeriksaan yang dilakukan
di gunakan untuk kepentingan masyarakat, schingga pemeriksa pajak merasa
closing conference menjadi sesuatu yang wajib dilakukan bila ada perbedaan
hasil pengujian dengan apa yang dilaporkan Wajib Pajak.

c. Selalu ada pengkajian oleh atasan atas hasil kerja bawahan sebagai proses
pembinaan bawahan, demikian juga selalu dilakukan diskusi terutama tentang

sesuatu dibidang pemeriksaan.

Tesis Pengaruh pengalaman dan motivasi terhadap profesionalisme .... Supriyati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 91

d. Keyakinan bahwa norma pemenksaan pajak yang selama int menjadi acuan
teknis pemeriksa pajak masth dapat diandalkan, walaupun mungkin

diperlukan perluasan prosedur pemeriksaan.

6.2. Pcngaruh Profesionalisme Terhadap Kinerja

Kinerja dapat didefinisikan sebagai eksistensi seseorang dalam memberikan
kontribusinya bagi organisast dalam rangka mencapai tujuan organisasi { Johns,
1996:161). Hasil kerja ini dapat dikatakan berhasil atau sebaliknya gagal berdasarkan
penilaian dengan kriteria tertentu. Hal ini dapat dikatakan bahwa kinerja merupakan
tujuan yang ingin dicapai seseorang dalam menjalankan aktivitasnya. Bagi
manajemen atau atasan, kinerja ini dapat dipakéi sebagal tolok ukur dalam
memastikan bahwa prestasi pegawainya atau bawahannya sesuai atau belum dengan
tujuan organisasinya.

Bagi pemeriksa pajak yang bernaung di Kantor Pemeriksaan dan Penyidikan
Pajak (KARIKPA) kinerjanya dapat terlihat dari jangka waktu pelaksanaan
pemeriksaan, banyaknya temuan audit (terutama bila ada indikasi adanya
ketidakpatuhan Wajib Pajak), dan juga adanya pemenuvhan standar prestasi yang
ditetapkan sebagaimana tertuang dalam Surat Edaran Nomor SE-09/PJ.7/2004
tanggal 29 Desember 2004. Berikut uraian hasil kinerja pemeriksa pajak yang
merupakan temuan penelitian ini :
1. Dilihat dari pemenuhan standar prestasi, yang selama ini telah ditetapkan

sebesar 8 LPP (Laporan Pemeriksaan Pajak) sebagéimana ada dalam Surat

Edaran Nomor SE-09/P).7/2004, sebenarnya kinerja pemertksa pajak sangat
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tinggi dengan melihat rata-rata LPP yang terselesatkan setiap pemeriksa pajak
sebesar 20 LPP (penjelasan Tabel.5.5).

2. Dilihat dart jangka waktu pelaksanaan pemeriksaan tentunya juga telah
memenuhi, artinya setiap pemeriksa rata-rata mampu menyelesaikan
pemeriksaan lebih cepat dari yang ditetapkan. Pemeriksa pajak yang ada di
KARIKPA yang terfoxus pada pemeriksaan lengkap lapangan, jangka waktu
pemeriksaan yang harus diselesaikan 2 (dua) bulan, terhitung sejak saat Surat
Pemberitahuan Pemeriksaan Pajak diterima oleh Wajib Pajak. Sehir.gga, bila
setiap pemeriksa pajak mampu menyelesaikan rata-rata 20 LPP artinya jangka

waktu pemeriksaan tentunya kurang dari 2 (dua) bulan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa profesionalisme
ternyata berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemeriksa pajak. Variasi
kinerja yang dapat dijelaskan oleh variasi profcsionalisme hanya sebesar 20,9 %,
sedangkan sisanya 79,1% dijelaskan oleh sebab-sebab lam. secara keseluruhan
kinerja pemeriksa pajak yang bemaung di KARIKPA cukup baik, sehingga dapat
diharapkan mampu memberikan potensi penerimaan bagi negara. Keberhasilan
kinerja pemeriksa pajak ini tentunya lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain di Iuar
sikap profestonal mereka seperti lingkungan kerja dan peran atasan.

Pekerjaan memeriksa bagi pemeriksa pajak lebih bersifat rutinitas
dibandingkan tuntutan profesionalisme, sehingga kadang pemeriksa pajak bekerja
hanya mengikuti Norma Pemeriksaan Pajak dan Pedoman Pemeriksaan Pajak saja
tanpa berkeinginan untuk meningkatkan kreatifitas dalam pemeriksaan. Pemeriksa

pajak tampak tidak memperluas program dan prosedur pemeriksaan sebagaimana
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yang dikemukakan oleh Napitupulu {2005) bahwa kualitas pemeriksa pajak masih
rendah yang ditandai dengan kurang persiapan dalam pelaksanaan pemeriksaan
karena tidak mempunyai program audit yang andal. Peran atasanpun (Kepala
KARIKPA atau KANWIL) juga cukup besar yang terlihat dalam pengalokasian
pemeriksa pajak juga Wajib Pajak vang akan diperiksa. Wajib Pajak potensial
ataupun besarnya temuan potensial ada kemungkinan diberikan pada pemertksa pajak
tertentu yang tidak didasarkan atas profestonalisme mereka.

Hasil penelitian ini mampu mendukung hasil penelitian sebelumnya seperti
yang telah dilakukan seperti Kalber dan Fogarty (1995), Sumardi dan Hardiningsih
(2001), Guntur, Soepérno dan Gitoyo (2002}, juga Hudiwinarsih (2005). Kalber dan
Fogarty (1995) menunujukkan adanya pengaruh positif walaupun hanya pada dimensi
afiliasi komunitas dan tuntutan kemandinan. Sumardi dan Hardiningsih (2002)
menunjukkan bahwa aunditor intern BPKP yang mempunyai tingkat profesionalisme
lebih tinggi pada lima dimensi profesionalisme tersebut akan mempunyai kinerja
yang tinggi, kecuali dari dimensi peraturan profesional tersendiri. Juga disimpulkan
bahwa kinerja auditor intern seringkali identik dengan kemampuan seorang auditor
‘berhubungan dengan komitmen terhadap profesi. Apabila kinerja yang dihasilkan
sesuai dengan komitmen dirinya dalam menjalankan aktivitasnya dan sesuai dengan
tujuan perusahaan, maka dapat dikatakan bahwa kinerja individu tersebut baik. Hal
ini juga konsisten dengan penelitian Guntur, Soepomo dan Gitoyo (2002) yang
diaplikasinya pada auditor intern perusahaan manufaktur Indonesia. Pada penelitian
Hudiwinarsih (2005) menunjukkan secara keseluruhan dimensi profesinalisme

temyata berpengaruh terhadap kinerja auditor interm perbankan.
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6.3.  Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kepuasan Kerja
Kepuasan ketrja dapat dikatakan sebagai respon positif yang menyenangkan

dari perasaan seseorang terhadap pekerjaan yang dilakukan, sehingga kepuasan kerja

berpengaruh terhadap penentuan sikap dan perilakunya dalam bekerja (Kreitner,

2003:271). Sedangkan, Menurut Robbins (1996: 175) menyatakan kepuasan kerja

adalah suatu sikap umum terhadap pekerjaan seseorang sebagai perbedaan antara

banyaknya imbalan yang diterima pekerja dengan banyaknya apa yang seharusnya
diterima.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa profesionalisme
ternyata berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pemeriksa pajak.
Variasi kepuasan kerja yang dapat dijelaskan oleh variasi. profesionalisme hanya
sebesar 9,8 %, sedangkan 90,2 % dijelaskan oleh sebab-sebab lain. Kondisi tersebut
apabila dikaitkan dengan sebagian besar pemeriksa paja (36%) yang telah bekerja
antara 6 (enam) sampat 10 (sepuluh) tahun dapat dijadikan dasar tercapainya hasil
penelitian ini (penjelasan Tabel.5.7). Hasil jawaban kuesioner juga menunjukkan
bahwa rata-rata tertinggi jawaban menyatakan pemenksa pajak tertarik dan senang
menjadi pemeriksa pajak. Sedangkan sebab-sebab lain yang sangat mempengaruhi
adalah sebagai berikut :sepertt lingkungan kerja, perlakuan atasan, sistem reward.

1. Lingkungan kerja. Pemeriksa pajak yang bernaung di KARIKPA merupakan
petugas pajak yang sejak pengangkatan awal ditempatkan menjadi pemeriksa
pajak fungsional. Ini berlaku sampai mereka pensiun menjadi pemeriksa pajak
(kecuali, bila mereka menduduki jabatan kepala kantor otomatis mereka
bukan lagi pegawai fungsional tetapi akan menjadi pegawai struktural).

Apalagi adanya proses penugasan yang ditetapkan atasan menyebabkan setiap
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pekerjaan yang dilakukan lebih bersifat rutinitas tanpa mampu menimbulkan
kepuasan didirinya atas apa yang dilakukan. Setiap pekerjaan yang
terselesatkan lebih menunjukkan sebagai tuntutan tugas, bukan merupakan
sesuatu yang mampu memuaskan mereka atas apa yang telah dikerjakan.

2. Perlakuan atasan. Perlakuan atasan yang berbeda-beda pada setiap pemeriksa
pajak bisa mempengaruhi tingkat kepuasan sesorang. Adanya lingkungan
kerja yang menonjolkan peran atasan menyebabkan setiap pemeriksa pajak
berusaha melakukan pendekatan individu. Kedekatan individu ini tentumya
memiliki konsekuensi atas pekerjaan seperti memperoleh penugasan pada
Wajib Pajak potensial ataupun mendapat posisi yang diinginkan. Semakin
dekat hubungan pemeriksa pajak dengan atasan tentunya akan menimbulkan
kepuasan didiri pemeriksa pajak, tanpa harus menonjolkan sikap
profestonalisme.

3, Sistem reward. Hasil evaluasi yang dilakukan atasan selama ini tidak memiliki
konsekuensi pada pencapaian posisi tertentu seperti ketua tim atau ketua
kelompok. Bila pemeriksa pajak mendapat hasil evaluasi memuaskan hanya
akan berdampak pada kenaikan golongan saja, misalkan dari golongan III-A
menjadi golongan III-B dan kenaikan itu bila diukur secara finansial masih
cukup kecil. Hal ini tidak menimbulkan kepuasan didirinya. Hal ini yang
menimbulkan dugaan bahwa tidak hanya tuntutan profesionalisme saja, tetapi
sistem reward selama imi yang harus diperbaiki agar dapat meningkatkan
kepuasan kerja bagi pemeriksa pajak.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang telah dilakukan

oleh Guntur, Soepomo dan Gitoyo (2002), Sumardi dan Hardiningsih (2002),
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Hudiwinarsih (2005) yang menyatakan bahwa seorang yang tidak mempunyai
kemampuan mengaktualisasikan sccara profesional menjadi tidak puzs dalam bekerja.
Hasil ini berlawanan dengan hasil penelitian Kalber dan Fogarty (1995), yang
menunjukkan adanya pengaruh negatif dari dedikasi dalam profesionalisme terhadap

kepuasan kenja.

6.4. Pengarnh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja

Sunarto (2003:96) menyatakan bahwa seseorang yang memiliki tingkat
kepuasan yang tinggi akan mampu menghasilkan kinerja yang tinggi pula, apalagi
untuk individu-individu dalam posisi profesional, penyelia dan manajerial. Hal ini
dapat disimpulkan individu-individu, terutama yang memiliki profesionalisme yang
tinggi akan merasakan lebth puas dalam pekerjaanya, dan dengan adanya kepuasan di
dirinya atas apa yang dilakukan akan membuat individu itu selalu berusaha
meningkatkan kinerjanya di masa yang akan datang.

Hasil pengupan hipotesis menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki
pengaruh positif dan sigmifikan terhadap kinerja. Variasi kinerja yang dapat
dijelaskan oleh variasi profesionalisme hanya secbesar 23,8 %, sedangkan 66,2 %
dijelaskan oleh scbab-sebab lain. Berdasrkan Tabel 5.13. menunjukkan bahwa rata-
rata pemeriksa pajak merasa tertarik dan senang menjadi pemeriksa pajak, serta
selama ini mercka juga merasa senang dengan hasil pemeriksaan yang telah
dilakukan. Dan bila dikaitkan dengan kinerja saat ini juga menunjukkan bahwa rata-
rata mereka sudah mampu melampaui standar prestasi yang ditetapkan ( di atas § LPP
dalam satu tahun dengan waktu penyelesaian kurang dari 2 bulan). Mutasi pada

KARIKPA wilayah/kota lain selama ini dilakukan setiap dua tahun sekali, namun
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mutasi jabatan lain (selain menjadi pemeriksa pajak) memiliki kemungkinan sangat

kecil, maka dapat distmpulkan bahwa sebenarnya mereka sangat senang menjadi

pemeriksa pajak dan pekerjaannya. Hal ini tentunya menjadi salah satu motivator
mereka untuk selalu menikmati pekerjaanya, sehingga tentunya akan menjadi
pendorong utama untuk selalu meningkatkan kinerjanya. Di sisi lain, peneliti juga
melihat bahwa kinerja vang dihasilkan selama ini juga dipengaruhi oleh sebab-sebab
lain seperti lingkungan kerja, perlakuan atasan, dan peraturan yang berlaku. Kinerja
yang dihasilkan oleh setiap pemeriksa pajak sebenamya lebih banyak dipengaruhi
oleh ketiga faktor tersebut, bukan karena mereka merasa puas atas apa yang
dihasilkan. Kinenja yang dihasilkan tersebut sebenarnya lebih merupakan aktualisasi
peraturan yang ada karena sebagaimana peraturan yéng ada setiap pemeriksa pajak
dipaksakan harus mampu melampaui standar prestasi yang ditetapkan, khususnya
harus mampu memberikan banyak penerimaan bagi negara.

Dan keseluruhan pembahasan di atas berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa -

L. Profesionalisme pemeriksa pajak yang diharapkan, khususnya bagi pemeriksa
pajak yang bernaung di KARIKPA Jawa Bagtan Timur Il Sidoarjo telah
terwujud. Idealnya pemeriksa pajak dituntut untuk memiliki kualitas yang
tinggi sebagaimana tertuang dalam Keputusan Mentri Keuangan Nomor
545/KMK.04/2000 Tanggal 22 Desember 2000 Tentang Tata Cara
Pemeriksaan Pajak. Beberapa hal yang mungkin berpengaruh terhadap
pencapaian profesionalisme itu adalah lingkungan kerja, perlakuan atasan,
sistem reward, dan peraturan yang ada. Selama ini apa yang dilakukan oleh

pemeriksa pajak lebih menunjukkan pada aktualisasi peraturan yang ada
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sehingga belum mampu meningkatkan kesadaran diri pemeriksa pajak akan
pentingnya profesionalisme dalam setiap pekerjaannya.

2. Adanya wacana bagi DJP untuk melakukan perubahan sistem pemeriksaan,
antara lain pada perangkat peraturan, budaya kerja, sistem imbalan dan sanksi
sehingga diharapkan mampu mencapai pemeriksaan yang efektif. Tentunya
pemeriksaan efektif ini nantinya akan ditandai dengan motivasi kerja yang
tinggi, kinerja yang lebih baik, juga pencapalan penerimaan pajak yang

optimal sehingga mampu mewujudkan APBN Mandiri.
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BAB 7

PENUTUP

7.1.  Kesimpulan
Hasil Penelitian secara kuantitatif berdasarkan analisis regresi berganda dan

sederhana atas 42 (empat puluh dua) pemeriksa pajak yang bermaung di Kantor

Pemeriksaan dan Penyidikan Pajak (KARIKPA) Jawa Bagian Timur II Sidoarjo yang

meliputi wilayah Sidoarjo, Mojokerto dan Madiun didapat beberapa kesimpulan yang

dapat diuraikan sebagat berikut :

1. Pengujian atas pengaruh pengalaman dan motivasi berprestasi terhadap
profesionalisme telah membuktikan bahwa pengalaman dan motivasi
berprestasi tidak berpengarub terhadap profesionalisme seorang pemeriksa
pajak, baik secara parsial maupun bersama-sama. Hal in1 tidak konsisten
dengan penelitian Kalber dan Fogarty (1995), Guntur, Soepomo dan Gitoyo
(2002), Sumardi dan Hardiningsih (2002), juga Hudiwinarsih (2005). Untuk
menjadi pemeriksa pajak tidak didasarkan atas berapa lama seseorang telah
menjadi pemeriksa pajak, tetapi lebih banyak ditentukan oleh kebutuhan
formasi yang ada di masing-masing KARIKPA. Selain itu, pekerjaan
memeriksa merupakan pekerjaan yang bersifat rutinitas, sehingga hal ini
kadang tidak menimbulkan kreatifitas pemeriksa dalam mengembangkan
program dan prosedur pemeriksaan.

2. Pengujian atas profesionalisme terhadap Kkinerja membuktikan bahwa
profesionalisme ternyata berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

pemeriksa pajak. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian
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terdahulu yang dibuktikan adanya pemenuhan standar prestasi, jangka waktu
pelaksanaan pemeriksaan yang lebih cepat dan yang ditetapkan, dan
pemeriksa pajak rata-rata menerima jumlah keberatan yang sebanyak 1 (satu).

3. Pengujian atas profesionalisme terhadap kepuasan kerja membuktikan bahwa
profesionalisme ternyata berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja pemeriksa pajak. Penelitian ini konsisten dengan peneclitian
terdahulu. Kondisi ini terlihat apabila dikaitkan dengan sebagian besar
pemeriksa paja (36%) yang telah bekerja antara 6 (enam) sampai 10 (sepuluh)
tahun dapat dijadikan dasar tercapainya hasil penelitian ini.

4. Pengujian atas kepuasan kerja terhadap kinerja membuktikan bahwa kepuasan
kerja memiliki pengaruh positif dan signiﬁkan terhadap kinerja. Rata-rata
pemeriksa pajak merasa tertarik dan senang menjadi pemeriksa pajak, apalagi
bila dilihat tingkat mutasi untuk tidak menjadi pemeriksa pajak memiliki
kemungkinan sangat kecil, maka dapat disimpuikan bahwa scbenarnya

mereka sangat senang menjadi pemertksa pajak dan pekerjaannya.

7.2. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan hasil pengujian di atas, penelitian vang dilakukan ini masih

mengandung beberapa keterbatasan yang dirasakan peneliti, antara lain :

1. Data yang masuk hanya sebesar 70% dari total kuesioner yang dibagikan,
walaupun peneliti telah melakukan penyebaran secara langsung. Hal int
menjadikan penelitian ini kemungkinan belum dapat digeneralisir hasilnya.

2. Untuk mengukur profesionalisme pemeriksa pajak hanya dilihat dart pengaruh

pengalaman dan motivasi berprestas: saja. Pengalaman hanya diukur dari
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lamanya bekerja, sedangkan bidang usaha yang pernah diperiksa hanya
dijadikan deskripsi pendukung saja. Selain itu, motivasi hanya dibatasi hanya
pada motivasi berprestasi saja, tanpa melihat motivasi yang lain didir
pemeriksa pajak. Hasil ini kemungkinan belum memberikan pengaruh yang
cukup besar terhadap profesionalisme.

3. Pemeriksa pajak yang bernaung di KARIKPA adalah Pegawai Negeri sipil
(PNS) yang harus patuh pada ketentuan yang ditetapkan, schingga
profestionalisme menjadi catatan tersendiri yang berbéda dengan penelitian

terdahulu dimana responden bukan PNS.

7.3. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta kesimpulan, maka saran

yang dapat diberikan untuk perbaikan dan peningkatan profesionalisme adalah

sebagai berikut:

1. Mengingat variabel motivasi hanya dilihat pada motivasi berprestasi saja,
maka disarankan dapat menambah variabel lain seperti motivasi berkuasa,
motivasi berafiliasi yang diduga dapat berpengaruh pada peningkatan
profesionalisme. Selain itu, juga dapat ditambahkan variabel lain yang ada
kemungkinan berpengaruh terhadap profesionalisme seperti budaya
organisasi, sistem evaluast dan reward.

2. Bila dilthat mayoritas responden telah bekerja cukup lama dan memiliki
kompetensi yang cukup sebagai pemeriksa pajak, namun kinerja dan kepuasan
kerja yang dirasakan dengan adanya profesionalisme tidak begitu besar. Ini

perlu mendapat perhatian bagi pihak Direktorat Jendral Pajak bahwa
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peningkatan profesionalisme pemeriksa pajak perlu didukung kebijakan yang
terfokus pada din pemeriksa pajak, seperti sistem evaluasi dan reward,
pengembangan pegawai (misal : kemungkinan adanya pendidikan
berkelanjutan), peninjauan atas peraturan yang ada.

3. Bila dikaitkan dengan masih rendahnya tingkat kepatuhan Wajib Pajak, pihak
DIJP juga perlu meningkatkan pembinaan terhadap Wajib Pajak (hal ini karena
dalam pemeriksaan pajak, pemeriksa pajak belum menunjukkan unsur
pembinaan terhadap Wajib Pajak).

4. Pada penelitian selanjutnya dapat dikembangkan pengujian dengan
menggunakan alat analisis yang berbeda, misalkan SEM (Structural Equation
Modelling) dan juga dapat dikembangkan ‘untuk memperluas responden,
misa'kan pada seluruh Kanwil Jawa Bagian Timur yang meliputi Jawa Bagian

Timur I (Surabaya), II (Sidoarjo) dan III (Malang).
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Lampiran-1
Kuesioner Penelitian Dan
Hasil Validitas Reliabilitas
Uji Coba
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PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS AIREANGGA
PROGRAM STUDI MAGISTER AKUNTANSI-PERPAJAKAN

Kepada
Yth. Bapak/Ibu Pemeriksa Pajak.
Di Tempat

Dengan hormat,

Dalam kesibukan Bapak/Ibu saat ini, perkenankan kami mengganggu waktu
sebentar untuk mengajukan beberapa pernyataan yang digunakan sebagai persyaratan
dalam menyelesaikan tesis pada Program Studi Magister Akuntansi — Perpajakan
Universitas Aiclangga. Adapun Judul penelitian kami “Pengaruh Pengalaman dan
Motivasi Terhadap Profesionalisme Pemeriksa Pajak dan Pengaruh
Profesionalisme Pemeriksa Pajak Terhadap Hasil Kerja (Outcomes)”, Kami
mohon bantuan kesediaan Bapak/Ibu untuk berpartisipasi dalam pengisian kucsioner
tni.

Penelitian ini sangat berguna bagi kami terutama untuk pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya di bidang Perpajakan, juga untuk kepentingan pengembangan
citra pemenksa pajak. Kami sangat menghargai pendapat Bapak/lbu. Kami tetap
merahasiakan  identitas Bapak/lbu sebagai sumber data, jika Bapak/Ibu
menghendakinya. Atas perhatian, bantuan serta partistpasinya, kami haturkan terima
kasih.

Data Responden

1. Jenis Kelamin { ) Laki-laki () Perempuan

2. Pendidikan Terakhir  ( ) SMA/Sederajat ( ) D-I { )31
{ ) 82 { ) 83

3.  Bidang Pendidikan ( ) Akuntansi { ) Non Akuntansi

1
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4.  Pelatihan/Traning yang pernah diikuti

b.

c.
5. Jumlah pemeriksaan yang terselesaikan dalam tahun 2005 : ... ................. ..
6. Apakah pemah menerima keberatan Wajib Pajak atas pemeriksaan yang

dilakukan dalam tabun 2005 7. ( ) Tidak ( ) Ya : Segumlah .....

7. Pengalaman kerja sebagail pemeriksa pajak ( } Tahun ( ) Bulan
8  Bidang Usaha vang pernah diperiksa : (Boleh dipilih lebih dari saru)

{ ) Pertaman, Peternakan, Perburuan dan Perikanan.

{ ) Pertambangan dan Penggalian.

( ) Industri Pengolahan.

{ ) Konsiruksi, Listrik, Gas dan Air.

( ) Bangunan {(metbangun sendiri), Real Estate, Persewaan ruangan,

Pemerintahan, Pertanahan dan Janminan Sosial.

{ ) Perdagangan, Restoran dan Hotel,

( ) Angkutan, Pergudangan dan Komunikasi.

{ ) Keuangan, Asuransi, Persewaan bangunan, Jasa perusahaan.

{ )} Sosial kemasyarakatan.

( ) Lamn-lain :Sebutkan ... ... ...
PETUNJUK PENGISIAN

Pada bagian im setiap pernyataan di bawah ini diadaptasi dari penelitian
Trisnaningsih (2003), Kalber dan Fogarty (1995), juga Hudiwinarsih (2005). Berikan
tanggapan Bapak/Ibu atas setiap pernyataan dalam kuesioner berikut im sejujurnya.
Tidak ada jawaban benar atau salah pada setiap jawaban Saudara.,

Benkan tanda atau X untuk jawaban yang dipihh.

Tesis

1. untuk jawaban Sangat Tidak Setuju
2. untuk jawaban Tidak Setuju

3. untuk jawaban Ragu-ragu

4. untuk jawaban Setuju

5. untuk jawaban Sangat Setuju

2
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12.

13.

4.

15.

16.

17.

18.

19.

290.

21.

22,

23.

24

25.

26.

27.

28
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Saya selalu berkeinginan untuk berbuat yang terbatk
dalam sctiap penugasan.

Saya selalu berkeinginan memenuhi semua kewajtban
saya schagai seorang pemeriksa sesuat dengan standar
prestasi.

Saya selalu berkeinginan untuk memperiuas prosedur
pemenksaan atau teknik pemeriksaan secara lengkap.
Saya selalu menjunjung tinggi hak dan kewajiban
Wajib Pajak .

Saya sclalu menjalin hubungan kemitraan dengan
Wajib Pajak dalam rangka memperoleh dukungan
penyediaan data,

Saya iklas melakukan setiap penugasan,

Saya selalu berusaha meningkatkan pengetahuan di
bidang pemeriksaan.

Saya tidak bersemangat dalam setiap penugasan.

Saya akan tetap menjadi pemeriksa pajak dengan
mantap, walaupun saya harus memperoieh
imbalan/gaji yang relatif kecil.

Pekerjaan saya sehagai pemeriksa pajak memang
diperlukan masyarakat.

Saya yakin closing conference wajtb dilakukan dalam
hal tenadi perbedaan hasil pemeriksaan dengan SPT.
Saya yakin tidak banyak Wajib Pajak menyadari
pentingnya pemeriksaan pajak.

Saya merasa bahwa sesuatu yang memperlemah peran
atau kebebasan pemeriksa pajak akan berbahaya untuk
masyarakat,

Saya selalu menuntut diberi kesempatan membuat
keputusan tentang hasil pemeriksaan.

Saya dituntut untuk membuat kesimpulan hasil
pemeriksaan, meskipun harus dikayi ulang oleh atasan
saya atau pemeriksa lain.

Saya selalu dapat membuat keputusan hasil
pemeriksaan tanpa intervensi internal tim atau
eksternal tim,

Saya yakin bahwa Norma Pemeriksaan Pajak
merupakan pedoman pemeriksaan yang andal.

Saya yakin bahwa seorang pemeriksa pajak
merupakan penilai yang lebih baik dibandingkan
dengan petugas yang bukan pemertksa pajak.

Saya yakin bahwa sesama pemeriksa pajak memiliki
persepsi sama atas hak dan kewajiban sebagai
pemeriksa.

Saya seringkalt bertukar ide dengan sesama pemeriksa
pajak.

Saya seringkali berdiskusi dengan sesama pemeriksa
tentang hal-hal baru pemerniksaan.

Pengaruh pengalaman dan motivasi terhadap profesionalisme ....
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31.

32.

33.

34.

35.

36.
37.
38.
39

40.
41.
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Secara regular, saya mengikuti dan berpartisipasi
dalam pertemuan dengan kelompok pemeriksa
latnnya.

Saya menemukan cara untuk memperbatki prosedur
alternatif pemeriksaan bila prosedur yang ada tidak
dapat dijalankan.

Saya mampu menyusun program pemeriksaan dalam
setiap penugasan,

Saya sering menenima evaluasi kingrja yang
memuaskan.

Saya mampu menyelesaikan pemeriksaan dalam
jangka waktu yang telah ditetapkan.

Saya tidak pernah mendapat teguran atasan dan atau
sesama rekan atas adanya keberatan Wajib Pajak
berdasarkan hasil pemeriksaan saya.

Saya mampu memperoleh temuan atas ketidakpatuhan
Wajib Pajak yang relatif banyalk.

Saya merasa tidak tertarik dengan tugas saya
dibanding pemeriksa lain.

Saya merasa senang dengan tugas saya sebagai
pemeriksa saat i,

Saya senang hasil permeriksaan selama ini relatif baik.
Saya merasa senang dalam menyelesaikan tugas sava.
Saya lebih senang menjadi seorang pemeriksa
dibanding tugas lain selain pemeriksa .

Saya merasa senang atas tugas saya selama ini karena
banyak tantangan.

Terima KaS]h
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Hasil Uji Validitas- Motivasi

Tesis

Correlations

MOV MOWV2 MOV3 MOV4 MOVS MOVE MOV
MOWV1 Pearson Correlatio 1 303 094 010 365* 245 459*
Sig. {2-taileqd) , ,081 ,585 855 ,034 163 006
N 34 34 34 34 34 34 34
MOWV2 Pearson Correlatio 303 1 268 -.095 389~ 351 570"
Sig. (2-tailed) T 081 , 125 o2 032 042 ,000
N 34 34 34 34 34 34 34
MOV3 Pearsan Gorrelation 094 268 1 -129 A1 -11¢ 374"
Sig. {2-tailed) 595 125 . 468 533 502 028
N 34 34 4 34 34 34 34
MOV4 Pearson Correlationg M0 -,095 -129 1 -,055 135 ,489™
Sig. (2-tailed) 955 592 468 . 756 447 003
N KT} 34 M 34 34 4 34
MOVS Pearson Correlation 365" 365" 11 - 0585 1 ,343* 543"
Sig. (2-tailed) 034 032 533 756 , 047 001
N 34 34 34 34 34 34 34
MOVE Pearson Correlation 245 351" - 119 135 ,343% 1 B4z
Sig. (2-tailed) 163 042 502 A47 047 , 000
N M 34 4 34 34 34 34
MOV  Pearson Correlatior 4597 570" 374" 489 5431 6421 1
Sig. (2-tailed) 006 000 029 ,003 001 000 .
N 34 4 34 34 34 34 34
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 leve! {2-tailed)}.
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Hasil Uji Validitas-Profesionalisme

Carretations

DED1 | DED2 | DED3 | DED4 KSOS1 KSOS2 [KSOS3IKSOS4 EMANDIEMAND] YAK3 { YaKa [ AFI1 | AFIZ | AFI3 | AFM | PRC

[DED1  Pearson Cor 1| 3817 4TF0Y 232 4127 388%| 4294 3687 036 2037 3817 4774 261 208 336 266 | 5034
Sig. (2-tailed) .| 26| 00S| 186 | 018| 024 | 009 O32| B38| 002 078| 028 H36 | 236 052 129 ooD
N 34 34 34 34 4 34 34 34 4 34 34 34 34 kL) 4 k) 3

DED2 PearsonCom{ 381* 1 J365°) 081 S05% 158 | 258 147 204 245 | 103 50 A418% 254 4137 407°|  50BY

Sig. (2-tailem)| 026 | 03 648 DO2| 371} 146 | 406 248 162 | 563 | 398| ©14] 153 015| o017 | ooz
N 34 34 34 34 k] 34 34 u 34 34 kT ) 34 34 34 34 34: 34
DED3  Pearson Cord 470+ 385" 1| 0471 302| 408 76| 351 336 202 | 084 52| 4377 255] tes| g3z B124
Sig. {Z-laled)| 005 | 034 S| 793 083 ME| 19| 042 o521 252 71| 390 | 010| 1481 343| ooo| oo2
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 T} 34 34 34 34 24 34 34
DED4 Pearson Corr{ 232 | 081 047 1| 3537 331 | 184, 154 084, 286| 15| 21| 341° 271 024 -018; 4541
Sig. (2-tailed)] 186 | 648 | 792 .| 040 08| 354| 383 19| 102| 518 064 | 048] 120| Bl | 520 007
N a4 3 a4 a 4 a4 34 34 M4 34 34 34 24 34 34 34 34

KS031 Fearson Comd  412°]  505Y 302 353° 1] 508T 283 | 292 AQ3| 387° 145 | 288 | 4¥7e| 377 462¢ 434 F10

Sig. (2-taited)} 016 | , 0937 018| 024| 412| 125 004! 028 006! 010| 000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
KSOS52 Pearson Corr{ 3884 158 | 409 331| 5087 1] 281 4857 -051| -156! 109 196 | 3577 2661 281 | 291 4707
Sig. (2tailed)l 024 | 37| 016| 056 | 002 .| 197 008 | 775, 379| 539 265| 038( 129| 107! 095 005
N a4 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
KSOS3 Pearson Corrd 435+ 255] 1761 184 | 283 | 281 131t -paz| -007| 248 oso| 118| ose| 23| -poe: 410
Sig. (-tailed)] 008 146 319! 3s4| 105| 107 .| 073 BRA | 97%| 157 00| 507 740| 188 | 958 | 014
N 34 34 34 34 34 34 34 34 341 34 34 34 34 34 34 a4 34
KS084 Pearson Corrd 388 147 | 2517 154 282 | 4857 311 1 09e| 023] 283( 181| 157 | -005| 202! 228 4774

Sig. (2-ailed)| 032 | 406| 042| 383| 063| 006| 073 4 5971 B9G: 134 | 365| 376 | 595 | 252 195 l 004

N 34| 34| 34| 4 34| 34| 24j 34 34 M| 34| 34| 34| 34| 24| 34 34
KEMAN Pearson Comry 036 | 204 | 336 | 064 | 4037 -081| -032| 084 - 1| 5087 079| 204 335] .245] 022| 295 5117
Sig (2talled)| B38| 24B) 052 /19| 018 | 75| 858 | s97 | 002 BS7) 247] 083| 62 .901| o021 ooz
N | 34] 24 34 340 34 34 34 347 34| 24! 34| 34 34| 34 34 34
KEMAN Pearson Corrd 293 | 245[ 202 288 | 3877 -156| -007| 023 .503-[ 1| 1a0| 2891 3s0v 2807 281 o8a| 5187
Sig. (2tailed)| 092 | 162 | 282| 02| op24| a78| 971l sasl ooz i a29] pas| o233 007 485| s39| 002
N 34| 34| 34, 34| 34| 34| 4; 34 34, 24| 34, 34| 34| 34| 34| 3a| 34
YAK3 Pearson Com{ 281 103 054 15 145 169 .248 263 078 | 140 1 541 022 142 270 - - 008 5494
Sig. (2tailed) 026 | 563 | 761) 518 | 42| S39) 157 34| g5z 429 ‘ o0 001 3020 423 123 64| o001
N 34 34 3 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 7]
YAK4 PearsonCar¢ 3774 150 | 152 32| 28a| 196| 068 | 161 204! 291 5417 1| 0B3i 158 323 D47, 5797
Sig. (2-tailed)| 028 | 398| 390 | 064 | 25| 265| 700) .365| 247 095| 00 JIost7| 372 oez| .rez| 000
N 34| 34| 34| 4| 2| 34| a4 34 34 34| 34| 34| 34| 34| 34 34| 34
AF1 Pearson Cor 261 A1B* 4277 24a4% A7TM 3574 118 157 335 90+ 022 08 1 81 380% 4080 B02Y
Sig. (2tailed) 138 | 014 | 010| 048 | o04| 038| 507 ave| o53; 02| so2| g7 .: boo| o23| 003| ooo
N 3| 34) 2| 34 34| 34f 34] 34 34 34| 34| M| 34| 34 34 M 34

AFI2Z  PearsonCord 2091 251| 255 271 3771 786 058 -85 245 290 | 142" 58| 781" 1 4257 4127 489"
Sig. (tailed)| 236 | 53| 146 | 120| 028 .429| 740| 595 162 09y, 423 | arz| 000
M 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 ko
AFI3  Pearson Card 336 413" 168 | o0p4| 4627 281 231 202 Lz2z2y 129 270, 323| 390" .425* 1 JES | 483Y

Sig. (2-ailed)] 052 | o015 | 343 | 891 005 107 | 188 | 252 801 4661 123 o082| 023 012 . 352 | 004
N 34 34 4 34 3 34 34 34 34 34 X 34 34 34 ks 4 34
AFl4  PearsonCom{ 266| 407/ 632* -0%8| 434 281 -008 | =228 D937 083 | -008 | 047 | 4964 4124 165 1 4187
Sig. (2-tailed)| 129| 017| oo0| S20] o10| .095| 9ER] 195 an 839 964 Do7g2| 003 o1e| 352 b 1d
N 34 34 34 34 34 4 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34

PRO  Pearson Com{ 593+ 5087 512 454' 7107 470 4197 4777 5111 5187 5as7| 5787 6027 4897 4831 418" 1

Sig. (2ailed)i 0O0| 002| 002| 0O7| 000| 005) .014| Q04| 002( 002| OOV 000| 000| 003| opd4; ota .

N 3] 4] ] 34] 34 34l 34| 34} 34| 34| 34| 34| 34| 234l 24| 2| a4
“Correlation is significant at the 0.05 levet (2-tailed).
“*Correlation is significart a1 the 0.01 level {2-3iled).
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Hasil Uji Validitas-Kinerja

Correlations

KIJ1 Ki.j2 KlJ3 KiJ4 KIJ5 KIJG KINER )&

kI Pearson Correlation 1 - 145 14 244 183 119 405"
5ig. {2-tailed} R A13 518 164 ,300 502 017
N 34 34 24 34 34 3 a4

KlJ2 Pearson Cofrelation =145 1 342 208 37z -222 389~
3ig. (2-tailed) 413 , 048 237 030 207 023
N 34 34 M 34 34 a4 34

KIJ3 Pearson Correlation 114 342+ 1 70271 509 159 7759
Sig. (2-talled) 519 048 , 000 002 359 300
N 34 34 34 34 34 34 34

w4 Pearson Correlation 244 200 7024 1 7024 281 879"
Sig. (2-tailed) 164 237 000 , 000 07 000
N M 34 34 4 34 34 4

KIJS Pearson Correlation 183 A 5094 702+ 1 242 B35
Sig. {2-tailed) 300 030 002 000 , 67 000
N 34 34 34 kX! 34 3 34

K6 Pearson Correlation 119 -222 159 281 242 1 396"
Sig. {2-tailed) 502 207 Reiiie] 107 67 . 020
N kL) 34 24 34 34 34 34
KINERJA  Pearson Correlation 405" 389 T B79™ B32 306" 1
Sig. (2-tailed) o7 023 000 000 000 020 .
N k] 34 34 34 34 4 34

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed).

Hasil Uji Validitas-Kepuasan Kerja

Correlations

KS1 K32 K53 w54 KS5 K56 PUAS
K51 Fearson Correlation 1 335 198 a7ge =016 -.060 552"
Sig. {2-tailed) . 053 261 Q27 929 738 a0
N 34 3 M 34 34 34 34
KS2 Pearscn Correlation ,335 1 815 354 272 ATEY 765*1
Sig. {2-tailed) 053 4 002 040 119 004 000
N 34 34 4 34 34 34 34
KS3 Pearson Correlation 198 515" 1 AT4* 099 17 555"
Sig. (2-tailed) 261 .002 : 005 676 512 001
N 34 e 4 34 34 34 34
KSa Pearson Correlation 379" 354+ A74* 1 357 og2 £658™1
Sig. y2-tailed) 0zv 040 005 , 038 646 0aa
N 34 r ] 3 34 34 34 34
KS5 Pearson Correlation - 016 272 099 357 1 A03* 6201
Sig. (2-tailed) 929 18 576 038 , 018 000
N 34 3 k2 3 34 34 k%]
K56 Pearson Correlation - 060 A76™ A7 082 403" 1 5371
Sig. (2-tailed) 738 ,004 512 646 018 . 001t
N 34 34 34 34 34 34 34
PUAS  Pearson Correlation 552" L TEE+Y 555 668 620" 537 1
Sig. {2tailed) 001 000 00 Aaa 0u0 001 .
N 4 34 34 34 34 34 34

“. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correfation is significant at the 0.01 level (2-tailed),
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Hasil Uji Reliabilitas-Motivasi

*rk#kk Method 2 {covariance matrix) will be used for this analysis ****x»

RELIABILTITY ANALYSIS - SCALE (A L P H A}
Mean Std Dev Cases

1. MOV 1 4,8824 , 3270 34,0

2. MOV 2 4,6471 , 4851 34,0

3. MOVE 4, 5000 L5075 34,0

4. MOV G 3,8235 L8694 34,0

Correlation Matrix

MOV 1 MOV 2 MOVES MOVE
MOV1 1,0000
MOVZ , 3034 1, 0000
MOVS , 3651 ; 3693 1,0000
MOVE L2045 3508 , 3434 1,0000
N of Cases = 34,0
N of

Statistics for Mean Variance 5td Dev Variakles

Scale 17,8529 2,4929 1,578%9 4

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance I E N — Squared Alwpha

1f Item if TLem Total Multiple 12 Tter

NDelated Celeted Correiasicrn Corvrelation veleter
MOV1 12,9706 2, 07494 , 3826 , 1731 , 5771
MOV2 13,2059 1,6836 4060 L2157 , 018
MOVS 13,3529 1,6292 , 4678 ] , 24729 , 4892
MOVE 14,0294 , 9991 L2486 , .B249 P 5995
Reliability Coefficients 4 items
Alpha = . 6083 Standardized item alpha = 0627
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Hasil Uji Reliabilitas — Profesionalisme

wrrwxw Method 2 (covariance matrix) will be used for this analysis **»+#+

RELIABTILTIT A NAL I 8 - AL E (A L P H &)
Mean Std Devw Cases
1. DED1 4,3235 , 5888 34,0
2. DEDZ2 4,4412 , 5600 34,0
3. DED3 41,2647 4478 34,0
4. DEDA 3,7059 L3384 34,0
5. KEMAND1 3,2059 1,0380 34,0
6. KEMAND?2 33,9706 L, 1582 34,0
7. YAK3 33,1176 1,1746 34,C
g8. YAK4Y 3,4118 1,0185 34,0
g, LFI1 1, 3824 , 5513 34,0
10. AFIZ 4,4118 , 0BG 34,0
11. AFI3 Cig. 70T , 8546 34,0
12. AFI4 3,5568 Jra64 34,0
13. K5051 3 %7 6N , 6989 34,0
14, KS052 3,9118 , 7927 34,0
15. KS0OS3 3,8B5249 LBY921 34,0
14, K5054 3, 588 , 95395 34,0
Correlation Matrix
DED1 DEDZ DED3 DED4 EEMAND?
DED1 1,0000
DEDZ2 , 3805 1,0000
DED3 P 4698 #3655 1,0000
DED4 , 2323 pal0xe) TRE: L0467 1,0000
KEMAND1 , 0365 , 2036 , 3355 L0640 1,0000
KEMANDZ2 ;2935 , 2452 , 2021 , 2856 , 5085
YAK3 s 3814 , 1028 , 0542 , 1148 , 0788
YAKY , 3775 , 1498 p 1524 . 3208 , 2040
AFI1 , 2608 L4179 41368 , 3411 , 3348
AFIZ L, 2088 , 2505 , 2550 , 2714 , 2454
AFT3 ;3364 , 1126 , 1676 , 0244 L0221
AFl< 2657 , 4066 L, 6320 -, 0178 , 3946
KS0s51 L4115 , 5047 , 3019 ;3533 L4030
KS052 , 3876 , 1584 L4093 ;3307 -, 508
KS0S53 4394 , 2547 s 1762 , 1640 -, 0318
K5054 , 3676 , 1474 , 3505 , 1544 ,094C
RELIAPBIILTITY ANALY SIS - S CALE (A L P HA
Correlation Matrix
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KEMANDZ2 YAK3 YAK4 RFI1 AFIZ
KEMANDZ 1,0000
YAK3 L1401 1,0000
YAK4 , 2908 5408 1,0000
AFI1 3902 , 0220 L0889 1,0000
AFIZ2 , 2896 L1421 ;1581 , 78086 1,0000
AFI3 , 1293 26538 , 3234 , 3898 L4248
AFT4 , 0835 -, 0081 0460 L4960 4118
KS051 , 3869 1455 2679 , 4765 L3770
KS052 -, 1557 L1051 ;1965 ;3569 , 2659
K50383 -, 0066 , 2484 , 0687 ;1178 , 0591
K5054 L0233 2625 , 1605 , 1567 -, 08946
AFT3 AF14 K5051 K3052 K5053
AFI3 1,000C
AFT4 , 1648 1, 0000
K5031 L4624 4340 1,0000
K5082 ,2B15 , 2908 , 5084 1,0000
KS5083 , 2314 -, 0094 2830 , 2811 1, 0000
KS054 L2022 , 2278 ;2924 , 4652 , 3113
K5054
K5054 1,0000
N of Cases = 34,0
. N of
Statistics for Mean Variance S5td Dev Variables
Scale 0l, 6471 44,7201 6,6873 1é
RELIABILTITY ANAMLY SIS = S CALE &8 L P H M

Item-tcotal Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Varlance Item- Saquared Alpha

Jf Item 1f Item Tota. Multiplie if Item

Coleted Delieted Correlation Corrclaticon Deleted
DED1 57,2235 39,8614 , 6008 584 , 7956
DEDZ N, P059 47,0164 LATYTE , AR L HOPE
DED3 H, 3824 41,5766 , 90496 . L BABND L HD37
DED4 57,9412 39,8757 3345 L A00G L8101
KEMAND1 HhE,4412 38,5287 L3153 , 5512 , 8131
KEMANDZ 57,6765 40,5285 L3746 , 6538 L BOE2
YAK3 58,5294 38,3173 3454 4423 , 8134
YRK4 58,2353 38,0642 L4470 , 5146 L8020
AFI1 57,2647 a0, 3217 L, hRaR L7026 L, FOTE
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AFI2 57,2353 40,7308 , 4656 , 7511 L8022
AFI3 57,8824 39,1373 L4536 , 0488 8010
AFT4 58, 0882 40, 3253 4049 , 0758 , 3044
K5051 57,8824 38,2282 , 0947 , 7455 , 1878
K5052 57,7353 38,5945 , 4508 . 1050 , 8014
K5053 57,7841 40,4109 3064 , 3637 ,B113
KS0S4 58,0882 34,1738 , 3851 , 4894 ,B065
Reliability Coefficients 16 items

Alpha = L8136 Standardized item alovha = , 8417
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Hasil Uji Reliabilitas — Kinerja

**¥k#xxw Method 2 (covariance matrix) will be used for this analysis *#x+xx

RELIABILTITY

Lo TS L= 7% B o B S

KIJ1
KIJZ2
KIJ3
KIJ4
KIJb
KIJdé

KIJé

Statiskics for

KIJl
KIJZ2
KTJ3
KIJ4
KIJ5
KIJ6

Scale

Correlation Matrix

N of Cases =

Item~total Statistics

KiJl
KIJ2
KIJ3
KIJ4
KIJS
K1J6

R WL

Reliability Coefficients

Alpha =

Tesis

FL R

ANALYSIS -

Mean
3,2353
3,2%41
3,676h
3,47086
3,5588
4, 0000

KIJ] KIJz
1,00030
-, 1452 1, 0000
L1144 ;3421
, 2440 APAEELS]
, 1832 ARl 2 1
gtz -,2219
KIJe
1,0000
34,0
Mean Variance
21,2353 10,0642
Scale Scale
Mean Variance
if Item 1f Item
Deleted Deleted
18,0000 8,6667
17,9412 g, 9055
17,5588 6,4964
17,7647 5,5187
17,6765 5,8225
17,2353 B,8520
N PR I & AN AT Y O
& items

L 7105

Standardized item

SCALE (A L P H A)
Std Devw Cases
, 71808 34,0
L6291 34,0
L8780 34,0
, 924919 34,0
, 9595 34,0
L8513 34,0
KIJ3 KIJ4 KIJS
1,0000
7020 1,0000
, S0BB 7023 1,0000
, 159G , 2814 , 2424
N JOMT
Std Dev Variables
SN0 4 [
Corrected
Item- Sguared Alpha
Total Multiple if Item
Correlation Correlation Deieted
L1714 1080 , 7458
, 2032 , 3330 , 7283
, 6249 ;5359 , 6085
, 7642 , 6806 ;2430
L 6897 , 5672 , 779
L2033 , 1906 CHY
N - S0 A1, R [ A Y P L B i
alpha = , 6716
1
Supriyati

Pengaruh pengalaman dan motivasi terhadap profesionalisme ....



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Hasil Uji Reliabilitas — Kepuasan Kerja

Fxxxxs Method 2 (covariance matrix) will be used for this analysis #*x**+x
RFLIABIILTITY ANALY SIS - SCALE A L P H A
Mean Std Devw Cases
1. K51 3.6176 1,1551 34,0
2. K52 3, 6765 7675 34,0
3. K3 33,8829 5911 34,0C
4. KS4 14,1176 , 5911 34, G
5. K55 22,7941 1,1222 34,0 '
6. K56 3,941z L1762 34,0
Correiation Matrix
K51 K352 K53 K354 X5
K51 1,0000
KSZ2 3348 1, 0000
K33 L1984 A ) 1, 0000
KS4 3786 AL, ) 4745 11,0000
K55 -,0158 . B 09594 . Y T 1,0000
K& -,05%8¢6 gl 5 L1656 2816 CA032
KS6
KS6 1,0000
N of Cases = 34,0
Noof
Statistics far Mean Variance 5td Dev  Variables
Scale 22,0294 g, 3627 3,0599 33
Item-total Statistics
Scale Scale Corrected
Mcan Variance Item- Squarcd flpha
if Item if Item Total Multiple if Item
Deleted Deleted Correlation Correlation Deletec
K51 18,4118 o, 7950 , 2044 , 2705 L6706
KS2 18, 3529 b, 3565 ,624% , 51580 L4841
K33 18,1471 7,7050 , 3987 , 3996 2782
K54 17,6118 7,2950 , 5382 4203 5415
KS5 19,2353 66,3672 , 3066 , 3016 6170
KS6 18,0882 7,4162 3179 P 3097 , 2958
_RE‘.LIABILITY AN ALY I 5 - SCALE (% L P H M
Reliability Coefficients & items
Alpha = , 6253 Standardized item alpha - , 6846
]
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Lampiran-2
Deskripsi Responden
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Deskripsi Responden

No.Resp Jenis Pendik Bidung Standar Jumlah | Pengalaman KLU

Kelamin Pendidikan | Prestasi | Keberatan 1 3 4 5 8 7 8
1 1 3 1 4 1 11 1 1 1 1 1 1 1
2 1 3 1 3 0 10 1 1 1 1 1 1 1
3 1 2 1 10 0 2 1 1 1
4 1 2 1 8 0 2 1 1
5 1 3 2 62 4 26 1 1 1 1
6 1 4 2 9 1 13 1 1
7 1 4 1 a3 0 15 1 1 1 1 1 1 1
8 1 3 1 20 H 6 1 1 1 1 1 1 1
§ 1 4 1 11 2 11 1 1 1 1 1 1 1
10 1 4 2 10 0 B 1 1 1 1 1
11 1 3 1 20 1 13 1 1 1 1 1 1 1
12 1 2 1 5 2 15 1 1 1 1 1 1
13 1 3 1 4 ¥ 9 1 1
14 1 3 1 10 0 6 1 1 1 1 1
15 1 3 1 D 0 13 1 1 1 1 1 1 1
16 1 3 1 8 1 7 1 1 1 1 1 1 1
17 1 4 1 10 0 15 1 1 1 1 1 1 1
18 1 3 1 15 0 8 1 1 1 1
19 1 3 1 20 1 13 1 1 1 1
20 1 3 1 21 1 17 1 1 1 1 1 1 1
21 1 3 1 20 1 10 1 1 1
22 1 3 1 20 o 7 1 1 1 1
23 1 2 1 10 0 4 1 1 1 1 1 1
24 1 3 2 65 6 17 1 1 1 1 1
25 1 3 1 59 3 16 1 1 1 1 1 1 1
26 1 3 1 25 2 10 1 1 1 1 1 1
27 1 3 1 10 1 25 1 1 1 1 1
28 1 3 1 18 6 9 1 1 1 1 1 1
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Tesis
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29 1 3 2 25 4 15 1 1 1 1
30 2 3 1 20 8 16 1 1 1 1 1 1
31 1 3 1 38 3 16 1 1 1 1 1 1 1
32 1 K] 1 20 0 5 1 1 1 1 1 1 1
a3 1 3 1 9 0 20 1 1 1 1 1 1
34 1 3 1 3 0 10 1 1 1 1 1 1 1
35 1 4 1 16 4 12 1 1 1 1 1
36 1 3 2 15 2 7 1 1 1 1
37 1 4 1 60 3 24 1 1 1 1 1 1 1 1
38 1 3 1 40 2 14 1 1 1 1 1 1
39 1 4 1 24 0 5 1 1 1 1 1
40 1 4 2 20 1 10 1 1 1 1 1 1 1
41 1 3 1 20 1 12 1 1 1 1 1 1
42 1 3 2 10 0 8 1 1 1 1 1
Total 835 55 490 29 15 37 32 32 35 32 28
Total Nilai 251
Mean 19.88 1.4
Keterangan Keterangan KLU
No Jenis Pendidikan| B8idang No Liraian
Kelamin | Terakhir | Pendidikan 1 Pertanian, Peternakan, Perburuan dan Perikanan

1 Laki-laki SMA Akuntansi 2 Pertambangan dan Penggalian
2 Perempuan [D-111 Non 3 Industri pengolahan
3 51 4 Konstruksi, Listrik, gas dan air
4 S-2 5 Bangunan, Real Estate, Pemerintahan, Pertanahan
5 53 dan jaminan sosial
6 6 Perdagangan, Hotel dan Restoran

7 Angkutan, Pergudangan dan komunikasi

8 Keuangan, Asuransi, Persewaan gedung, Jasa

9 Sosial Kemasyarakatan
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Jenis Pelatihan/Traning yang Pernah Diikuti

Jenis URAIAN No. Resp Total
Pelatihan 1 617]8 10111]12)13]14] 15
Diklat Fungsional Ketrampilan Dasar Pemeriksa Pajak 1 1 1 111 1
Diklat Fungsional Ketrampilan Pemeriksa Pajak | 1 1
Diklat Keahlian Dasar Pemeriksa Pajak 1
Diklat Dasar Tehnisi Pemeriksa Pajak 1 1
Diklat Jurusita Pajak Negara 1

Diklat Pemeriksaan Tugas il (DPT 11}

Diklat Pemeriksa Pratama

Diklat Penyesuaian ljasah

Dikiat Penyesuaian Tugas

Diklat Penyidik PNS

Dikiat Pemeriksaan Tugas Ill (CPT ill)

Diklat Penyidikan

Diklat Fungsional Ketrampilan Pemeriksa Pajak ||

Camputer Audit

Diklat Pemeriksaan Lanjutan

Diklat Pra Jabatan [t

Diklat Bendaharawan A

Audit Sampling

alalzipla|lzaR|2Ble]|e|~{o|o]slw|v]-

Management Pemeriksa Pajak

20 Pemeriksaan PPh Sederhana
21 Pemeriksaan PPN Lengkap
22 Dikiat Pemeriksa Pajak Terapan

oIt | oo |||l Nl N]|lw]lAa I o
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Jenis Pelatihan/Traning yang Pernah Diikuti

Jenis URAIAN No. Responden Total
Pelatihan 161711818120 21122123[(24|25)126|27128[28]130
1 Diklat Fungsional Ketrampilan Dasar Pemeriksa Pajak 1 11111 1 1 )
2 Dikiat Fungsional Ketrampilan Pemeriksa Pajak | 1 1
3 Diklat Keahlian Dasar Pemeriksa Pajak 0
4 Diklat Dasar Tehnisi Pemeriksa Pajak 0
5 Diklat Jurusita Pajak Negara 0
8 Dikiat Pemeriksaan Tugas li (DPT I} 1 1
i Diklat Pemeriksa Pratama 0
8 Dikiat Penyesuaian ljasah 0
8 Diklat Penyesuaian Tugas 0
10 Dikiat Penyidik PNS 1 1 1 1 4
11 Diklat Pemeriksaan Tugas il (DPT i) 0]
12 Diklat Penyidikan 0
13 Diklat Fungsional Ketrampilan Pemeriksa Pajak || 1 1 2
14 Computer Audit 0
15 Diklat Pemeriksaan Lanjutan 1 1
16__[Diklat Pra Jabatan Ii 1 1 2
17 Diklat Bendaharawan A 1 1
18 Audit Sampling 1 1
19 Management Pemeriksa Pajak 111 1 3
20 Pemeriksaan PPh Sederhana 1 1
21 Pemeriksaan PPN Lengkap 1 1
22 Diktat Pemeriksa Pajak Terapan 1 1
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Jenis Pelatihan/Traning yang Pernah Diikuti

Jenis URAJAN No. Responden Total [ TOTAL %
Petatihan 31(32)33)34|35(36737|38|39]|4D(41]| 42 SKOR
1 Diklat Fungsional Ketrampilan Dasar Pemeriksa Pajak 1 1]1 3 17 22.08
2 Diklat Fungsional Ketrampilan Pemeriksa Pajak | 0 3 3.90
3 Diklat Keahlian Dasar Pemeriksa Pajak 1411 1 3 4 5.19
4 Diklat Dasar Tehnisi Pemeriksa Pajak 1 1 4 5.19
5 Diklat Jurusita Pajak Negara 0 2 2.60
6 Diklat Pemeriksaan Tugas I} (DPT I) 1 1 4 519
7 Diklat Pemeriksa Pratama 0 1 1.30
8 Diklat Penyesuaian ljasah ] 1 1.30
g Diklat Penyesuaian Tugas 0 1 1.30
10 Diktat Penyidik PNS 1 1 1 3 g 11.69
11 Diklat Pemeriksaan Tugas !l (DPT I 1 sl 1 3 4 519
12 Diklat Penyidikan 0 1 1.30
13 Diklat Fungsicnal Ketrampilan Pemeriksa Pajak || 1 1 4 5.19
14 Computer Audit 11111 3 4 519
15 Diklat Pemeriksaan Lanjutan 1 1 2 3 3.90
16 Diklat Pra Jabatan || 0 2 2.60
17 Diklat Bendaharawan A 0 1 1.30
18 Audit Sampling 0 1 1.30
19 Management Pemeriksa Pajak 1 1 2 5 6.49
20 Pemeriksaan PPh Sederhana 1 1 2 2.60
21 Pemeriksaan PPN Lengkap 1 1 2 2.60
22 Diklat Perneriksa Pajak Terapan 1 1 2 260
77 100
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Lampiran-3
Hasil Jawaban Responden
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REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN

No.Resp | Pengim | Mov-1] Mov-Z2] Mov-3 ] Mov-d] Mov-5] MOTIV' T P P.-2 P-3 P-4 P-3 P-6
1 1 2 4 4 4 4 4.2() 4] 4 4 4 4 4
] 10 o ] 4 4 4 4.40 4 4 4 4 4 3
K] 2 5 5] 5] 5 4 4.80 4 ] 4 4 4 4
4 2 o 5 5] 5 D 5.00 4] [ 4 4 5 5
[} 26 b 4 4 4 4 4.20 4 ] 5 2 3 4
4] 13 4 4 4 4 4 4,00 4 [] 4 K] 3 4
i 15 <] ] 4 2 [ 4.80 D 4 1 4 4 5]
g o 5 <) 4 o <] 4.80 5 3] 9 4 9 5]
9 11 o o [ 5 4 4.80 4 b 5 5 5 b
10 b 4 4 4 [ 5 4.40 5 4 5 4 3 )
11 13 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4 4 4
12 15 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4 4 4
13 b 4 4 4 4 4 4.00 4 2 - b 5 4 4
14 5] a 3] 4 > 5 4.80 3 4 5 3 4 4
15 13 5 S 3 o 3 420 ) D 2 2 [ 5
18 i S o 4 4 4 4.40 3 4 4 3 4 4
17 15 > <) S [ 5 .00 4 5 D 3 [:] 5
18 <] 4 4 [ 4 4 4.20G 4 4 4 3 4 4
19 13 [} 4 4 4 4 4.20 4 4 4 4 4 3]
20 17 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4
21 10 [} 4 4 5 2 4.60 <] ] 5 [] 2 4
22 i 4 4 4 4 4 400 4 2 o 4 4 4
23 4 -] 4 4 5 4 4.4() 4 4 5 3 4 4

24 17 5] 5 <] [ 4 4.80 4 4 4 4 4 4
25 16 ] b 1] [} 4 4.80 4 4 4 4 4 4
25 10 4 4 4 4 4 400 4- 4 4 4 4 3]
27 25 4 4 4 5 b 4.40 4 4 4 4 4 4
28 [*] 5 5 5] 5 5 5.00 5] 5 5] 5 5} 5
29 15 b 5 4 4 4 4.40 4 5 4 2 4 4
30 16 4 4 4 4 4 4.40 4 4 4 4 4 5
31 16 3] 5] 4 D 3 4.80 S 5] > 3 4] 1
32 [} = ) 4 2 [:] 4.80 S 5 [ 3 5 3]
33 20 4 4 4 [ 3] 4.40 4 4 D 4 4 2
34 10 4 4 4 [} 5 4,40 4 4 5 4 4 o
35 12 4 4 4 4 4 4.00 [ 4 4 4 4 4
35 7 [} [} 4 4 4 4.4() <] 4 4 4 4 4
a7 24 2 4 4 4 4 4,20 4 i} 2 4 4 4
38 14 5 4] 4 5 4 4.60 5 ] 4 3 4 b
34 [ 5 ] 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4
40 10 5 <] o 4 4 460 4 4 4 4 4 4
41 12 4 4 4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4
42 8 4 4 4 4 4 4.0{ 4 3 4 2 4 4
Skor Jawaban
1 [ 0 1] 0 0 [y [ 0 4] 0 1] 1
2 15 0 0 0 8] ¥ 4] 0 [4] 2 1 o]
3 13 0 0 1 o] 1 1 0 1] 9 ] 1
4 o 16 22 32 22 28 28 25 29 26 30U 25
5] 3 26 20 (] 20 13 13 17 17 S B 15
Total 490 194 188 176 188 160 180 185 | 185 [ 160 171 1/9
Resp 42 47 42 42 47 4z 42 42 42 42 42 42
Mean 11.07 462 4 48 419 4.48 429 429 1 440 [ 440 [ 3BT | 407 | 4.26
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REKAPITULAS] JAWABAN RESPONDEN
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Ki4 [ KI5 { RIG [KINERJATPKATPKZ]T PRI PRK4 | PKS | PK& | PUAS |
4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4 4.Q0
4 2 3 317 3 4 4 4 2 p] 317
4 4 3 3.67 3 4 4 4 3 4 3.67
4 IR 4 367 3 4 4 4 4 4 3.83
4 4 4 4.17 4 4 4 5 4 4 4.17
4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4 4.00
3 4 4 3.67 5 o 4 2 4 4 4.50)
4 4 5 417 5] 4 4 4 4 4 417
2 4 5 4.00 4 ] b 4 4 4 4 33
3 4 4 .67 o 5] 4 4 4 4 4.33
b 4 4 4.67 4 4 4 4 4 4 4.00
3 4 4 3.6/ 4 4 4 4 4 4 4.00
4 4 4 4.00 5 4 4 4 4 4 417
4 [] S 4.50 3] 5 4 4 4 4 4.33
2 3] b 4.1/ 5] 4 4 4 4 4 417
4 3 4 J.o7 4 4 4 4 4 4 4.00
4 4 5 4.50 ° [] 4 4 4 [ 4.50
[:] 4 4 4.33 2 4 4 4 4 4 417
K] 3 4 357 4 4 3 3 4 4 3.67
4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4 4.00
4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4 400
4 o D 4.50 4 4 4 4 4 4 4.00
4 4 4 4.00 3 4 4 4 3 4 4.00
4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4 4.00
4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4 4.00
4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4 400
4 4 4 4.00 4 4 3 4 3 4 3.67
5 2 4 4.50 4 4 LS 5 4 9 4.50
4 4 4 4.00 4 4 o 4 4 4 4.17
4 4 4 400 4 4 4 4 4 4 4.00
4 3 3 3.67 4 4 4 4 4 4 400
4 3 3 3.67 4 4 4 4 4 4 4.0
4 4 4 4.00 4 4 3 3 3 4 3.00
4 4 4 4.00 4 4 4 4 3 4 3.83
4 4 4 4.00 4 4 4 4 5 4 4.1
4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4 4.00
4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4 4.00
4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4 4.00
4 4 o 433 4 4 4 4 4 4 4.00
5 5 5 450 rt 5 ! 3 7 rt A7
4 4 4 4.00 4 4 4 4 4 4 4.00
4 4 4 430 4 4 4 4 4 4 4.00
0 o] 4] o]

1 2 4] 1 1

4 p] 4 3 3 2 i1

32 33 30 30 3b 3 37 39 39

] 5 ] 2] [5] 3 3 1 2

167 167 172 174 174 166 169 162 168

47 42 42 42 47 42 42 42 42
3981 398 ] 410 414 [ 414 1 40D 402 | 386 | 4.00
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Lampiran-4
Hasil Uji Validitas dan Uji
Reliabilitas
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Hasil Uji Validitas — Motivasi

Correlations
Mov-1 Mov-2 Mov-3 Mov4 Mowv-5 MOV
Mov-1 Pearson Correlation 1 7481 223 355 056 701"
Sig. (2-tailed) . 000 155 ,021 725 000
N 42 42 42 42 42 42
Mov-2 Pearson Correlation ,748* 1 ,339* 427 122 78"
Sig. (2-tailed) 000 , ,a28 005 441 000
N 42 42 42 42 42 42
Mov-3 Pearson Correlation 223 339 1 232 L1181 562
Sig. (2-tailed) 155 ,028 \ 139 251 000
N 42 42 42 42 42 42
Mov-4 Pearson Correlation 355 4279 232 1 597" 778
) Sig. (2-tailed) ,021 ,005 ,139 . ,000 000
N 42 42 42 42 42 42
Mov-5 Pearson Correlation 056 22 ,181 597" 1 584"
Sig. (2-tailed) 725 441 251 800 . 000
N 42 42 42 42 42 42
MOV Pearson Correlation 701 776" 5624 7654 584+ 1
Sig. (2-tailed} .000 ,000 ,G00 000 .000 .
N 42 42 42 42 42 42
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Hasil Uji Validitas Profesionalisme-1

Correlations

P1]P2 | P3| P4 |P5 ]| P6 | P7 | P& | PG |P10|P-11]P12 P13 | P14 | P15 [ P16 | P-17 | PRO |
P-1 Pearson Coi 70 3171 205| 0961 165 | 120 [-085] 160[-111]- 180 -,1915-,039_\_-,034 - 008 -,034_!_,101'] DB& | 171
Sig. (2Atailec1 041 193 | 547| 285| 414| 591| 209 484| 253 | 224 808 832| 960 | ,B30| 524, B76: 280
N 4z 42| 42| 42 42| 42| 42) 42| 42| 42| 42 [ 42 \ 42 42| a2; 42| 42| 42
P-2 Pearson Cof 2174 1] 4657 -250] 215 050 [ -,164 [ 138 088 | ~031 | 162 {-118] 045 | 226 | 47 ,34?'}-,119 156
Sig. (2-tailled 041 ooz o110 71| 754 .am[ 384 | 547 B47; 305) 456 17,??9 500 114 ,024] __452| 325
N 42| 42| 42| 42{ 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42! 42 42| 42| 42| 42| 42 42|
P-3 Pearson Cofl 205| 465" 19-046 | 139 152 102) 172| 041].297|-161] 00| 167 | 052 118 ,:=.22'5I D28 282
Sig. (2-tailed 193 | 002 Jf 773 380 ,338| 521 275| 799} 0S86] 309| 957 | 200 .743| 456 038 | 859 .07
N 42| 42| 42 42] az| 42 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 421 42! a2
P-4 Pearson Co{ 096 | - 250 | - 046 1]-069| 15| 196]-030| 277 242( ,234] 4337 .028] ,218| 010 169] 265| 425
Sig. (2tailed 547 | 110| 773 665| 4701 215| 850| 078 ,122] 135| 004 | 858 | 186 | .951| 283 | 090 005
N 421 42| 42| 42| 42| az| 4z 42| 42 42| 42] 42| 42| 42| 42! 42| 42 || 42
P-5 Pearson Cof 165 | ,215| ,13% -,069] 1| 22| 023] 150 -105]-077]-101| 018| ,060| 152 | 031 263 |-078] 225
Sig. (2-tailed 295{ .171| .380| 665 440 | B84 | 344 | 508| 626| 526, 910] ,705| 336 | 846 093 | B22] 152
N 42| 42| 42| a2 ! 42| 42| 42} 420 42} 42] 42| 42] 42| 42| 42| 42| 42 42
P-5 Pearson Cof 129 050 | 152 115 122 1] 158 .140| 189 .162| ,050( 178 084] 101{-006[-193| 004 .3437
Sig. (2-tailed 414 | 754 | 338} 470 440 | 348 375| 230| 307 752 259 598 | 526 | 546 | 222 | 979| 026
N 42| 42| 42| 42t 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42] 42| 42| a2| a2
P-7 Pearson Cod - 085 | -, 164 | 102] 196 023 | 158 1| 63| 243[ 066 181 214 081 3479 .227| .037| .125| 4327
Sig. (2-tafled 501 201 | 52| 215 884 318 o303 120 6781 309t 1741 6101 0241 149] 814 429| 004
N 42| 42| 427 a4z 42| 42| 4z 42| 42| 42| 42| 42| 42| 427 42| 42| az| 42
P-8 Pearson Coy 1g0l-138| 172 -030| 150] 140 163 1] 0271 -170 0811 1271 4141 0451 -0601-097-018 | 3437
Sig. (2-tailed 229 284 | 275| 850 344 | 375| 303 | 867 280 .603] 423{ 006| 778 665 | 543 | 911 .026
N 420 42{ 42| 42| 42| 42| 42, 42} 42| 420 42| 42 42| 42| 42 42| 42| a2
P-9 Pearson Cof - 111|-096 | 041 277[-105| 189 | 243 027 1| 6207 574 .450;{7,394 188 3857 t08] 4197 662
Sig. {2-tai!e(1 484 ) 5471 798| 076 508| 230| 120} 867 .| .noo ,0001 0031 010 234 .0121 497 | D06 | 000
N 421 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42 [ 42| 42| 42| 42| az| 42, a2
P-1CPearson Col - 180 | -031 | ~297 | 242} 077 | 162 | .066| 170 6207 1| 6959 4397 280 193| 3497 084 3627 5217
Sig. {2-tailleq 253 | 847] 056| ,122| 628 307 | 678 | ,280| .000 000 | 004 | 083| 220| 024| 685| .018| 000
N 42| 42 ) 42| 42| 42| 421 az| 42| 42| 42| 42 k 42| 42) 42| 42] 42 & 4z
P-1°Pearson Co - 191 | - 162 | -161 | 234 |- 101§ 050 | 161 | 081 ,574Y 695" 1| 3759 ,136—|7‘126 139 | 003| .488° 5087
Sig. (2-talled 224 | ,305| ,309| 135 526 | .752| ,308| .608| .000| 000 015 | 382! 428| 379| 883 001 .001
N 42| 42! 42| 42| 42 42| 42| 42{ 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42 ‘ 42
P-1:Pearson Cof -038 | - 118 | 009 | 4337 018 | 178 | .214 | .127| 4504 4397 .a75" 1 34541 4284 ocos| 202 3714 565"
Sig. (2-tailed 808 | 456 | 957 | 004 | .910) 2591 174 | ,423] 003 | .004| 015 | .02s| ,005| 977 | 198 | .015] 000
N 4z 42 42| .2| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42! az| 42| a2| 42| 42| 42 ] 42
P-1IPearson Cof - 034 | 045| 1567 | 028 | 080| 084| 081] 4147 3944 290 | 136 .345" 1] 318+ 344 o070 -1068, 552
Sig. (2-tailed 832 ,779{ ,290| 858 | .705| Se8| 610 | .006| .010| 063| 352| 025 .| 040 ,026| ,658 .503] 000
N 42| 42| 42| 42| 420 42} 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42l 42| 42| 42i 4z
P-1¢<Pearson Co -008 | 226| 052 | 218 152] ,101{ 3477 045] 188 193 | 126 | .428% 318" 1] 250 201 059 589
Sig. (2tailed 960 | ,150| 743 166] 336| 526! 0241 778 234{ 220( 428 .005]{ 040 A1 201 7121 coo
N 42| 42| 42| 42| az| 42| 42| 42| d2( 4z 42| 42| 42| 42 42L 42| 427 42
P-1f£Pearson Cof - 034 | 247 | 118[ 010| 031[-096| 2271-068( 38547 349t 139| 005! 3447 250 10 5897 190 4447
Sig. {24ailed 830 | 114 | 456 | 851 | .846| 546 | 149 865| 012| 024 379 .977) 028! 111 .| .000| =228 o003
| 427 42| 42| 42| 42| 42 a2l 42| 42| 42) 421 a2zl 42| az| 42| 42| 42 [ 42
P-1¢ Pearson Co{ 101 347Y 3227 169 263 |-193| ,037|-097| ,108| 064 003] 202] .070[ .201| 589 1| 3384 3941
Sig. (2-tailed 5241 024 | 038| 283 o093 | 222| 814 543 | 497, B85, 983 198| &59; 201 000 .| 023 010
N 42| 42| 42] 42 42| 42| 42| 42 42| 42| 42| 42| 42| 42| 421 42| az| a2
P-13Pearson Cof 066 | -119 | 028 | 265|-078| .004 | 125, -018( 419% 3624 482" 37171-106| 058] 180 .238" 1 ,456W
Sig. (2-tailed 676 452 | 859 | .080f 22| 979| 428 811 | 008| 018| 001| 015| 503 | ,712| 228 029 ooz
N 42 42| 42 42 42) 42| 42| 427 42| 42| 42| 42| 42 42| 42| 42| 4z ) 42
PRCPearson Col 171 156 | 282 | ,425° 225 343+ 432+ 243 .662* 5217 5059 6659 5524 .5657 4447 ,304% ase" 1
Sig. (2-tailed 280) 325 071 | ,005| 152 | 026 | .0D4| ,026| .000| ,000| 001| 000 | ,co0| 000 003 .010| .002
N 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| az| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| a2 [ 42
*Correlation is significant at the 0.05 lavel (2-tailed).
“"Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil Uji Validitas Profesionalisme-2

Correlations
P4 P-& P-7 P-8 P-g P-1q P-11 P12 P-13 P-14 P-15 P-16 P17 PRO
P-4 Pearson Correls 1 115 186 | -030 277 ,242 234 433 028 218 010 169 265 A28
Sig. (2-tajled) . 470 215 JB50 078 122 135 004 858 166 851 283 080 o5
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 a2 42 42 42
P-68 Pearson Corela] 115 1 158 140 188 162 050 178 084 0T [ -096 ) -193 004 348"
Sig. (2-tailed) 470 . ,318 375 230 307 752 25¢ 598 528 546 222 473 026
N 42 42 42 42 42 42 42 432 42 42 42 42 42 42
P-7 Pearson Correlsd 186 158 1 163 243 068 161 214 081 347|227 037 125 432"
Sig. (2ailed) 215 318 . .303 120 &78 309 174 610 024 148 814 429 004
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
P-§ Pearson Correlal - 030 140 L1683 1 027 | -1470 .08 127 414t 045 | .08 -097 | -018 343
Sig. (2-tailed) 850 375 ,303 . .BB7 280 608 423 008 778 BE5 ,543 911 026
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 4z 42
P-3  Pearson Correla| 277 188 243 027 1 £20% 5741 450 394 188 ,385% 108 418 a62*
Sig. (2-tailed) 078 ,230 120 867 . ,000 ,000 ,003 010 234 012 497 006 000
N 42 42 42 42 4z 42 4z 42 42 42 42 42 42 a2
P-10 Pearson Correlal 242 162 088 | -170 620" 1 6957 439 240 193 348|064 3827 5210
Sig. (2-tailed) 122 307 678 280 000 . .00o 004 063 220 024 &85 018 000
N 42 42 42 a2 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
P-11 Pearson Correla| 234 050 161 081 574" BasT 1 375 136 126 139 003 4884 508
Sig. (2-tailed) 125 752 308 Boa 000 000 ] 015 ,392 A28 379 963 001 © 001
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
P-12 Pearson Corelal  433* 178 214 27 A450° 439 375" 1 ,345* 428" .0as 202 RTAl BBS5”
Sig. (2-tailed) 004 259 74 423 003 004 815 . 025 005 a77 198 015 000
N 42 a2 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
P-12 Pearson Correlal  o28 084 D81 A414*] 3941 290 136 345* 1 318 3444 70| 108  552°
Sig. (2-tailed) 858 598 810 006 010 063 .392 325 ' 040 026 659 5031 000
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 a2
P-14 Pearson Correlal 218 101 347,045 188 183 128 4281 318° 1! 250 2 059 | Seor]
Sig. (2-tailed) 166 528 024 778 234 220 428 005 040 A 201 712 000
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 | 42 42 42
P-15 Pearson Correla] o010 | -096 227§ -089 385'] 349 139 005 344+ 250 1 5BgY 190 444"
Sig. (2-tailed) 851 548 149 | B85 012 024 379 877 026 RER . 000 228 , 003
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 ! 42
P-16 Pearson Correls 166 | - 183 037 | - oe7 108 054 003 202 070 201 586" 1 ,338%  3oar
Sig. (2-tailed) 283 222 814 543 497 685 983 188§ 859 201 ,000 . 029 010
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 l 42 42 42
P-17 Pearson Correlal] 285 004 125 | -018 4194 362°| 488+  a71*| ..108 059 190 | 238" 11 458"
Sig. (2-tailed) 080 979 429 911 006 018 001 015 503 T2 228 029 | .. boz
N 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42
PRQ Pearson Cormel 4257 3437 437 3437 ee2! 5217 5054  eest| 552 569 444l 394 asm- 1
Sig. (2-tailed) 005 026 002 026 000 ,000 001 ,000 000 000 603 010 ,002 .
N 42 42 42 42 a2 42| a2 4z 42 42 42 ‘ 42 42 12
"-Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*.Correlation is significant at the 0.05 tevel (2-tailed),
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Hasil Uji Validitas Kinerja

Correlations
KJ-1 KJ-2 KJ-3 KJ-4 KJ-5 KJ-6 KJ
KJ-1 Pearson Correlatiof 1 332" 240 221 207 193 559
Sig. (2-tailed) . ,032 126 L1860 187 221 ,000
N 42 42 42 42 42 42 42
KJ-2 Pearson Correlation 332 1 139 252 ,008 250 464
Sig. (2-tailed) ,032 . 382 108 961 110 ,002
N 42 42 42 42 42 42 42
KJ-3 Pearson Correlatior 240 139 1 -,002 288 274 ,552™1
Sig. (2-tailed) 126 ,382 \ 890 063 ,079 000
N 42 42 42 42 42 42 42
KJ-4 Pearson Caorrelatio 221 ,252 -, 002 1 266 ,008 ,508*1
Sig. {2-tailed) 160 ,108 990 . ,088 961 001
N 42 42 42 42 42 42 42
KJ-5 Pearson Correlation 207 008 289 266 1 593 746"
Sig. (2-tailed) 187 ,561 ,063 ,088 . ,000 ,000
N 42 42 42 42 42 42 42
KJ-6 Pearson Correlatiow 143 ,250 274 008 593" 1 680"
Sig. (2-tailed) 221 L1110 079 ,961 ,000 . 000
N 42 42 42 42 42 42 42
KJ Pearson Correlatiof 559*" ,464™" ,552*] ,508™1 ,746™ 6801 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000 001 000 000 .
N 42 42 42 42 42 42 42
*. Correlation is significant at the 0.05 leve! (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja

Correlations
PK-1 PK-2 PK-3 PK-4 PK-5 PK-6 PK
PK-1 Pearson Correlatio 1 415" 000 115 283 367 545+
Sig. (2-tailed) . ,0086 1,000 468 ,069 017 ,000
N 42 42 42 42 42 42 42
PK-2 Pearson Correlatio 415" 1 ,180 169 125 180 ,546*
Sig. (2-tailed) .08 . 254 283 430 254 ,000
N 42 42 42 42 42 42 42
PK-3 Pearson Correlatio ,000 ,180 1 ,549*1 270 167 548>
Sig. (2-tailed) 1,000 254 . ,000 084 291 000
N 42 42 42 42 42 42 42
PK-4 Pearson Carrelatio 115 169 5491 1 169 183 548"
Sig. (2-tailed) 468 283 ,000 , 283 246 ,000
N 42 42 42 42 42 42 42
PK-5 Pearson Correlatio 283 ,125 270 169 1 540" 683"
Sig. (2-tailed) ,069 430 084 283 , ,000 ,000
N 42 42 42 42 42 42 42
PK-6 Pearson Correlatio 367" 180 167 183 540" 1 674"
Sig. (2-tailed) 017 254 291 248 ,000 . ,000
N 42 42 42 42 42 42 42
PK Pearson Correlatio 5497 ,546* 545*1 5a8* 683 6741 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,
N 42 42 42 42 42 42 42

**. Carrelation is significant at the 0.01 level {2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Hasil Uji Reliabilitas Motivasi

Frrxrr Method 2 (covariance matrix) will be used for this analysis ***%=»*

V3
V4
V5
Vb
V7

Statistics for

RELT1TIAHE

[ 82 I =R S O T )

V3
V4
V5
V6
'

Scale

Item-total

V3
V4
V5
Vo
V7

Reliability Ceefficients

Alpha =

RELIABTILITY

Tesis

I' LT TY ANALY SIS - S CATLE {A 1. P H MY
Mean Std Dew Cases
4,6190 L4915 42,C
4,4762 , 5055 42,0
41,1805 , 4547 42,0
41,4762 , h055 42,0
4, 2857 , 0078 52,0
Correlation Matrix
V3 V4 Vh V& VT
L0000
, 7480 1,0000
, 2235 . 3386 1, 0000 )
, 3553 L4273 5T 1, 00350
, 0558 , 72 . 5, 18 A TS 1,0000
N of Cases = 42,0
B of
Mearn Variance Std Dev Variables
22,0476 2,8269 1,684 5
Statistics
Scale Scale Corrected
Mean Variance Item-— Squared
if Item ot itte Total Multiple
Deleted Deleted Correlation Correlation
17,428¢ 1,9094 , 4976 ;0674
17,5714 1,7631 L, 6022 , 6137
17,8571 2,1742 , 3326 , 1362
17,5714 1,7631 , 6022 L4914
17,7615 22,0883 3276 , 3932
ANALYGSTS - SCALE {& L. P H A
5 items

P 7118

Standardized item alpha

= . 7095

Pengaruh pengalaman dan motivasi terhadap profesionalisme ....

hipha
1f Item
Deletea
6521
L6061
7137
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Hasil Uji Reliabilitas Profesionalisme

*rEAEY Method 2 (covariance matrix) will be used for this analysig ****+w

—
faw BN B e s RS SRS L T L VLA O B ]

P e
b

v1z
V14
V15
V16
V17
V18
V1o
V20
vzl
V22
V23
V24
V25

vls
V1g
V20
vzl
V22
V23
Va4
V25

V12
Vi4g
V15
V1e
V17
V1g
V19
Va0
V21
V22
V23
Va4
V25

RELIABTILTITY ANALY SIS - 5CAL
Mean S5td Devw
3,7619 , 1590
4,2619 , 7345
3,8571 , 7513
3,8085 3687
3,7381 L8571
4,0238 , 9626
3,9048 , 6917
3,8810 L B025
3,8810 9160
3,8333 ;9349
4,2143 , 4704
4,2619 , 4968
23,8085 , 7404
Correlation Matrix
V12 V14 V15 V16
1,0000
L1146 1,0000
1955 el " 1,00C0
-, 0300 ;1404 , 1628 1,0
, 2767 ;1831 , 2435 o]
2421 L1616 , 0659 -, 1
2345 , 0503 L1609 il
, 4328 L1783 i 35 !
, 0284 L S L0810 . 4
2177 L1006 py B, 74} oAb
L0098 —gan g , 2268 -, 0
L1694 -, 1526 ;9373 -, 0
, 2645 L0043 , 1253 = U
V18 V19 V20 V2l
1,0000
, 6954 1,0000
4386 , 3745 1, 0000
, 2896 , 1356 , 3452 1,0
, 13932 , 1257 , 4280 ;3
3489 , 1392 00456 ;3
, 0644 , 0034 , 2025 .0
;3625 L4875 , 3714 -, 1
RELIABILTITY ANALY SIS - S CA L

Tesis

Correlaticon Matrix

E

Cases
42,0
42,0
42,0
42,0
42,0
42,0
42,0
42,0
42,0
42,0
42,0
42,0
42,0

oco
266
705
815
270
136
449
688
965
178

000
180
437
702
062

E

Pengaruh pengalaman dan motivasi terhadap profesionalisme ....
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V17

11,0000
, €202
5740
» 4500
, 3942
1877
, 3846
10777
(4191

V22

1,0000

2496

, 2013
0587

{A L P H A}
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V23
Vz4
V25

Statistics for
Scale

V23

1,0000
, 5890
, 1901

N of Cases =

Mean
51,2381

Item~total Statistics

viz
V14
V15
V16
V17
V1§
V1isg
V20
vzl
vazz
V23
V24
V25

Reliability Coefficients

Alpha =

Tesis

Scale
Mean
if Item
Deleted

47,4762
46,9762
47,3810
47,4286
47,5000
47,2143
47,3333
47,3571
47,3571
47,4048
47,0238
46,8762
47,4286

, 7505

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

V24

1,0000
» 3378

42,0

Variance
24,4785

Scale
Variance

if Item

Deleted

21,4750
22,7555
2 195,56/
22,3484
15,0366
21,3920
20,8618
19,4547
20,2840
20,2468
22,7067
23,2433
21,4216

13 items

V25
1,0000
N of
3td Dev Variables
4,947¢6 13
Corrected
Item- Sguared
Total Multiple

Correlation Correlation
3451 , 2526
;1689 , 1859
B 3W.G ;31473
e , 4478
6294 , 6099
. SV , 1325
4966 L6580
, 6187 , 6284
L4066 5992
, 3991 LS5 2
, 3459 F 7159
i O L6077
, 3660 4828

, 7609

Standardized item alpha =

Pengaruh pengalaman dan motivasi terhadap profesionalisme ....

Alpha
if Item
Deleted

, 1381
, 7062
, 1389
;16596
1020
, 1235
1226
7053
, 1315
1327
, 1402
, 1495
, 7358
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Hasil Uji Reliabilitas Kinerja

kxkkax Method 2 {covariance matrix) will be used for this analysis ***%+x

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (& L P HMA
Mean Std Dev Cases

1. V27 4,0714 , 4068 42,0

2. V28 4,0238 , 3484 42,0

3. V29 3,8762 5174 42,0

4. V30 3,9762 , 5626 42,0

5. V3l 3,5286 , 6398 42,0

6. V32 4,0852 , 5323 42,0

Correlation Matrix

V27 V28 V29 V30 V3l
V27 1,0000
Va8 3319 1,0000
V29 , 2400 , 1385 1,0000
V30 , 2207 2519 -,0020 1,0000
v3l , 2075 L0078 2894 2662 1,0000
V32 , 1831 . 2505 T , 0078 5933
V32
V3iz2 1,0000
N of Cazes = 42,0
T g o
Statistiecs for Mean Variance Std Dev Variables
Scale 24,0714 3,2387 1, 7996 4

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance ITtem- Squared Alpha

if Item 1f Item Total Multiple if Item

Deleted Deleted Correlation Correlation Deieted
Va7 20,0000 2, 5854 y 3729 1842 . 5739
V28 20,0476 2,7782 2920 2679 , 6010
V29 20,0952 2,4785 3023 , 1453 , 9963
V3o 20,0952 2,5273 , 2208 ;2286 » 6330
V3l 20,1429 1,8303 5056 + 4966 » 9024
V32 19,9762 2,2189 4643 4660 . 5287

RELIABILITY ANALY SIS - SCALTE {& L P H A

Reliability Ceoefficients 6 items
Alpha = , 6205 Standardized item alpha = 8259

Tesis Pengaruh pengalaman dan motivasi terhadap profesionalisme .... Supriyati
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Hasil Reliabilitas Kepuasan Kerja

Fryxvx Method 2 (covariance matrix) will be used for this analysis *#++=x

RELIABILTITTY ANALY SIS - SCALE (A L P HA)
Mean 5td Dev Cases

1. V34 4,142%9 L0213 42,0

2. V35 4,1429 , 3542 42,0

3. V3ie 4,0000 . 3825 42,0

4. V37 4,0238 , 3484 42,0

S, V38 3,8571 L4722 42,0

6. V39 4,0000 , 3825 42,0

Correlation Matrix

V34 V35 V36 V37 V38
V34 1,0000
V35 L4152 1,0000
V36 L0000 , 1800 1,0000
V37 , 1151 , 1694 , 5490 1,0000
v3ig , 2831 . 1250 2700 , 1694 1,0000
V39 , 3669 , 1800 L1667 , 1830 , 5401
V39
V39 1,0000
N of Cases = 42,0
=
Statistics for Mean Varilance 3td Dev Variables
Scale 24,1667 Z,2886 Lo 1 28 6

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item- Sgurared Alpha

if Item if Item Total Multiple if Item

Deleted Deleted Correlation Correlation Deleted
V34 20,0238 1,5360 L3721 ;2941 , 6295
V35 20,0238 1,8287 , 3492 20008 . 6288
V36 20,1667 1,8008 . 3326 P 3633 P 0337
V37 20,1429 1,8328 . 3546 , 31949 , 6274
V38 20,3095 1,5360 4525 3394 5899
V39 20,1667 1, 6545 4957 F 3471 , 5792

RELIABILTITY ANALY SIS - S CALE (& L 2 H A)

Reliability Coefficients 6 itenms
Alpha = 6577 Standardized item alpha = 6637

Tesis Pengaruh pengalaman dan motivasi terhadap profesionalisme .... Supriyati
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Lampiran-5
Hasil Uji Asumsi Klasik
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Hasil Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: PROFES!

Sud. Dev = 98
Maan = 0,00
] N=42.00

Frequency
L~

=150 -50 .50 1.50 2.50

Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residua
Dependent Variable: PROFESI

2 5 -
O
E
S 5
a
G
a
o 00 . a a
0,0 3 25 K] 1,0
Observed Cum Probk
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
N 42
Normal Parameters &b Mean 0000000
Std. Deviation 38036045
Most Extreme Absclute 081
Differences Positive 077
Negative -,081
Keimogorov-Smirnoy £ 527
Asymp. Sig. (2-tailed) .944

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Histogram

Dependent Variable: KINERJA

&
5 5Std. Dey = 949
= Mean = 0.00
2 M = 42,00
Reqression Standardized Residual
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA
1.4
B
e 5
&
g
% s
B
a
i oo . o B . |
0.0 i} ES) ] 10
Ohserved Cum Prob
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
N 42
Normal Parameters ab Mean 0000000
Std. Deviation 28354852
Most Extreme Absolute 082
Differences Positive 069
Negative -,082
Kolmogorov-Smirnov Z 533
Asymp. Sig. (2-tailed) 939

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Pengaruh pengalaman dan motivasi terhadap profesionalisme ....

Supriyati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Histogram

Dependent Variable: PUAS

w ]

& 4

£ g| 5td. Dev = 98
é. 2 - B35 %] Mean = 0.00
& o | ma N = 42,00

Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Rearession Standardized Residual

Dependent Variable: PUAS

Expected Cum Prob
l

=
[=]

3 5 B 10

=
=3

Observed Cum Prob

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 42
Normal Parameters 2 Mean ,0000000
Std. Deviation 23651622
Most Extreme Absolute 149
Differences Positive 075
Negative -, 149
Kalmogorov-Smirnov Z ,966
Asymp. Sig. (2-tailed) ,308
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Histogram

Dependent Variable: KINERJA

16
14

12

& 4
d!:.} Sid. Dev = 33
g 2 Mean = 0,00
E 0 e N = 42 .00
Regression Standardized Residua!
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residus
Dependent Variable: KINERJA
1.0
R B
s b
a
£
3
-l 3 A
i)
G
g .
B oe . Y :
00 3 5 & 1.0
Observed Cum Prob
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
N 42
Normal Parameters#?®  Mean 0000000
Std. Deviation 25867769
Most Extreme Absolute 174
Differences Positive 159
Negative - 174
Kolmogorov-Smirmnov Z 1,128
Asymp. Sig. (2-tailed) 157
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficient®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 {Constant} 3,816 855 4 464 000
PENGLM P 155E-03 01 032 197 845 956 1,046
MOTIV P, 267E-02 185 020 122 903 856 1,046
a. Dependent Variable: PROFES)
Coefficient Correlations °
Modef MOTIV PENGLM
1 Correlations MOTIV 1,000 210
PENGLM 210 1,000
Covariances MOTIV 3,432E-02 4, 257E-04
PENGLM 4 257E-04 1,199E-04

a. Dependent Variable: PROFES!?

Collinearity Diagnostics?

Condition Variance Proportions
Model  Dimension Eigenvalue Index {Constant} PENGLM MOTIV
1 1 2,861 1,000 .00 .02 .00
2 137 4,571 .00 .90 01
3 2,597E-03 33,189 59 ,08 99

a. Dependent Variable: PROFES)

Tesis
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Coefficient?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta { Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2,529 434 5,834 000
PROFESI 378 108 A77 3,438 Q01 1,00Q 1,000
4. Dependent Variable: KINERJA
Coefficient Correlations 2
Model PROFESI
1 Correlations PROFESI 1,000
Covariances PROFESI 1,199E-02
a. Dependent Variable: KINERJA
Collinearity Diagnostics
Condition Variance Proportions
Model Dimension Eigenvalue Index {(Constant) PROFESI
1 1 1,985 1,000 0 ,0g
2 4,520E-03 21,011 1,00 1,00
a. Dependent Variable: KINERJA
Pengaruh pengalaman dan motivasi terhadap profesionalisme .... Supriyati
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Coefficientd
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Mode! B Std. Errar Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3,123 380 8027 ,000
PROFESH ,230 ,098 347 2,338 025 1,000 1,000
a. Dependent Variable: PUAS
Coefficient Correlations?
Model PROFES!
1 Correlations PROFESI 1,000
Covariances PROFESI 9 655E-03
2. Dependent Variable: PUAS
Collinearity Diagnostics?
Condition Variance Proportions
Model  Dimension Eigenvalue Index {Constant} | PROFES]
1 1 1,595 1,000 00 .00
2 4,520E-03 21,011 1,00 1,00
4. Dependent Variable: PUAS
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Coefficient®
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B 5td. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant] 1,587 655 2,424 020
PUAS 602 162 506 3,712 ,001 1,000 1,000
a. Dependent Variable: KINERJA
Coefficient Correlations 2
Model PUAS
1 Correlations PUAS 1,000
Covariances PUAS 2 831E-02
a. Dependent Variable: KINERJA
Collinearity Diagnostics?
Condition Variance Proportions
Model  Dimension Eigenvalue Index (Constant) PLAS
1 1 1,998 1,000 .00 00
2 1,907E-03 32,387 1,00 1,00
2. Dependent Variable: KINERJA
Pengaruh pengalaman dan motivasi terhadap profesionalisme .... Supriyati
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Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary °

Adjustad Std. Error of Durbin-W

Model R R Square R Square the Estimate atsen
1 ,0344 ,001 -.050 ,38999 1,801

a. Predictors: {Constant), MOTIV, PENGLM

b. Dependent Variable: PROFESI

Model Summary ®°
Adjusted Std. Error of Durbin-W

Model R R Square R Square the Estimate atson
1 4772 228 209 26682 2,003

a. Predictors: (Censtant), PROFESI

b. Dependent Variable: KINERJA

Modei Summary "
Adjusted Std. Error of Durbin-W

Model R R Square R Square the Estimate atson
1 3472 120 098 ,23945 1,638

a. Predictors: {Constant), PROFES)

b. Dependent Variable: PUAS

Model Summary
Adjusted Std. Error of Durbin-W

Maodel R R Square R Square the Estimate atson
1 5062 256 ,238 26189 2,243

4. Predictors: (Constant), PUAS
b. Dependent Variable: KINERJA

Pengaruh pengalaman dan motivasi terhadap profesionalisme ....
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Hasil Uji Heteroskedastisitas

Tesis

Regression Studentized Residual

Regression Studentized Residuai

Scatterplot
Dependent Variable: PROFESI

Regression Standardized Predicted Value

Scatterpiot
Dependent Variabie: KINERJA
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Scatterplot
Dependent Variable: PUAS
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Dependent Variable: KINERJA
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Lampiran-6
Hasil Pengujian Statistik
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Hasil Uji Regresi Hipotesis-1

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Removed Method

Model Entered
1 MOTIV,
PENGLM | Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: PROFES

Model Summary

Adjusted | Std. Error of

Model R R Square | R Square |the Estimate
1 ,0342 ,001 -,050 ,38999

a. Predictors: (Constant), MOTIV, PENGLM

ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 007 2 003 ,023 5772
Residual 5,932 39 152
Total 5,939 41
2. Predictors; (Constant), MOTIV, PENGLM
b. Dependent Variable: PROFESI
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,816 855 4 464 000
PENGLM |2,155E-03 011 032 197 845
MOTIV 2,267E-02 185 020 122 903

4. Dependent Variable: PROFESI

Tesis Pengaruh pengalaman dan motivasi terhadap profesionalisme .... Supriyati
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Hasil Uji Regresi Hipotesis-2

Variables Entered/Removed’

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 PROFESP Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: KINERJA

Model Summary

Adjusted |Std. Error of
Model R R Square [ R Square |the Estimate
1 A778 228 ,209 ,26682
a. Predictors: (Constant), PROFESI
ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 841 1 841 11,809 0018
Residual 2,848 40 071
Total 3,688 41
a. Predictors; (Constant), PROFESI
b. Dependent Variable: KINERJA
Coefficientd
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 2,529 434 5,834 ,000
PROFESI 376 ,109 A77 3,436 ,001

a. Dependent Variable; KINERJA

Tesis
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Hasil Uji Regresi Hipotesis-3

Variables Entered/Removed’

Variables Variables

Model Entered Removed Method
1 PRQFESP Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: PUAS

Model Summary
Adjusted | Std. Error of

Model R R 8Bquare | R Square |the Estimate
L 3478 120 ,098 23945

&. Predictors: (Constant), PROFESI

ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 313 1 313 5,458 ,0252
Residual 2,294 40 057
Total 2606 41
a. Predictors: (Constant), PROFESI
b. Dependent Variable; PUAS
Coefficient$
Unstandardized Standardized
Coefficients Ceefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 3,123 ,389 8,027 ,000
PROFESI ,230 ,098 347 2,336 025

a. Dependent Variable: PUAS

Tesis
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Hasil Uji Regresi Hipotesis4

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 PUAS Enter

a. Alt requested variables entered.
b. Dependent Variable: KINERJA

Mcdel Summary

Adjusted {Std. Error of
Model R R Square | R Square [the Estimate
1 ,5062 ,256 ,238 ,26189
a. Predictors; (Constant), PUAS
ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 045 1 945 13,778 ,0012
Residual 2,743 40 069
Total 3,688 41
a. Predictors: (Constant), PUAS
b. Dependent Variable: KINERJA
Coefficient8
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,587 855 2,424 ,020
PUAS 802 182 ,508 3,712 ,001

a. Dependent Variable: KINERJA

Tesis
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